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KATA PENGANTAR 

Proyek Pengkajian dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya Daerah Timor Timur 
bertujuan menggali nilai-nilai luhur budaya bangsa, dalam rangka memperkuat 
penghayatan dan pengamalan Pancasila, untuk terciptanya ketahanan nasional di 
bidang sosial budaya. 

Sehubungan dengan itu telah dihasilkan sejumlalt na.skah kebudayaan daerah 
diantaranya "WUJUD, ARTI DAN FUNGSI PUNCAK-Pl)NCAK 
KEBUDA Y AAN LAMA DAN ASING BAGI MASY ARAKAT PEN­
DUKUNGNY A DI DAERAH TIMOR TIMUR", hasil penelitian dari Bagian 
Proyek Pengkajian dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya Timor Tirnurtahun 1994/ 
1995 yang diterbitkan melalui dana Bagian Proyek Pengkajian dan Pembinaan 
Nilai-Nilai Budaya TimorTimurtahun anggaran 199611997. 

Kami menyadari bahwa penerbitan naskah ini belum mernpakan suatu hasil 
pl."!nelitian yang mendalam dan sempurna. tt:tapi barn pada tahap pencatatan/ 
pendataan, diharapkan dapat disempumakan dimasa yang akan datang. 

Berhasilnya usaha ini berkat kerja sama yang baik antara Direktorat Sejarah 
dan Nilai Tradisional dengan Pemimpin Proyek P2NB di Pusat, dan pelaksanaan 
Bagian Proyek Pengkajian dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya Timor Timur, 
Pemerintah Daerah, Kantor Wilayah Depdikbud Propinsi Timor Timur, lnstansi 
terkait d&n para budayawan daerah Timor Timur. 

Dengan selesainya diterbitkan buku ini, maka kepada semua pihak yang 
tersebut di atas, dan tim penulis, kami menyampaikan rasa terima k.asih, semoga 
buku ini ada manfaatnya bagi yang membacanya. 



Kami menyadari sepenuhnya bahwa basil penuJisan ini tentu masih terdapat 
k.ekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahan. maka semua saran dan kritik 
untuk penyempumaan buku ini, karni terima dengan senang hati . 

Semoga laporan ini ada guna dan faedahnya. 
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Oili, Nopember 1996 
Bagian Proyek Pengkajian 
dan Pembinaan Nilai-Nilai 



KATA SAMBUTAN 
KEPALA KANTOR WlLA Y AH 

DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAY AAN 

Dengan mernanjatkan puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa dan 
Maha Kasih, saya menyambut gembira diterbitkannya buku yang berjudul : 
"Wujud Arti dan Fungsi Puncak-Puncak Kebudayaan Lama dan Asli Bagi 
Masyarakat Pcndukungnya di Daerah Tlinor Timur", hasi! penelitian Bagian Proyek 
Pengkajian dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya Timor Timur tahun 1994/1995. 

Budaya daerah adalah bagian budaya nasional yang sekaligus merupakan 
jatidiri bagi bangsa yang bersangkutan . Kebudayaan Indonesia yang Bhineka 
Tunggal lka mempunyai mutu tinggi yang harus dipel ihara. dilestarikan dan 

dikcmbangkan serta diwariskan kepada generasi berikutnya. 

Buku ini merupakan informasi tertulis yang nyata mengenai aspek-aspek 
kebudayaan daerah Timor Timur, dengan segala latar belakang yang mengandung 
nilai-nilai luhur, yang perlu diketahui oleh setiap warga dan generasi penerusnya. 

Harapan saya buku hasil penelitian ini dapat disebarluaskan kepada masya­
rakat, khususnya kepada peserta didik agar dapat mengetahui lebihjauh informasi 
budaya daerah Timor Timur. 

Dengan belajar dan memahami berbagai informasi budaya daerah diharapkan 
dapat memberikan motivasi dalam meningkatkan kecintaan terhadap budayanya 
sendiri, yang selanjutnya dapat memperkuat jati dirinya. 

Sehingga pada era globalisasi pada akhir abad XX dan awal abad XXI 
nanti, kita dapat menangkal masuknya budaya asing yang tidak cocok dengan 
budaya kita sendiri. 
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Kami percaya bahwa buku ini masih banyak kekurangannya, maka kritik, 
saran dan pendapat yang bersifat membangun demi penyempumaan buku ini sangat 
kami harapkan darl pembaca. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat bagi 
pembaca, bangsa dan negara dalam pembinaan pengembangan budaya bangsa 
dan memperkuatjati diri . 

Akhimya, saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 
membantu kegiatan proyek ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Lat.tr Bclakang 

Bangsa Indonesia ternrnsuk bangsa yang mem ii ik i k-::b,_. iayaan dan 
peradaban yang ·cukup dikenal. bahkan sejak zaman pras\..i'u-ah Indonesia 
sudah diketahui. Hal ini dibuktikan dengan temuan-temuan berupa basil 
budaya materi (a11efact). seperti alat-alat perlengkapan hidup. bangunan­
bangunan pusat. kegiatan keagamaan dan hasil-hasil budaya lainnya. 
Kebudayan Indonesia 1111 menga lam i proses pen gem bangan sejak 
masuknya budaya Hindu. Islam dan Kristiani yang seterusnya 
memberikan corak kekhasan budava atau kebL.1dayaan Indonesia yang 
bersifat majelnpk. 

Dalam pengembangan kebudayaan bangsa perlu ditumbuhkan 
kemampuan masyarakat untuk pemahaman dan pengamalan nilai budaya 
dacrah yang luhur dan beradab ser.ta menyerap nilai budaya asing yang 
posit if untu~ 1~1em perkaya budaya hangsa. Dal am proses pem bangu11an 
perlu dicegah sikaP. feodal. sikap eklusif dan paham kedaerahan yang 
sempit se11a pengaruh budaya asing yang bettentangan dengan nilai 
budaya bangsa. Perubahan dan pembaharuan struktur dan nilai budaya 
masyarakat yang sesuai dengan jatidiri bangsa dan kebutuhan 
pembangunan terns digerakan untuk memantapkan landasn spiritual, 
moral qan ~tik pembangunan yang berdasarkan Pancasila . 

Kebudayaan di daerah-daerah di Indonesia terhitung . sebagai 
kebudayaan bangsa. sedang kebudayaan lama dan · asli terdapat sebagai 
puncak-puncak kebudayaan di daerah-daerah . 
Dala111 Undang-Undang Dasar tahun 1945, dinyatakan: 

··A.'ehudm ou11 /J , 11gs< . :u'uluh kebudayaan yang timbul sebagai 
!mah 11.1ulw budinya mkrat /11do11esia seluruhnya. Kebudayaan lama 
dan asli terdapat sebagai puncuk-puncak kebudayaan di daerah-



daerah di selutuh Indonesia terhitung sebagai kebuclaya(fn B(fngs(/. 
Usaha kebudayaan harus menuju kearah kemajuan adab buday(f don 
persatua11 de11gan tidak menolak bah(m-balum bllru dari kebudayalm 

• cuing ya11g dapat memperkembangkan atau 111e111perkll,l'(f kebuda1w111 
sendiri serto mempertinggi derajat kemanusiaan bangsu !11do11esio ... 

Dari penjelasan pasal 32 Undang-Undang Dasar 1945 tersebut jelas 
disebutkan bahwa kebudayaan nasional (bangsa) adalah kebudayaan yang 
didasarkan atas kebudayaan lama dan asli yang terdapat sebagai puncak­
puncak kebudayaan di daerah-daerah yang berkembang sepanjang sejarah 
dan unsur-unsur kebudayan dari luar yang dapat memperkaya kebudayaan 
nasional tidak ditolak. Demikian halnya dalam TAP MPR 11 / 1988 GBHN 
di tulis bahwa kebudayaan nasional yang berlandaskan Pancasila adalah 
perwujudan cipta, karya, karsa biingsa Indonesia dan merupakan · 
keseluruhan daya upaya manusia Indonesia untuk mengembangkan harkat 
dan martabat sebagai bangsa, serta diarahkan untuk memberikan wawasan 
dan makna pada pembangunan nasional dalam segenap bidang kehidupan 
bangsa. Dengan demikian pembangunan nasional merupakan 
pembangunan yang berbudaya. 

Baik penjelasan pasal 32 Undang-Undang Dasar tahun 1945 maupun 
TAP MPR 11/1988, kita dapat mengambil · intinya bahwa kebudayaan 
nasional merupakan · perwujudan kebudayaan Indonesia yang terdiri dari 
puncak-puncak kebudayaan di daerah di seluruh Indonesia. 

Kita ketahui bahwa sejak tanggal 17 Juli 1976, rakyat Timor Timur 
telah men~apai cita-citanya sebagai warga negara yang merdeka yang 
berintegrasi dengan Negara Kesatuan Republik Indonesia yang 
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar tahun 1945, dalam 
budaya yang sama "Bhineka Tunggal lka". Bhineka Tunggal lka, bukan 
hanya menunjuk pada kondisi kebudayaan nasional dengan kebudayaan­
kebuayaan daerah sebagai unsur-unsurnya, tetapi berlaku juga pada 
kebudayaan daerah Timor Timur, dengan subkultur-subkultur yang di 
Timor Timur yang dalam hal ini adalah kebudayaan daerah Maubisse 
Kabupaten Ainaro. 
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Pada masa kekuasaan Liurai-Sonbai, budaya Timor Timur telah 
bertata dalam persekutuan suku-suku bangsa Tetun dan Atoni. Tetapi 
akibat penjajahan portugis dan Belanda di pulau Timor, pemerintah 
tradisional terpecah-pecah . Kini perlu diupayakan menggali bagaimana 
\Vujud. arti clan fungsi puncak-puncak kebudayaan lama dan asli yang 

masih terdapat di Timor Timur. dan bagaimana peranan serta 

sumbangannya terhadap kebudayaan nasional Indonesia. 

Pada umumnya Kabupaten-kabupaten di propinsi Timor Timur 
sebelum menjadi ibu kota, telah menjadi sebuah kerajaan dibawah 
pimpinan seorang raja (Liurai) . 

Sebelum kedatangan orang-orang Portugis, daerah Ainaro merupakan 
kerajaan yang disebut Suro. Pusat Kerajaan Suro terletak di sekitar 
gunung Sorolau . · Sampai saat ini sisa-sisa pemukiman kerajaan Suro 
digunung Surolau masih ada . Kerajaan ini membawahi beberapa 
kerajaan kecil lainnya yaitu kerajaan Maubisse , kerajaan Hatubuliko 
dan kerajaan Hatudo . 

Raja-raja yang memimpin kerajaan Suro antara lain raja Malimeta 
(Nai Malmeta) dan raja Malibuti ( Nai Mabuti). Kedua kerajaan ini dalam 
memipin kerajaan Suro sating bahu-membahu, yang apabila satu tidak 

mampu memimpin maka yang lain akan menggantikannya dan 
sebaliknya. Penggantian kekuasaan ini bukan berarti perebutan kekuasaan, 
melainkan merupakan kerja sama dalam memerintah oleh dua dinastiyaitu 
Nai mameltu dan Nai Malbuti . Sistem pemerintah ini berlaku untuk 
keturunan mereka masing-masing. 

Pada masa kolonial Po11L1gis. setiap kerajaan yang berpengaruh dan 
wilayahnya luas dijadikan kabupaten. sedangkan .yang kurang 
berpengaruh dan kecil wilayahnya dijadikan kecamatan . Dengan 
demikian, setelah Perang Dunia kedua pemerintah kolonial Portugal 
membagi Propinsi Timor Portugis menjadi beberapa kabupaten, Suro 
yang sebelumnya adalah kerajaan suro, meliputi beberapa Kecamatan 
yaitu Kecamatan Same, Kecamatan Maubisse, Kecamatan mape, 
Kecamatan Alas, Kecamatan Hatibuliko, Kecamatan Turiskai, Kecamatan 
Betano dan Kecamatan Hatu Udo. 
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Kecamatan Maubisse pada masa dahulu meliputi tiga wilayah 
kerajaan kecil yaitu, Kerajaan Aituto, Kerajaan Maulau dan kerajaan 
Maubisse. 

Foto 1, Moises Mondosa. Kades .\1aubisse ikut mengantar Tim Pe1111/is 
ke /okasi Rumah Ada! Tartehi 

K~rajaan yang terpenting adalah kerajaan Maubisse dengan pusat kerajaan 
tt:rletak di kota Kecamatan Maubisse sekarang, tepatnya adalah di 
kampung Liquite desa Maubisse . 

Pada saat ini kampung Liquitei yang terletak di Desa Maubisse masih 
memiliki kelompok rumah adat yang bernama "Tartehi". 
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Fnto 2,, K(ln /or Desa Maubisse 

Di Tartehi inilah semua kegiatan ritual dilaksanakan . Adapun yang 
memimpin Rumah Adat Tartehi saat ini adalah Jose Salvavida alias don 
Cucu Maubi sse: Mai..-Mali . 

Jose Salyavida di angkat menjadi Pemimpin/Ketua Adat Tartehi 
karena di<J adalah keturunan dari Raja Maubisse sebelumnya, juga karena 
dia memiliki kepribadian yang baik yaitu hidupnya sederhana, rasa sosial 
yang tinggi. r~sa solidaritas yang tinggi juga memahami akan kreteria 
hidup manu s1a . "sampai saat ini. dialah sattt--satunya orang yang dapat 
bertindak lftas nama roh nenek moyang yang telah meninggal. 
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Faro 3 , Jose Sa/vavida dengan Surik Lulik 
(pedang kera111a11 di tangannya 

Mengenai sistem kekerabatan. masyarakat desa Maubisse terdiri t 

kelompok-kelompok kekerabatan yang didasarkan atas satu gai 1: 
keturunan . S istem kekerabatan yang adalah patri leneal dan 111 atri lenea I. 
Dalam sistem patrilineal , kelompok kekerabatan diperhitungkan dari 
keturunan ayah. sedangkan dalam sistem matrileneal. kelompok 
kekerabatan diperhitungkan dari keturunan ibu. Kedua siste1.11 ini berlaku 
khusus dalam konteks perkawinan, maksudnya jika pihak laki-laki mampu 
membayar belis (mas Kawin) yang ditentukan oleh pihak \\anita. maka 
sistem kekerabatan disebut Patrileneal. Sedangkan apabila pihak laki-laki 
tidak mampu membayar belis (mas kmvin). maka sistein kekerabatan 
disebut Matrileneal. Dalam masyarakat Maubisse. Um~ Knua sesua1 
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dengan fungsinya sering disebut juga dengan istilah Uma Lulik, Uma 
Fukun. lJma Lisan merupakan pusat penyelengaraan kegiatan sosial 
sekelompllh kekerabatan yang menganggap dirinya sebagai satu keturunan 
dari ncnek 111oya11g. l.embaga Uma Fukun (rumah induk) ·merupakan 
suatu hcntuk nrga111~as1 sos ial masyarakat tradi s ional. yang 
111c11yeknggaraka11 segala 111acaa111 kegiatan sos ial buda\a seperti pcsta 
adat (estilos ) dan upacara lulik . 

Di Maubissc dikenal beberapa Uma Knua. yaitu Knua Tabadi, Uma Knua 
Rebouteulo dan Uma Knua Darube're . . Setiap Uma knua biasanya 
111enyi111 pan benda-benda pusaka yang d isebut bend a lu I ik clan cl ipercayai 
oleh 111asyarakat balrna mempunyai kekuatan gaib clan dianggap sebagai 
asal mula kelornpDk kekerabatan klan tersebut. 

. ' ~' ... 
. . .. 

Foro -I. Josi! !.0;1,,::. lt'ukil ;.,:,·111<1 .-/du1 TanC'hi 
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,\dapun sistem pelapisan sosial. masyarakat desa Maubisse mengenal 
tiga pelapisan sos ial yaitu golongan Liurai atau Don, golongan Dato dan 
goll1ngan rcino alau orang bias~i. kerajaan di Maubisse pada masa lampau di 
pimpin olch Liurai. sedangkan kaum Oatn berada di ba\vah kaum Liurai. 

i\lcngrnai kcpercayaan atau rcligi. masyarakat desa Maubisse khu sus­
nya kampung liquitei memiliki ke: akinan adanya alam gaib. Hal ini dapat 
dilihat dari upacara-upacara ritual yang pelaksanaannya menggunakan sarana 
yang berfungsi melaksanakan komunitasi antara manusia dengan alam gaib. 
yaitu dengan mengucapkan mantra-mantra clan memberi sesaji. 

Folu .J. Ke111a .·ldm 7an<.'hi Jost' Sah«fficlu 111<'lll/'dilw1ku11 he11clu-h<.'11clo sakrul 
r a11g clisi111;1w1 di da/a111 rn11wh uc/111 I /e11 -l?<.'i /111ho<' 1.iuroi I /111 i/11 

Misalnya pada upacara panen pala" i_ia (Hai Hulu) dan upacara-panen 
jagung (Silubatar). 



B. Pokok masalah 

Dalam penyelesaiaan pasal 32 Undang-Undang Dasar tahun 1945 
telah dinyatakan kebudayaan lama dan asli yang terdapat sebagai puncak­
puncak kebudayaan di daerah-daerah di seluruh Indonesia -;ebagai 
kebudayaan bangsa. 
A1tinya kebudayaan bangsa atau nasional adalah kebudayaan Indonesia 
yang 1s111ya (puncak-puncak) kebuda\ aan dacrah-daerah (suku-suku 
bangsa.). 

Wujud kebudayaan nasional masih saja diperdebatkan. Bagi bangsa 
Indonesia yang berbudaya majemuk ini masalah kebudayaan nasional 
adalah paling mendasar. Masalah ini mengangkat kepribadian nasional 
a tau identitas sebagai ··bangsa ·· ( Koenjoron ignrat. 1990: I 0 ). 

Dari pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa kesamaan presepsi 
mengenai kebudayaan nasional yang memberikan identitas bangsa 
Indonesia be I um tern ujud. 

Oleh sebab itu dalam penelitian ini dimunculkan permasalahan yang 
akan dicarikan pemecahannya. yaitu : 

I. Wujud. arti dan fungsi puncak-puncak kebudayaan lama dan 
kebudayaan asli di Timor Timur. dan bagaimana sumbangannya 
terhadap k'ebudayaan nasional. belum pernahdi tulis/diteliti . 

' Akibat penjajahan Portugis. tatanan budaya yang asli telah terpecah­
pecah. 

3. Mas:arakat Timor tidak 111cngcnal tulisan daernh. sehingga sumber 
kepustakaan berasal dari luar. . 

4. Su111ber uta111a berasal dari tradisi dan cerita' rakyat. sulit untuk 
dipergunakan sebagai sumber yang lengkap dalam waktu yang 
singkat. karena akibat peristi\\a pergolakan yMlg te1jadi di Timor 
Timur 111asih meninggalkan trau111a pada sebagian 111asyarakat. 
sehingga sulit dimintai keterangan-keterangan yang akurat. karena 
mereka takut mengeluarkan pendapat. 



C. Tujuan Penelitian 

I. Tujuan U111u111 : 

Pc11elitian 1pcnuli sa n aspck keb ucla\ aan claerah 111c111pu11ya1 tujuan 
u111um se bagai berikut : 

a. rvtenyela111atkan/kebudayaan nasi onal 
b. l'vle111bina kelangsungan dan penge111bangan kebudayaan nas ional 
c. Membina ketahanan kebudayaan nasional 
d. Membina kesatuan bangsa 
e. Memperkuat kepribadian bangsa 

2. Tujuan Khu sus: 

a. Menulis laporan tentang ··wujud. Arti dan Fungsi Puncak-puncak 
kebudayaan lama dan asli bagi masyarakat pe11duku11g11ya ... 
sebaga i bahan mas ukan pemerintah dalam rangka 111e11: usun 
kebijaksanaan pe111ba11gu11a11 11asio11al yang berbudaya di Ti111 or 
Timur. 

b. Me111beri bahan infonnas i baru yang akurat yang dapat mevvakili 
kebudayaan daerah T i111 or Timur yang masi h as li yang berperan 
dalam pembangunan kebudayan nasional. 

c. Sebagai sarana dalam upaya 1nema11tapkan integrasi sebagai 
bangsa. 

d. . Sebaga i suatu fen om ina sos ia I budaya. yang dapat d ipergunakan 
se bagai bahan informasi guna bahan peneliti an se lanjutnya. 

e. l\'lc11gu11gkapkan perseps i puncak-puncak kebudayaan daerah 
Timor Timur yang perlu disu111ba11gkan bagi ternujudnya 
kebudayaan nasional. 

r. I la si l pcnulisan ini akan menambah khasa nah pustaka budaya 
Indonesia. 

llJ 



D. Ruang Lingkup 

Dalam rangka melaksanakan tujuan penelitian_ maka penelitian 1111 
perlu diberi batasan lingkup. yaitu lingkup materi dan lingkup 
operasional. ·-

I. Lingkup Materi : 

Wujud puncak-puncak kebudayaan lama dan asli yang dim·aksud dalam 
penelitian ini adalah meliputi ketiga \\ujud kebudayaan. yaitu ide-ide. 
gagasan. n i lai-n i lai_ norma-nonna (adat istiadat n i la i budaya): aktivitas 
manusia dalam masyarakat (upacara adat gotong royong): semua hasil 
gagasan aktivitas manusia (bangunan_ alat-alat ·· perlengkapan) 
(Koentjoronigrat. 1979 : 20 l ). 
Sedang pengertian ""puncak-pui1cak kehudayaan lama dan asl i-- dalam 
penelitian ini adalah menunjuk pada unsur-unsur kehudayan daerah yang 
komunikatiL yang dapat mengerti dan diterima oleh daerah lain . 
Kemudian pengertian ··a11i dan fungsi ,_ puncak-puncak kebudayan lama 
dan asli (daerah) yang dalam penelitian ini adala)1 un sur-unsur 
kebudayaan lama dan asl i ( daerah) yang mem punyai kegttnaan dan 
berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat pendukungnya. dan juga 
bagi masyarakat diluar pendukung tersebut. 

2. Lingkup Operasional : 

Bertolak dari lingkup matert diatas. maka sasaran peneliti 1111 adalah 
Desa Maubisse Kecam~tan Maubisse Kabupaten A inaro. 
Desa tersebut dipilih dengan alasan sebagai berikut: 

a. Memiliki Tokoh Adat/Liurai 

b. Memiliki struktur adat 

c. Memiliki kegiatan adat yang komunikatif 

d. Masih melaksanakan upacara secara periodik 

e. Belum banyak pe1.1garuh unsur-unsur budaya asing/ luar 
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f. ivte111iliki benda peninggalan kebuadayaan berupa kelo111pok rumah 
adat/ u111a lulik/uma fukun dan tempat upacara adat se11a benda­
benda sarana upacara 

g. Me111punyai peran dala111 pe111bangunan. 

£. Metode 

Dalam penelitian selalu rnenggunakan metode . Metode itu sendiri 
harus ditentukan sebelum penelitia11 dilaksanakan . Penentuan metode 
harus disesuaikan dengan sifat dan rnasalah. yang akan dibahas atau 
dianalisis dalam penelitian . 

Sesuai dengan sifatnya. penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dan kualitatif. Sedang cara pengu111pu1an data yang dibutuhkan 
dilakukan melalui \\awancara/\\ a\Yancara mendalam , pengamatan 
langsung dan studi kepustakaan . 

I. Interviu (wawancara) 

I ntervi u sebagai metode pengLlm pu Ian data dengan jal~1 tanya-jawab 
sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan herlandaskan kepada 
tujuan penelitian (Prof. D~s. Sutrisno Hadi. MA. 1990: 1993). 
I nten iu ( '' a\\ancara) dengan respbden terpi I ih di lakukan untuk 
mendapatkan data kua I itatif. Disamping itu juga di lakukan wawancara 
mendalam (depth interviuw) . Depth inten iu'' dilakukan , dengan cara 
mengadakan wmvancara secara mendalam kepada informan kunci . 
lnforman kunci adalah orang yang dianggap terpandang sebagai tokoh 
masyarakat desa dan 111engetahui seluk beluk kehidupan 111asyarakat dan 
desanya. lnforman yang dipilih antara lain : Ketua Adat. Camat. Kepala 
Desa. Guru dan Tokoh Masyarakat. . 
Dari \\a\\ ancara mendalam diperoleh data primer atau data kualitatif. 
yaitu berupa pendapat dan keterangan-keterangan mengenai arti dan 
fung-..i kcgiatan adat. 

I.:' 



2. 06servasi (Pengamatan langsung) 

Pengamata·n langsung 1111 dilakubn d! daerah penelitian untuk 
mendapatkan data primer\kualitatif. Dalam hal ini peneliti mengerti dan 
mendapat gambaran nyata dari mas;.:arakat mengenai sikap. tingkah laku. 
hubungan sosial ekonomi dan sebagainya. 

3. Studi Kepustakaan 

Studi Kepustakaan di lakukan mendapatkan data-data .sekunder\kuantitati f 
berupa data lokasi dan luas kota. lingkungan fisik , lingkungan alam. 
kependudukan dan latar belakang sosial budaya. 
Disamping data-data tersebut diatas, juga akan diperoleh data pustaka 
yang relevan untuk pengolahan dan analisa data. 

F. Porsedur Kerja 

Prosedur kerja merupakan langkalt-langkah yang harus ditempuh 
dalam melaksanakan pen el itian\penu I isan aspek-aspek kebudayaai.1 daerah 
"Wujud, arti dan fungsi puncak-puncak kebudayaan lama asli bagi . 
masyarakat pendukungnya'", mulai .dari persiapan sampai dengan akhir 
pelaksanaan kegiatan penelitian. Tahap-tahap tersebut adalah sebagai 
berikut : 

I. TahapPersiapan : 

Tahap Persiapan merupakan langkah awal dalam pelaksanaan 
penelitian/penulisan; kegiatan dalam tahap persiapan ini antara lain : 

a. menyusun program kerja 
b. menyusun jadual pelaksanaan 
c. memilih buku-buku kepu~!,,!:aa n . 

2. Tahap pengumpulan data : 

Langkah awal dalam pengumpulan data ini adalah observasi daerah 
sampel. Dan langkah selanjutnya adalah penetapan metode penelitian 
dan membuat pedoman \vawancara. Dalam pengumpulan data 1111 
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menggunakan metode wawancara, pengamatan langsung dan studi 
kepustakaan . Dengan menggunakan pedoman wa,,·ancara dapat 
diharapkan dapat 111e111peroleh data yang sebanyak-banyaknya dengan 
111~111aka11 "aktu yang sedikit mtmgl,;.in , atau secara efektif dan efesien. 

3. Tahap Pengl1laha11 data : 

a. Pengelompokan data 

Setelah se111ua data tercatat dengan lengkap. maka tahap berikutnya 
adalah pengelompokkan data . Data mengenai ·'Wujud arti dan fungsi 
puncak-puncak kebudayaan lama dan asli bagi masyarakat 
pendukungnya" dapat diklasifikasikan antara lain: 
- lokasi. Lingkungan alam dan demograft 
- asahnu la dan sejarah suku bangsa 
- '' ujud kebudayaan unsur-unsur kebudayaan 
- presepsi 111asyarakat mengenai kebudayaan lama dan asli. 

b. Analisa data 

Setelah pengelompokan data. maka langkah berikutnya adalah 
menganalisa tiap kelompok data dengan tujuan rnengungkap "Wujud, 
arti dan fungsi puncak-puncak kebudayaan lama dan asli masyarakat 
desa 111aubisse ' . 

4. Tahap penyusun laporan: 

Setelah data dianalisa. maka tahap selanjutnya adalah penyusunan 
laporan sebagai wujud basil penelitian yang sekaligus 111erupakan 
pertllnggungjawaban. 
Penyusunan laporan terdiri atas 5 bab yaitu 

Bab I. Pend(lbuluan 

A. Latar Belakang 
B .. Pokok Masalah 
C. Tujuan Penelitian 
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D. Ruang Li111g.kup 
E. Metode 
F. Prosedur Ke1:ja 

Bab II. Ga111barn11 U111um Daerah Penelitian 
A . Lokasi 

I . Letak 
2. Keadaan Geografis 
3. Administrasi 

8. Penduduk 
1. Asal-ususl Penduduk 
2. Keadaan Penduduk 

C. Latar Belakang Sosial Budaya 
1. Mata Pencaharian 
2. Pendidikan 
3. Ke sen ian 
4. Kepercayaan · 

Bab II!. Wujud. Arti dan Fungsi Puncak-Puncak Kebudayaan Lama 
dan Asli 

A. Presepsi Masyarakat tentang 
Kebudayaan La111a dan Asl i 

B. Wujut Kebudayaan La111a dan Asli 

Puncak-puncak 

C. Arti dan Fungsi bagi Masyarakat Pendukungnya 

Bab IV . Su111banga11 kebudayaan Daerah terhadap Kebudayaan 
Nasional . 

A . Persepsi tentang Kebudayaan Nasional 
B. Kedudukan Kebudayaan Daerah Terhadap Kebudayaan 

Nasional 

Bab V. Kesi111pula11 dan Saran 

A. Kesi111pula11 
B. Saran 
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BAB II 

G.\:\IBARA\ l :\Ill!\) DAERAH PE1'ELITIAN 

.·\. Lokasi, h:cadaan, (;cografis dan Administrntif 

1. Lokasi. 

Desa l\laubisse termasuk sa lah satu dari 9 desa yang ada di \\ ilayah 
1-.ecamatan Maubisse . 

SL' lllhilan desa tersebut adalah desa Aituto. desa Edi. clesa Fatt1 Bessi. 
clc ~a I lurar Kiik. desa Lcurai. desa l\1nelobas. clesa Manetu. desa 
\lauhi :>sc d..? sa !\laulau. 

Foto 6. Lokusi R11111ah . ldat To/'/<!hi Desa .\/aubissf.! 
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Foto' .,.. Di 1w11u1k bukit inilah lukasi R11111uh .4dat Turtehi 

Sedangkan Kecam ata n Maubisse itu sendiri merupakan sa lah satu 
kecamatan dari 4 keca matan yang ada di Kabupaten A inaro. 
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PETA 1 
PETA KABUPATEN AINARO 

.. 
0 

l. ;\l ;T Tll\l()R 

Batas Kabupaten 
Batas Kecamatan 

; lbukota Kabupate1C1 

: Jalan Aspal 
: Jalan Tanah 

Empat Kecamatan itu adalah Kecamatan Hatu lido. Kecamatan Hatu 
Bu I iko. Kecamatan A inaro clan Kecamatan Maubisse. 
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Di desa Maubisse terdapat rum ah adat yang merupakan pusat keg iatan 
aspe k budaya daerah yang ada di desa Maubisse Kecam atan Maubi sse 
Kabupaten Ainaro. 

Dc~a f\lauhi sse memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut 

Sebe lah Uta ra berbatasan dengan Kabupaten Aileu. 

Sebe lah Se latan bcrbatasan den gan desa Horar Kik dan desa Aituto. 

Sebelah Barat berbatasan dengan desa Liurai . 

Sebe lah Timur berbatasa n dengan desa Fatubessi dan desa Maulau. 

Dcsa Maubisse memiliki luas \\ilayah 68 .875 ha, yang terbagi atas 
11. 150 ha untuk tempat pemukim an atau perumahan, 29. 350 ha lahan 
pcrkebunan rakyat 23.170 ha berupa tegalan dan 5.505 ha berupa hutan . 

Tepat nya. desa Maubisse berada di bagian Utara Kecamatan Mau­
bisse. clan sekali gus 111e r~1paka n pusat kola kecamatan Maubisse, karena 
desa l\1aubi sse itu sendiri memiliki "ilaya h yang ada di pusat kota dan di 
peloso k/pcdalaman. Sedangkan '' il ayah kecamatan Maubisse terletak di 
bag ian Utara Kabupaten Ainaro. sekitar 60 Km dari lbu Kota Kabupaten 
Ainaro. dan jarak antara lbu Kota Kabupaten Ainaro dengan lbu Kota 
Propinsi k ira-kira 120 Km. Dan tepatnya desa tempat penelitian terse but 
berada di ~e kto r tengah Propinsi Timor Timur. / \ 
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PETA 3 
PETA PROPINSI TIMOR TIMUR 
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Adapun jaringan komunikas i yang berhubungan desa Maubisse 
dcngan Kota Kecarnatan sudah terbuka prasarana penghubung dengan 
.ialan bcraspal ya ng sudah · dapat menunjang kelancaran transpo11asi 
pcnduduk . 

Dalam dc,;a tcrsc hut terdapat sa tu karnpung yang dikcn al dengan 
kampung l.iquitc i. yang berada di punca k bukit. Kampung Liquitei 
merupakan sa lah satu tcmpat yang memiliki aspek budaya yang ada di 
Desa Maubisse . 

Di sa na terdapat rum ah adat yang dibangun de11ga11 kokoh sebagai 
ternpat dil aksana kannya upacara adat o leh penduduk. Untuk 111 enu_1u 
kampung l.iquitc i terdapat jalan desa ya ng be I um diperkeras . 

.Jalan tersebut berfungsi sebaga i jaringan perhubungan dalam 
berkomunikasi antar wilayah dalam desa atau kampung, sehingga 
memudahkan mohilitas penduduk setempat dan sekitarnya. 

2. Keadaan Geografis. 

Kcadaaan geografi s desa Maubisse secara umum tidak berbeda den­
ga n keadaaa n geografis \\il ayah kecamatan Maubisse . 

Keadaa n gcografi s desa terscbut sebag ian besar daerahnya berbukit­
bukit dan berge lombang yang merupakan dataran tinggi dengan 
bcrpcgunun gan. dan mcmiliki ketinggian antara I 000 M sampai 1200 M 
dari permu kaa n air laut. 
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Sccara .\d111inistrasi desa i\laubisst.: termasuk \\ ila; alt l'c..:a111;1tan 

\ lauhissc yang tcrlet::ik antara 70° sampai dengan 90° I .int;111g Sclata11 

tl :111 3ll s;1rnapi 11° lh1.iur li111ur. denga11 memiliki suh11 udara hcrkisar 

<111t<1r 11 '1 ~a111pai ::'.Ol1 (L·kiu s. Dacrah i11i termasuk berikli1n twpi s : a11g 
111c111p1111: ai du ;1 1111hi111 \ aitu 11111si111 kernarau dan penghujan. i\l11si1n 
pcnghu.ia11 hcrla11g~1111g ~ckirnr 6 bula11. dari bula11 Nl1\ e111ber sa111api 
hulan April. 1--:cadaan \\ila;ah desa tersebut karena 111crupaka11 perbukita11 
cla11 pegu11u11ga11 scltingga bila turun hujan, air hujan terns 111engalir 
hingga kering dc11ga11 arus : a11g deras menuju laut. Hal ini berla11gsung 
ck11gan cepat. l1kh scbab dacrah ini belum dapat menampung air. bahkan 
terkadang kekcringa11 kckuranga11 air di bidang pertanian karena 
ke111iringa11 lahan: a11g terjal. 

Musim a11gi11 kenca11g hiasa11ya tt:1:jadi antara bula11 Ja11uari sampai 
pad a bu Ian l\laret. seda11gkan mus i 111 pcra I ihan herlangs1111g a11tara bu Ian 
.l 11 Ii hi 11gga bu Ian Agustus. Dan bu Ian :\gustus sam pai Oktober adalah 
111usim kemarau. pada musim i11i cuaca cerah namun ding.in pada malam 
hari terutania pada bula11 April sampai Juli . 

Mengcnai flora dan fauna dapat digambarkan dcnga11 kcadaa11 jenis 
tanaman tropis tumbuh secara alami. Di daerah ini acla hcrbagai 
bermacam tumbuh-tumbuhan sepc11i kayu 111erah. ce111ara . .iati dan 
bermacam rumput-rumputan dengan diselingi oleh tumbuh-tumbuhan 
keras. Sedangkan berbagai sat,\a yang hidup di daerah-dacrah lain di 
Indonesia. seperti babi. rusa. rnusang. ular. ayarn dan berbagai jenis 
burung juga hid up di dat.'rah ini . .lenis binatang : ang telah dipelihara 
penduduk antara lain sapi . kuda. kerbau. karnbing banyak jug<t terdapat di 
daerah ini. Binatang sebagai he\\ an ternak terse but tidak han: a berl"ungsi 
untuk mencukupi kebutuhan ekonorni dan pangan keluarga. tetapi juga 
berfungsi unt11k rnencukupi kebutuhan eknnorni dan pangan keluarga. 
tetapi jug.a berfungsi sehagai status sosial penduduk. karcna binatang 
tcrsebut dapat merniliki nilai budaya untuk pcrlcngkapan perka\\ inan 
sebagai be I is atau maska\\ in pada pclaksanaan pcrk<l\\ inan : ang 
di laksanakan sebaga irnana biasa dalarn ad at yang dim i I ik i n kh 
rnasyarakat Maubisse . 



3. Administrasi. 

Sccara administrasi. dt>sa i\lauhisse termasuk dalam "ila:ah 
Kecamatan f\laubi ssc yang nH:rupakan salah ~atu Kt>camatan dari 4 
Kecamatnn yang ada di kahupatcn . ·\in~m1 . 

Oalam pen.' cnggaraan pc111cri11tah di dcsa. Kcpala Dc~a dala111 
pelaksanaan tu gas schari-hari rncngurus adm in istrasi dcsa serta 
mem ba\\ ah i beberapa bagian a tau seksi antara lai 11 : 

a. Urusan Pemerintahan dengan tugas-tugas : 

I . l\·1elaksanakan keputusan pemcrintah dan instansi serta petun_juk­
petunjuk dari Gubernur Kepala ctaerah Tingkat I. Bupati Kepala 
daerah ti ngkat 11 dan Ca111at Ke pa la W i I ayah mengena i 111asa lah­
masalah pemerintah desa: 

-, Membina kegiatan dan perke111banga11 rukun ka111pung dan rumah 
tangga. 

b. Urusan Pembangunan Desa. dengan tugas-tugas: 

I. Menghimpun dana dan sarana untuk 111elaksa11akan pemba11gu11a11: 
2. Membatu 111e111elihara. mengatasi dan 111elaporka11 kcpada 

pimpinan desa 111e11ge11ai kerusuhan pcrkngkapan desa tcnnasuk 
jalan-jalan, selokan-sclokan clan lain-lain. 

c. Urusan kesejahteraan Rakyat. dengan tugas-tugas: 

I. Mengusahakan agar anak-anak dapat bersekolah elem i 
men ingkatkan kecerdasan bangsa: 

2. Mengusahakan dan sosial untuk menolong fakir 111iski11: 

d. lJrusan Keuangan. dengan tugas-tugas: 

Membuat pe111bukua11 desa. pembukuan pcmasukan semua jcnis 
pajak, retribusi clan pengeluaran. 

e. Llrusan Umum, dengan tugas-tugas: 
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I. l\lengurus adm in istrasi perl-.:antoran: 
2. !\kmelihara lingl-.:ungan pcrkantoran . 

Selanjutnya desa l\lauhisse dibagi dalam 12 1-.:ampung. yaitu 1-.: am­
pung I latu Fae. bmpung Uru I lau. kampung Liquitei. 1-.:ampung Hatululi. 
kam pung · Kaninrema. !-.:am pung Kau la la. 1-.:am pung Runwri. 1-.:am pung 
Rilel-.:o . 1-.:ampung Hautado. kc1111pu11g Telifuko. kampung Kota. dan 
kampung Sarlala. U ntuk lcbi h je lasnya dapat di I ihat bagan mengenai 
struktur organi sas i dan tata ke1:ja pemerintahan desa Maubisse berikut ini : 

STRUKTUR ORGANISASI PEMERINTAH 
DESA MAUBISSE 

Kepala Dcsa LKMD 

i--------------1 Sekretari s Desa 

Kaur Pemhg. Kaur Pem Kaur Kesra l\.aur !Jmum 

Ka. Kp. I latu Fa..: Ka. Kp . lJ ru I lau K;1. Kp . Liqui1 ..:i K;1. Kp.lla1ululi 

Ka. Kp . Ka1110r..:111a Ka. Kp. Kaulala l\.a . l\.p. R..:ld.u 

Ka. Kp . I lautado Ka. Kp . T..:lii'uko Ka . Kp . Kuta Ka . Kp. Sarlala 



Pe111bagia11 diata:- di111aksudl-.a11 untuk memperlancar tugas­
tugas/peke1jaan sc har i-l wri sccara cti~icn dan efekt if. sc hin gga 
memungkinkan tcrca pain ya ha :-. il :: a11g 111abi111 al. haik dalam ha l kualita s 
maupun 1-.uant ita s. 

Di~a111pi11g ,1rga11is<h i da11 tata laksa11 a pcmL'ri11taha11. jug.a terdapat 
organi sasi lembaga sc perti : 

I. 

.., 

Lembaga Ketahana11 Masyarakat Desa (LKMD) se bagai " ad ah : ang 
menghimpun sem ua golongan dalam masyarakat. guna 
mc11 ggerakka11 part1 s1pas i (keikutsertaan) se luruh anggL1ta 
mas:: arakat di clalam pemban gun an. 
Organi sasi Pendidikan Kesejahteraa n Keluan.!.a. se bagai organi sasi 
kaum \\anita (ibu-ibu) yang merupak.a n suatu gerakan untuk 
111c11 scj ahtc raa11 keluarga dalam rangka 111c11unjang k. eseja hteraan 
ma~: arak at pada u111u11111ya. 

B. Penduduk 

·1. Asa l l !sul Pt'11duduk 

De11ga11 adanya peneliti an tentanag asal-usul suatu penduduk. 
adal ah sangat Jk'ntin g dilakuka11 . sc:bab hal ini akan 111 e11ga11tarka11 
pengetahuan pc11duduk terutama bagi kalanga n generasi rnuda tidak 
kehila11ga11 arah dan jcjak mereka. Seandainya tidak ada kepeduli an 
kita. mal-.a pc11getahua11 111 e 11 gc11ai asa l-usul pe11duduk mungkin akan 
hil ang. Bila i11i tidal-. dilakuka11 maka kita ak.an kehilangan sa lah satu 
unsur hudaya ya11g kita miliki . !\!aka u:;aha ini mcrupakan sa lah satu 
proses <l\\ a I : ang sc lanj urn ya dapat di lak uka11 pen el it ian yang lebih 
menda lam. 

lkberapa ha s ii pcnelitian) ang 111 e11 yeb utka11 ball\\ a pulau Tirnor 
merupakan tem pat atau daerah yang sej ak dahulu te lah dihuni oleh 
manusia. Hal i11i dapat dikctahui dengan ditc111uka1111ya benda-bencla 
peningga lan mcrcl-.a. scperti pera latan dibuat dari l-.an1. batu. dan 



tulang. denga n bcntuk :ang sa ng.at seclerhana. Sebab alat-alat itu masih 
mcrupakan tin gbt td1wlogi pcrmulaan clan sang.at sedc rhana clalarn 
pernbuatan rnaupu11 bahan yang diperoleh atau clidapat clari alam 
sek itaranya . Bencla-bencb terse hut 111crupaka11 aim : ang dipergunakan 
untuk perlengakapan kcbutuhan ~c hari - h a ri . baik untuk rn crn asak di 
cl ap ur nrnupun di perladangan ya ng digunabn untuk pertanian dalarn 
mengol ah a la111 dan sebagianya. 

Di samping hal di atas. ball\\ a kedata ngan bangsa Po11L1g is di 
pulau Timar, daerah ini telah dihuni o leh kelompok-ke lompa k 
masyarakat yang beradab. yang dipersatuk an dalarn satu persekutuan 
Liurai Sonbai yang hidup dalam keadaan darnai scja htera. Dar i latar 
belakang tersebut cl apa t kita ketahui baga irn ana terdapatnya suatu 
penduduk yang tingga l pada suatu tempat atau dae rah dari rnan a asal 
usul mereka. atau ada ceritera bagairnana keaclaan pencluduk di suatu 
daerah itu . Biasa nya ada nya suatu penduduk ada kalanya sangat erat 
hubungannya dengan asa l rnula masyara kat pendahulunya sebagai 
nenek moya ng ata u cikal bakal 111 ereka . Maka dar i basi l pengamatan 
ten tang asa l usu I suatu penduduk : ang tel ah meng huni daerah Timar 
Timur pada u111u11rnya. dan di dcsa Ma ubi sse khu susnya sebaga i lokasi 
penelitian aspek budaya daera h diuraikan sc bagai berikut. 

Desa i\foubisse sejak dahulu te lah di huni o leh penduduk yang 
di scbut bangsa Mambae. mereka memiliki cla n menggunakan 
bahasa ll\ a yang di sebut bahasa f\fa mhae. f\kskipun demikian 
urnu111n: a rn ereka lanca r berbahasa tetun .' ang rn enjadi bahasa 
pergaulan di Timor Timur. Dan rn ereka .iu ga pandai berbahasa 
Indonesia :;ebaga i hahasa persatuan bangsa Seperti yang la in ::; uku 
bangsa Marnbae merupaka n 1'ttgian dari rurnpun Austrones ia. 
Mengenai asal rnula dari penduduk Mauhissc pada rnulanya atau 
dahulunya tidak diketahui secara pasti kapan mereka mulai menghuni 
daerah itu se11a dari rn ana asa l usulnya . Akan tetapi menurut na ra 
sumber menyebutkan balma penduduk desa i\l aubi sse telah ada scjak 
zaman dahulu yang menjad i nenek moyang mereka. dan te lah 
menurunkan sampai lebih dari 7 keturunan penduduk desa sekarang ini . 
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Menurut 1-.cpercayaan nenck nwyang mcreka pada mulanya datang dari 
langit. turun ke bumi . tcpatnya di Taratehi. Tempat inilah yang mereka 
sebut sebagai pusalnya l\laubissc dan seka ligus sc baga i tcmpat asal 
usu l turunnya nenek nwya11g mcrck pada 3\\a lnya 111c11ghuni di tempat 
ini . : ang kemudian menurunl-.an gencrasi-gcncrasi hingga sekaran g. 
dan scbagai pe11duduk l\laubisse. 

Namun dcmikian kalau kita tengok dari sejarah. ball\\a penye­
baran manusia pada a\\alnya. sebaga imana juga di tempat lain di 
Indonesia. ball\\a nenek moya ng orang Timar berasal dari benua Asia 
: ang datang sccara bergelombang dan berla\ ar di la utan luas untuk 
mencapai tempat yang dituju . 

Ball\\ a pada masa glasial r::m11011 es; daerah Indonesia terdiri atas 
daratan Sunda yang berada di bagian Barat seperti .Imm. Sumatera. 
Kalimantan dengan \\ilayah perairannnya dan berhubungan dengan 
dataran Asia Tenggara. Dan dataran Sohul di sebelah Timur dahulu 
berh u bungan dengan A ustra I ia. 

Sedangkan di antara dataran Sunda dan Sohul merupakan ke­
pulauan Su la\, es i. N usa Tenggara dan Maluku sekarang . Dae rah yang 
di sebut Wallacia ini tidak sta bil dan merupakan rintangan bagi fauna 
ke dua daratan ini . 

Ada sebagian fauna dapat menyeberang ke Timur dan sebagian 
tidak dan sebaliknya fauna dari Timur ke Barat. Jadi peranan dataran 
Sunda. Wallacia dan Sohul penting sekali dalam migrasi fauna ke dua 
jurusan tersebut tennasuk persebaran manusia. 

Persebaran pada gelombang pe11a111a penduduk tipe Veclo Austroloid 
yaitu ras yang mempunyai persamaan dcngan orang Vedda di Srilangka dan 
penduduk asli Australia. tetapi dari segi bahasa tidak ada pe1taliannya dengan 
bahasa asli Australia (Aborigin). 

Pada gelombang kc dua memperlihatkan tipc fi sik yang discbut Papua 
Melanesia dengan ciri-ciri Negro id bcrdiam di daerah-daerah pegununga11. 



Dalam tahap ini di Tinwr dikenali acla tiga bahasa Paj)ua yaitu bahasa 
rvlacassai tersebar di daerah Baucau. dan sebagian di Viqucque. bahasa 
l·atuluku di daerah Lautc111 da11 bahasa Bunak di dacrah antara 
Bnbonaro. Fatululik dan Zulllalai . 

(jelolllbang berikutnya adalah pcnduduk yang berbahasa 
Austronesia. termasuk ke dalalll rulllpun bahasa ini adalah bahasa 
Tetun. Baikenu. Mambai . Kelllak. lokodede. Galole dan sebagainya. 
terlllasuk ru111pun bahasa Mambac digunakan penduduk yang tersebar 
di Kabupaten Aileu, Kabupaten Ainaro sebagian di Kabupaten Ermera. 
Dili. Liquica dan Kabupaten Manufahi. 

2. Keadaan Penduduk 

Desa Maubi sse termasuk '' ilayah Kecamatnn l\faubisse. Kabu­
patt!n Ainaro yang berada di sektor tengah sisi selatan Propinsi Timar 
Timur yang sering disebut Propinsi termuda di negara Kesatuan 
Republik Indonesia. 

Penduduk yang tinggal di clesa Maubisse adalah suku bangsa 
l\1ambae dan pada hakekatnya suku Mambae bermukim di daerah ini. 
yang '' i layahnya terse bar mel iputi beherapa kahupaten antara lain 
Kabupaten Aileu. Kabuapten l\lanufahi. dan sebagian di Kabupaten 
Frmera . 

Penduduk dcsa Maubisse ada 3446 ji,,a yang terdiri dari 64 7 ke­
pala keluarga (KK) dengan jumlah 1726 ji\\a laki-laki dan 1720 jiwa 
adalah pere111pua11 . Data ini menunjukan perbandingan yang tak 
berbeda amara j um I ah lak i-lak i dan perem puan . 

Dari jumlah tersebut di Kampung Liquiki yang terbanyak 
pcndudukn: a setelah Kampung Hatu Fae. sebagai tempat penelitian 
aspek buda: a ini clan jumlah penduduk menu rut demografi dcsa 
scbagai berikut 
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Nl1. 

I 
.., 
- · , 
-'· 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
II . 
12. 

Tr\BEI. : I 
.1 Uf\1LA ll PFNDLJDUK DEWASA DAN -\ NAK \1ENl iRl . I 

.I EN IS KEL\f\llN DESA \L\l ;BISS!: 

De" asa ,-\11ak-a11ak 

Kalllpu11g .lullllah 
L p I. p 

llatu Fae 167 161 11 4 122 107 56-1 
l lru Hau 96 105 83 64 62 3-18 
l.iquitei 153 143 11 3 111 90 520 
Hatululi 63 71 58 56 44 2'-12 
Ko1llare111a 3-1 34 38 30 2-1 126 
Kaulala 99 90 81 75 70 3'-15 
Rinwri 36 , .., 

_)_ 28 35 28 131 
Rileko 70 75 66 6-1 - - 275 )) 

Hautado 76 77 48 56 -18 25 7 
Telifuko 63 53 48 5-1 39 218 
Ko ta 111 98 74 105 3-1 388 
Sarlala 10 8 7 ·7 6 

, .., _,_ 

.lumlah 978 947 748 773 647 3-l'-16 

Sum her dari : Dcmografi Dcsa i\1auhisse tahun 1993 

Berda-.arkan dat<l tersd1ut dapat diketahui baJi,,a _ju111 lah penduduk 
cle,,asa leb ih besar diba11cli11g denga11 ju111lah penduduk: ang !llasih anak­
anak . lni berarti ball\\ a penduduk c.ksa l'v1aub isse ters1..' hut melllpun: a i 
dukungan produktif lebih besar dar i pacla pcndukung :ang belu111 
produktifkepacla akt iti tas buda:a yang di111iliki na111un demikian ka lau hal 
ini dikaitkan dengan peran se11a penduduk sebagai penduduk adat istiadat 
scbagai aspck buclaya tersebut yang terdapat di desa Mat:1b isse. tidak 
berarti bairn a penduduk ya ng masih anak-anak diabaikan. Akan tetapi ia 
justru merupakan bagian dari pe11dukung aspek budaya ya ng lebih besar 
pada generas i berikutnya. Dari data ya ng terdapat di kantor desa. 
komposisi pcnduduk terdapat 1925 ji,,a terdiri dari laki-lak i 978 ji,,a clan 

, .., 
_)_ 



pi:relllpuan 947 jiwa . Sedangkan penduduk anak-anak laki-laki 7-t8 jiwa 
dan perempuan 773 jiwa. dengan juml ah kese luruhan 152 1 ji\\a. Dan 
sebagailllana te lah diuraikan diatas ball\\a data penducluk terdapat 647 
kepa la Keluarga (KK) de11ga11 jullllah se luruhnya ada lah 3446 ji\\a. Dari 
se ki an banyak jumlah penduduk te rsehut lll enurut data kecalllatan 

f"l laubi sse terdapat kepadatan pendudui... rata-rata 3 ji\\a Klll2 . Dan 
kcpadatan tertin ggi 19 sa lllpai 27 jiwa terdapat di desa Maubisse, 
sedangkan kepadatan terendah ada lah 7 ji\\a terdapat di desa Liurai . Dari 
jullllah secara kese luruhan itu ada lah merupakan pendukung adat ist iadat 
clan budaya yang sudah lama berakar sejak nenek moyang mereka. 
Disalllping jumlah pendtf11k de\\asa dan anak-anak. berikut ini dapat 
di!ihat te11ta11g kornposisi pfnduduk: 

No. 

I. 

1 

3. 

4. 

5. 

6. 

7 . 

TABEL: 2 
KOl\lPOSISI PENDUDUK MENURUT KELOMPOK 

UM UR DAN .J EN IS KELAMIN . 

.Jenis Kelamin 

Kelolllpok Ulllur Laki- laki Pe rem puan 

() - 5 274 274 

6 - I 0 269 280 

I I - 16 205 214 

I 7 - 25 32 1 301 

26 - 35 240 256 

36 - 45 157 187 

46 1'e atas 260 208 

.fulll l ah 1726 1720 

Su lllber : Dernografi Penduduk Desa Maubisse Tahun 1993 
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J Ulll lah 

548 

549 

4 19 

622 

496 

344 

468 
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Dari sumber demografi penduduk Desa Maubisse tersebut. komposisi 
penduduk menurut kelompok umur dan jenis kelam in yang pa ling ban yak 
adalah kelornpok umur de\\asa yaitu 17 tahun sampai 46 tahun keatas. 
yang terdiri dari perempuan 952 ji,,a dan laki-laki 977 ji" a. Sedangkan 
yang lain adalah kelompok umur anak-anak tercatat 0 tahu11 sampai 16 
tahun yang terdiri dari perempuan 768 ji,,a clan laki-l aki 748 ji,,a . 
Berdasarkan data tersebut diatas dapat diketahui bairn a jurnlah kelompok 
umur dewasa lebih besar dibandingkan dengan jumlah kelo111pok u111ur 
anak-anak. Sedangkan jumlah penduduk yang terdapat di desa Maubisse 
ini. bera11i penduduk tersebut mempunyai tenaga produktif lebih besar 
dari tenaga anak-anak yang belum produktif. Namun demikian bila hal ini 
dikaitkan dengan mata pencaharian sebagian besar petani. jum lah 
penduduk dewasa tersebut terdapat kelompok umur produktif menurut 
ratio adalah dari umur 17 tahun sampai 35 tahun. dengan jumlah 
pere111puan 561 jiwa dan laki-laki 557 jiwa. sisanya yang sudah tua-tua. 
Maka dengan kelompok umur produktuf menurut ratio sangat 
memungkinkan penduduk desa Maubisse semakin bertambah 
sebagaimana menurut laju pertumbuhan penduduk 2,46 % pe11ahun 
sepe11i tertera pada data demografi penduduk desa Maubisse tahun 1993 . 

C. Latar Belakang Sosial Budaya. 

I . Mata Pencaharian. 

Desa l\.faubisse terletak di daerah pedalaman propinsi Ti mor 
Ti111ur. mengingat hal demikian maka pada umumnya mempunyai 
bidang usaha pertan ian yang merupakan ma ta pencaharian pokok 
mereka. Selain itu juga banyak penduduk yang mempunyai mata 
pencaharian lain seperti Pegawai Negeri , ABRI. Pedagang. Buruh dan 
beternak. akan tetapi usaha beternak ini pada umumnya dike1jakan oleh 
penduduk sebagai usaha sambilan . untuk kegiatan yang dike1jakan 
diluar usaha pokok 111ereka dengan tujuan dapat menambah 
penghasilan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat data mata pencaharian 
penduduk sebagai berikut : · 
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No. 

I. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

Kampung 

Hatu Fae 

Uru Hau 

Liquitei 

Hatululi 

·1 

l 
l 

· TABEL: 3 
MATA PENCAHARIA1)J PENDUDUK 

DESA MAUBISSE TAHUN 1993 

Mata Pencaharian 

PNS ABRI TANI DA GANG BU RUH 

6 2 179 4 7 

4 - 110 - 3 

1 6 152 I 6 

3 2 78 - -
Komarema - 1 40 I 2 

Kaul ala - - 140 - -

Rimori 56 
. 

- - - -
Rileko 3 2 94 1 2 

Hautado 3 - 86 I 2 

Telifuko 1 ·I 68 I 2 . 
Ko ta 30 4 50 60 5 

: 
Sar la la 2 - 8 - -

J um I ah 53 18 1550 ' 69 29 

Sumber·: Demografi Desa Maubisse Ta:hun 1992/1993 

Jumlah 

195 

177 

166 

83 

44 

140 

' 56 

102 

92 

73 

149 

10 

1227 

Dari data mata pencaharian penduduk pada tabel tersebut menunjukan 
bahwa mata percaharian bertani adalah terbanyak jumlahnya yaitu 
terdapat 1550 orang. dan berikutnya pedagang terdapat 69 orang, 
pega\\ai negari sipil ada -53 orang. buruh terdapat 29 orang serta ABRL 
ada 18 orang. Usaha pertanian penduduk merupakan mayoritas 
pekerjaan mereka itu sangat dipengaruhi oleh keadaan geografi , dat\ 
iklim yang menentukan panjang pendeknya musim kemarau maupw~ 

I 
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· 1 :. 

musim penghujan , disamping juga ditentukan oleh kesuburan tanah. 
Pekerjaan bertani dilakukan pada saat musim hujan yang jatuh antara 
bulan November sampai bulan April. Diatas telah disebutkan balma 
keadaan tanah perianian di desa Maubisse adalah berbuh.it-bukit yang 
menyebabkan air hujan tidak dapat bertahan lama untuk mengaliri 
lahan pe11anian, sehingga tanah cepat menjadi kering . Oleh sebab itu 
kegiatan bertani sebagian besar penduduk mengerjakan tanah pertanian 
berupa lahan kering atau· berladang, yaitu dengan sistim berladang 
berpindah-pindah, dan berkebun yang biasa dikerjakan dengan 
membuka lahan disekitar tempat pemukiman mereka, dan belum 
memungkinkan untuk dijadikan areal persawahan karena sulit 
mengadakan pengairan. 

Sistim be11ani dengan berladang tersebut dikerjakan dengan cara 
membakar semak belukar dan rumput-rumputan yang dikerjakan pada 
musim kemarau yang berlangsung antara bulan Agustus sampai bulan 
Oktober. Baru kemudian mengolah tanah yang dipersiapkan pada 
musim kemarau tersebut. Cara mengolah tanah pertanian mereka 
dengan peralatan yang masih sangat sederhana yaitu berupa lrasada 
(cangkul kecil). katana (parang). Bisa (linggis), Beliung/toak (alar 
pemotong kayu) dan esak (alat pelobang tanah di buat dari kayu). 
Dengan peralatan tersebut untuk mengolah tanah hingga siap di tanami 
sete lah datangnya mu si m penghujan, dan jenis tanaman mereka seperti 
jagung, kentang. ubi-ubian . kacang-kacangan dan sayur-sayuran . Hasil 
pertanian yang diutamakan adalah jagung karena 'menjadi makanan 
pokok mereka . 

Maka sebagian besar basil pertanian ini tidak dijual. tetapi 
disimpan untuk persediaan mencukupi kebutuhan keluarga . Dalam 
menyimpan jagung yang sudah kering dengan cara mengikat menjadi 
beberapa bagian dan dikumpulkan menjadi satu untuk disimpan di atas 
po hon yang tinggi. J ika k iranya satu po hon tidak cukup maka dis im pan 
di atas pohon yang lain . dengan pernyimpan ini be11ujuan jagung dapat 
bertahan lama tidak dimakan rayap/bubukan karena langsung terkena 
udara atau angin, danje las terhindar dari gangguan tikus . 
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Sistim bercocok tanam masih dikerjakan dengan cara sederhana atau 
cara tradisional dengan peralatan yang sangat sederhana pula, seperti 
yang telah digunakan oleh nenek moyang pendahulu mereka. Karena 
sampai saat ini teknologi moderen di bidang pe11anian belum 
menyentuh daerah 1111, seperti s1st1111 pengairan teknis. traktorisasi 

pengolahan tan ah, pemupukan dengan bah an k im ia (urea) dan 

sebagainya. Maka pekerjaan dan penggarapan pertanian biasanya 
dilakukan oleh anggota keluarga batih yang lain, yang masih 
mempunyai hubungan kekerabatan yang dekat. Dan hal ini dilakukan 
pergantian bila salah satu keluarga batih yang lain mempunya1 
pekerjaan akan dibantu secara bergantian. 

Sistim kekerabatan mereka didasarkan atas satu garis keturunan, 
apakah itu s1st1111 Patrilineal yang kelompok kekerabatan 

diperhitungkan dari keturunan Ayah, maupun Matrilineal dengan 
kelompok kekerabatan yang diperhitungkan dari keturunan lbu. 
Meskipun kedua sistim ini terutama berlaku dalam satu perkawinan, 
tetapi sistim kekerabatan tersebut tidak menutup kemungkinan untuk 
melakukan kegiatan sosial lain, seperti pesta adaL upacara lulik, dan 
dala1ri kehidupan sosial lai1111ya. Maka atas dukungan seluruh 
masyarakat Maubisse diangkatlah ketua adat Don Cucu Maubisse : 
Jose Salvida Mau-Mali, sampai sekarang dia adalah satu-satunya orang 
dapat bertindak atas nama roh nenek moyang yang telah tiada. Hal itu 
dapat dibuktikan dengan dimilikinya rumah adat yang ada, semua 
dalam kekuasaannya. Dan dalam kepemimpinannya dia bekerja keras 
dalam memajukan masyarakatnya melalui beberapa kegiatan seperti : · 

Bidang keagamaan, selalu bekerja sama dengan para pimpinan 
gereja dalam berbagai kegiatan. 

_ Bidang perumahan dia sebagai pengatur. 

_ Bidang kesehatan yaitu mengatur agar hidup bersih. 

Bidang keamanan diajuga memimpin penjagaan kampung. 

Dan termasuk bidang pertanian dia selalu aktif mengatur 
masyarakat untuk bekerja keras . 
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Disamping bekerja pada ladang pertanian. penduduk juga banyak 
yang melakukan pekerjaari dibidang perkebunan, Yfiitu perkebunan 
kopi yang mereka lakukan dengan cara sederhana d~lam pengolahan 
hasilnya, kemudiam rnerek:a rnenjual kepada pedagarig atau dibawah 
kepasar setelah kopi di petik dan dijernur sarnpai kering . Hasil kopi ini 
tidak habis bila dikonsurnsi sendiri. Dari kekayaan hutan. sebagian dari 
warga desa Maubisse juga ada yang menarnbah penghasilan hutan 
seperti kayu untuk bahan bangunan maupun memasak di dapur. 

Usaha peternakan juga sangat berperan yang tidak bisa di abaikan 
oleh penduduk desa, "alaupun usaha ini hanya dilakukan sebagai kerja 
sambilan dengan harapan dapat memperoleh basil dalam mencukupi 
kebutuhan keluarga dengan memelihara ternak jenis unggas yaitu 
ayam, itik dan ternak lain seperti kambing, babi, sap(;dan sebagainya. 
Ternak jenis unggas bias disebut '· manu" yang harnpi~ dipelihara oleh 
setiap keluarga. dengan pengetahuan dan pengalan~ an yang masih 
bersifat tradisional yaitu dengan melepas ternak disiang hari agar 
mencari makan sendiri dan sedikit diberi makanan seperti jagung atau 
sisa makanan keluarga. dan akan masuk kandang '. bila hari sudah 
ma lam. 

Mata pencaharian penduduk sebagai petani di' desa Maubisse 
merupakan jumlah yang terbanyak dari usaha sehari-hari masyarakat 
untuk mencukupi kebutl.Jhan hidup mereka. Mata pencaharian 
berikutnya adalah pegaw~i negeri dan ABRI adalah mengabdikan 
dirinya kepada pemerintah dan negara, dengan penghasilan yang 
mereka dapatkan set~ap bulan sekali menerima gaji ;sebagai imbalan 
pengabdian tersebut. Disamping mata pencahariai1 tersebut juga 
terdapat pedagang dan buruh sebagai usaha penghidupan mereka. Para 
pedagang dan buruh ini rnempunyai penghasilan yang tidak tentu, 
dimana pada setiap harinya menemui pasang surut dalam memperoleh 
penghasi lannya, apakah itu pedagang yang setiap hari pergi ke pasar 
menjajakan barang dagangannya, maupun sebagai buruh yang setiap 
hari mendapat peke1jaa1i bila ada orang membutuhkan minta 
bantuannya, untuk mendapat hasi I yang diharapkan . Akan tetapi berkat 
kemurahan dari Tuhan dengan mata pencaharian berdagang maupun 
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buruh yang ada di Desa Maubisse dapat memenuhi kebutuhan 
keluarganya dalam batas-batas kehidupan sehari-hari mereka. 

' Pe11didika11 . 

Mengenai pcndidikan penduduk desa Maubisse sudah rnengenal 
sejak jaman penjajahan Po11ugis. akan tetapi yang dapat rnenikmati 
pend id ikan sangat terbatas . Sepe rt~ ada yang disebutkan oleh bapak 
Kepala Desa bahwa penduduk desa mengenal adanya pendidikan 
formal kira-kira berawal dari tahun 1946 dengan adanya 7 orang pastur 
dari Macao dengan menggunakan bahasa Portugis. Adapun pendidikan 
pada \vaktu itu ada Cartila primera Clasi, Tersera Clasi, Caurte Clasi 
(setingkat SD). dan Cicio Preparatotio (setingkat SMP). Mereka yang 
dapat mengikuti pendidikan tersebut pada umumnya anak-anak 
pejabat. anak-anak Liurai atau Cheve de Suco. Bagi anak yang pandai 
dapat 111elanjutkan ke sekolah Liceu di Dili atau seminario di Macao. 
Sedangkan pendidikan yang diperoleh secara nonfonnal juga telah ada 
sejak nenek moyang mereka. Dalam arti mereka telah memperoleh 
pendidikan yang ada sejak turun temurun dari lingkungan keluarga. 
Seperti dalam pergaulan dimasyarakat untuk saling bertingkah laku 
yang ·baik dengan orang lain dan kepada orang tua, sesamanya dan 
kepada siapa saja. dengan demikian dapat tercipta suasana hormat 
menghormati clan menumbuhkan rasa perdamaian seperti tercermin 
pada budaya dan adat istiadat mereka. 

Pada tahap selanjutnya masalah pendidikan di Timar Timur 
mengalami perkembangan setelah daerah ini menjadi bagian dari 
Negara Kesat uan Republik Indonesia. masalah pendidikan ini justru 
memperoleh perhatian yang sangat besar dari pemerintah. Terbukti 
sejak tahun 1976 telah banyak dibangun sarana pendidikan berupa 
gedung-gedung sekolah dari TK. SD. SL TP. SL TA clan Perguruan 
Tinggi yang berada di lbu kota propinsi Timor Timur, Dili . Dengan 
mem banj irnya anak-anak sekolah menunjukan keinginan mereka 
terhadap kepentingan pendidikan. Seperti penduduk desa Maubisse 
dapat digolongkan menjadi penduduk yang berpendidikan dalam 
111e111bina anak mereka. dengan dernikian dapat dilihat tabel berikut : 
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No. 

I . 
2. 
3. 
-L 

TABEL. 4 
DATA PENDUDUK MAUBISSE f\1ENURUT 

TIN(il\.AT PENDIDIKAN 

Tingkat P~nclidikan Ju111lah Keterangan 

SD .558 SIS\\ a 
SLTP 285 SIS\\ a 
SLTA 183 S IS\\ a 
Perguruan Tinggi 5 Mahasis\\a 

Sumber : Demografi Penduduk Desa Maubisse Menurut Pendidikan 
'Tahun 1993. 

Ji~a dilihat tingkat pendidikan penduduk 111enunjukan bal1\\a 
sebagian besar dari 111ereka dapat menikrnati pcndidikan diseknlah 
adalah para generasi 111uda dari tingkat SD. tercat<n. 558 siswa yang 
merupakan jum lah terbanyak. SL TP tercatat 285 sis'' a dan SL TA 
tercatat 183 sis\\a. sedangkan Perguruan Tinggi ada 5 MahasiS\\a . Dan 
yang lainnya adalah orang~orang yang sudah tua 111creka tidak pernah 
menikmati pendidikan. Sarana pendidikan yang ada di desa Maubisse 
tersedia Sekolah Dasar. sedangkan di tingkat SL TP harus pergi ke lbu 
Kota Kecamatan f\laubisse. di tingkat SLTA tersedia di lbu Kota 
Kabupaten Ainaro atau di tempat yang lain. hanya Perguruan Tinggi 
yang ada di ibu Kota Propinsi yaitu Dili. 

3. Kesenian 

Setiap kelompok masyarakat a tau suku bangsa biasanya 111em i I ik i 
kesenian suatu karya seni yang dapat dinikmati. karena kesenian 
merupakan din am ika masyarakat bernafaskan dengan rasa indah yang 
turnbuh dari sanubari manusia dari waktu ke \\aktu . Rasa indah 
ter\\ujud dalam bentuk olah scni dapat dinikrnati oleh suku bangsa 
sendiri, sebagai saran upacara disamping kesenian itu dapat dinikrnat 
oleh orang lain . Mengingat bentuk kesenian apapun dapat 111endukun 
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dalam '' isata huda: a sebagai oh: ek : an!.!. memiliki nilai tersendiri. 
maka apa yang di sebut dengan kescnian sebagaimana diatas juga telah 
dimiliki nkh pcnduduk desa l\1aubisse sepe11i yang telah dimiliki oleh 
penduduk atau suku bangsa lain yang telah mempunyai bentuk maupun 
ciri khas terscndiri. yaitu bcbcrapa jcnis kcsenian yang masih bers ifat 
tradi sional dan biasanya ditampill-.an untuk kepentingan upacara­
upacara adat maupun untuk menyambut kedatangan para tamu atau 
"isatawan . 

Adapun jenis kesenian tradisional yang ada dan bisa ditampilkan 
telah diketahui di desa Maubisse terutama dikampung Liquitei di 
antaram a : 

a. Tehe-tl.'he yaitu jenis kesenian tradisional yang termasuk dalam 
cabang seni tari dan musik . 

b. Korrn1<.'tm1 yaitu musik tradisional yang telah berkernbang pada 
abad 19 mula-mula musik ini selalu dikaitkan dengan kegiatan 
spiritual , sepe11i sering dipentaskan pada waktu upacara pelepasan 
kain hitam yang dipakai seseorang atau sekelompok orang sebagai 
tanda bergabung jika ada anggota keluarga yang meninggal. 
Kernudian berkembang menjadi hiburan dan rnusik tersebut sering 
ditampilkan untuk rnenyambut tamu-tamu dan \visatawan . 

c. Lakadou. adalah musik bambu yang rnerupakan bentuk kesenian 
yang berupa tari dan rnusik sebagai tarian rakyat. Tarian ini hidup 
dan berkembang dibagian tengah dan se latan Timor Timur seperti 
di Maubisse. Aileu dan Ainaro. 

Dari jenis kesenian yang ada di desa Maubisse tersebut masing­
masing memiliki ciri khas sendiri-sendir. yaitu dari bentuk kesenian · 
maupun perlengkapan peralatannya dan jumlah peran pennainnya 
berbeda. serta yang mengambil bagian dalam tarian pada kesenian 
tersebut adalah orang sudah de\\asa laki-laki dan perempuan. 
sedangkan anak-anak dilarang. Dan untuk fungsi dan sifat kesenian 
mulanya adalah sakral. namun sekarang sudah banyak dipentaskan 
sebagai tarian yang bersifat sakral juga sebagai penyambutan tamu. 
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Kesenian atau seni budaya tersebut telah berkembang bersamaan 
dengan perkembangan penduduk yang tinggal di desa Maubisse yaitu 
suku bangsa Mam bae clengan mem i Ii k i bahasa dan ad at istiadat 
111aupu11 sistim ke111asyarakatannya sendiri. Sebab adat bagi 111asyarakat 
aclalah merupakan talanan yang 111engatur terhaclap segala aspek 
kehidupan . l\1aka senrna bentuk seni budaya yang berkembang di 
masyarakat berkaitan sangat erat clengan aturan-atuan adat. Dan lebih 
jelasnya 111enge11ai ke senian ini akan diuraikan lebih lanjut pacla bab 
berikunya. 

4. ~epercayaan. 

Mengenai kepercayaan penduduk desa Maubisse pada dasarnya 
mempunyai latar belakang buclaya sama sebagai mana yang ada di 
Timor Timur. Baima kepercayaan itu telah ada sejak clahulu climiliki 
i1enek moyang mereka. clan kepercayaan yang climaksucl merupakn 
sistim buclaya yang clapat menata kehidupan 111asyarakat. clengan 
berlanclaskan pacla konsepsi yang 111empunyai arti penting yang 
tern ujucl clalam penyatuan antara agama clan aclat. Maka menu rut 
persepsi masyarakat .Maubisse balrn'a hubungan antara aga111a clan aclat 
itu sangat erat clan merupakan clua hal yang berclampingan kepacla 
panclangan clan kepercayaan orang Timur. Meskipun hal ini telah 
cliketahui bahwa agama berbeda clengan aclat. namun 111ereka yakin 
bairn a antara agama dan aclat itu hubungannya sangat erat. bahkan 
ticlak bi sa clipisahkan . Maka sesuai clengan kepercayaan masyarakat 
clesa Maubisse bairn a Tuhan menciptakan 111anusia agar menjaga aclat 
istiaclat. Jadi 111enurut 111ereka Tuhan menghenclaki manusia agar hiclup 
111enurut agama (Katnlik) clan 111e111elihara aclat istiaclat mereka percaya. 
111asyarakat Maubisse juga berke\\ajiban untuk memelihara dan 
melestarikan aclat atas perintah Tuhan . Karena Tuhan yang 
inenciptakan hukum adat untuk manusia. 

Sehubungan clengan hal tersebut. 111eskipun masyarakat clesa 
Maubisse pacla umunya telah beragama yaitu 111e111eluk agama Katolik. 
namun 111ereka tidak lepas clan memegang teguh aclat istiaclat yang 
tel ah dim i I iki dan merupakan akar hudaya masyarakat yang suclah 



berla~u secara turun temurun. Nat, ini sesuai clengan kepercayaan 
mereka balrna agama diibaratkan sebagai Bapa. dan adat istiadat 
di i baratkan sebagai l\1ama. Konsepsi tersebut tern ujud dalam 
penyatuan kepercayaan yang dapat saling melengkapi dan sejalan 
untuk mendapatkan kebahagiaan. keselamatan clan ketentraman dalam 
kehidupan . Disamping itu. ada kepercayaan dalam masyarakat 
Maubisse bahwa kalau orang menghormati adat 111aka orang itu 
umurnya akan panjang. sedang orang yang tidak 111enghor111ati adat 
umurnya pendek. Maka hat tersebut merupakan kepercayaan . bagi 
masyarakat datam memegang teguh adat istiadat. dan tidak 
mengherankan kalau didesa tersebut 111asih banyak clan sering 
dilaksanakan upacara adat. Apakah upacara adat itu bersifat u111u111 
yang dilaksanakan dikelompok rumah adaL sepe11i misalnya upacara 
perkawinan. upacara kematian, upacara peresm ian rum ah ad at dan 
sebagainya. Disamping ada pula adat upacara kelahiran, penyembuhan 
karena rnenderita sakit dan sebagainya. Maka kosepsi tersebut di atas 
akan menata sistim kepercayaan yang berkaitan dengan persepsi 
111asyarakat sebagairnana khususnya di desa Maubisse. 

Sebagaimana hal tersebut diatas maka dapat disimpulkan balma 
penduduk desa Maubisse mayoritas telah 111enyatakan diri sebagai 
penganut agama katolik, dan apa yang dilakukan dalam praktek sehari­
hari sebagian besar masih tradisionaL 111aka 111ereka masih percaya 
terhadap roh-roh nenek moyang yang masih dapat mempengaruhi 
kehidupan manusia. Maka sering ada upacara yang berhubungan 
dengan pemujaan terhadap roh-roh nenek moyang . Disamping itu juga 
percaya balnva benda-benda pusaka yang dim i I iki d ianggap suci yang 
di sebut lulik. Salah seorang responden ada yang mengatakan ball\va 
lulik itu merupakan inti kepercayaan masyarakat yang pada umumnya 
telah dikeramatkan oleh masyarakat Timor Timur. Maka menurut 
respoden semua benda yang dianggap keramat adalah lulik . 
Seh ubungan dengan adanya benda-benda terse but. maka bam ak 
anggota 111asyarakat desa Maubisse yang 111elakukan upacara yang ada 
hubungannya dengan lulik. Suatu upacara sakral yang diwariskan dari 
nenek moyangnya. 
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BAB III 

WUJUD, ARTI DAN FUNGSI PUNCAK-PUNCAK 
KEBUDA Y AAN LAMA DAN ASLI 

A. Presepsi Masyarnkat tentang Puncak-Puncak Kt>hudayaan Lama dan 
Asli. 

"Kebudayaan bangsa ialah kebudayaan yang ti111hul sebagai buah 
usaha bud id a ya rakyat Indonesia se luruhnya. Kebudayaan lama dan asl i 
terdapat sebagai puncak-puncak kebudayaan di daerah-daerah di seluruh 
Indonesia. terhitung sebagai kebudayan bangsa. Usaha kebudayaan harus 
menuju kearah kemajuan adab. budaya dan persatuan, dengan tidak 
menolak bahan-bahan baru kebudayaan as1ng yang dapat 
memperke111bangkan dan memperkaya kebudayaan sendiri. se1ta 
111empe1tinggi derajat kemanusiaan bangsa Indonesia" (pasal 32. bab XIII 
UUD 1945). 

Dengan kata lain , kebudayaan bangsa itu merupakan perwujudan 
tanggapan aktif penduduk terhadap lingkungan dan tantangan sejarah 
sebagaimana tercenn in pada puncak-puncak kebudayaan daerah. Usaha 
memajukan kebudayaan nasional itu juga harus memperhatikan dinamika 
masyarakat dan perkembangan zaman menuju adat dan persatuan . 

Sedangkan wujud kebudayaan. menurut koentjoroningrat adalah 
sebagai suatu kompleks dari ide-ide. gagasan. nilai-nilai. norma-11or111a. 
peraturan dan sebagainya: sebagai suatu kompleks akti\ itas serta tindakan 
berpola dari manusia dala111 111asyarakat: sebagai bcnda-bcnda hasil karya 
111anus1a. 

Ketiga \\ uj ud kebudayaan tersebut dalam kenyatan keh idupan 
111asyarakat tidak terpisahkan antara yang satu dengan ~ ang lainnya. 
Kebudayaan ideal dan adat-i stiadat 111engatur dan 111emberi arah 
kepada tindakan dan karya manusia. Baik pikiran-pikiran dan idc-idc 
111aupun tindakan dan karya manusia. menghasilkan benda-benda 
kebudayaan fisiknya. 



\Valaupun ketiga \\Ujud kebudayaan itu erat berkaitatn, namun untuk 
keperluan anal i~a per lit diadakan pem isahan yang ta jam antara 111as111g-
111asi11g \\ ujud. 

Ni lai-11 i la i buclaya 1nerupakan konsep-konsep mengenai apa yang 
h iclup da lam a lam pi k iran sebagian besar dari \\ arga sesuatu masyarakat 
111enge11ai apa yang mereka anggap bernilai, berharga dan penting dalam 
hidup, sehingga dapat berfungsi sebagai pedoman yang memberi arah dan 
orientasi kepada kehidupan pada warga masyarakat tadi. Oleh sebab itu 
ststim budaya merupakan tingkat yang paling tinggi dan paling abstrak 
dari adat- istiadat. 

Karena sifatnya yang um um , luas dan tidak konkret. maka nilai-nilai 
budaya dalam suatu kebudayaan berada dalam daerah emosional dari alam 
j iwa para individu yang menjadi warga dari kebudayaan yang 
bersangkutan . Oleh sebab itu nilai-nilai budaya dalam suatu kebudayaan 
dapat diganti dengan nilai-nilai budaya lain dalam waktu yang singkat. 

Sepe11i telah dijelaskan diatas bahwa nilai-nilai budaya bersifat 
sangat umum . Namun sebaliknya norma yang berupa llturan-aturan untuk 
bertindak bersifat khusus, sedangkan perumusannya biasanya bersifat 
amat terpencil. jelas tegas dan tak meragukan. 

Norma-norma yang khusus itu dapat digolongkan menurut pranata­
pranata masyarakat yang ada, seperti pranata-pranata pendidikan. prana;ta­
pranata ekonom i pranata-pranata kesen ian, pranata-pranata keagamaan 
dan sebagainya. 

Adapun unsur-unsur kebudayan itu adalah: (a) bahasa. (b) sistim 
pengetahuan, ( c) organ isasi sosial , ( d) sistim peralatan hidup dan ( e) 
sistim mata pencaharian hidup. (f) sistim religi. (g) kesenian . 

Setiap un sur kebudayaan tersebut menjelma dalam ketiga \\ujud 
kebudayaan. yaitu '' ujudnya sangat berupa sistim budaya. berupa sistim 
sosial dan berupa unsur-unsur kebudayaan fisik. 



Masyarakat desa Maubisse rnemiliki p1;escpsi balrna puncak-puncak: 
kebudayaan lama dan asli merupakan suat~1 rankaian ide-ide. gagasan. 
nilai-nilai. nor111a-11or111a dan peraturan yang' tern ujucl dalarn adat istiadat 
clan nilai budaya. juga akti\ itas ternujud dala111 111daksa11aka11 upacara 
aclat dan bergotong royong. 

Ad at istiadat dan n i lai-n i lai budaya serta akti\ it as masyarakat desa 
Maubisse. khususnya kampung Liquite merupakan "arisan dari nenek 
moyangnya, sampai saat 1111 masih dipe11aha11kan dengan cara 
111e11ghormati. mentaati dan menjujung tinggi . Hal ini dapat dibuktikan 
upacara-upacara adat yang merupakan \\arisan nenek moyangnya selalu 
di laksanakan dengan tata cara clan aturan-aturannya. Mereka percaya 
balm a aturan-aturan tersebut suclah merupakan petunjuk yang datangnya 
dari Tuhan melalui leluhurnya/nenek rnoyangnya . Sehingga mereka selalu 
rnengkaitkan keberadaan Tuhan dengan Leluhur/nenek moyangnya .. 
Mereka menganggap bahwa Tuhan itu aclalah sebagai '·Bapak .. . sedang 
Leluhur/nenek rnoyang adalah sebagai --1bu .. Oleh sebab itu. dalam 
melaksanaka upacara adat. doa-doa dan rnantra-mantranya selalu 
ditujukan kepada Tuhan dan Leluhur/nenek moyangnya. karena keduanya 
sudah rnerupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan untuk dipuja . 

Dengan demikian dapat dikatakan balrna semua ide-ide. pikiran ~ 
pikiran, tinclakan dan karya masyarakat des;a Maubisse selalu diatur da1l 
diarahkan melalui adat istiadat. sehingga dapat mengahasilkan benda~ 
benda kebudayaan fisiknya. Nilai-nilai budaya selalu clipenahankan, 
karena merupakan konsep mengenai apa yang hidup clalam alam pikiran 
clari warga sehingga clapat berfungsi sebagai pedornan yang akan 111e!11berl 
arah dan orientasi kepacla keh iclupan '' arga terscbut. \ 

Nilai-nilai tersebut terkanclung dalam cerita rakyat (Te1jadinya 
Maubisse) : perrnainan rakyat ( Aikuda. Laba 1wrbu.;au. Saekhauta'. Tilti 
lensanan): dan upacara adat (Hai hulu. Silibatar. Halo Lima Ban) , 
Sedangkan sistirn budaya yang merupakan suatu rangkaian gagasan:. 
konsepsi. norrna. adat-istiadat yang menata tingkah laku manusia dalan1 
masyarakardan merupakan wujud ideologi kebudayaan. dapat dilihat dari 



sistem · kemasyarakatan, sisei m pelapisan sosial. s istem religi /keyakinan. 
s ise im ilmu pengetahuna. sis tcm ekono1ni tradisional dan sistem tek nologi 
tradi sionaL 

\\ .arga masyarabt ck,;a t\1aubisse itu sencliri tidak pernah kpas dari 
nilai-nilai buclaya yang ada. karena nH:rda menyaclar i ball\\a 11ilai-11ilai 
budaya dan aclat istiadat : ang merupakan peninggalan nenek nwyangnya 
ad a I ah mi I ik mereka send iri . Sehingga je lasn: a bah\\a kebudayaan daerah 
(Maubisse) sebagai puncak-puncak kebudayaan lama clan as li tertuang 
dalam adat istiadat dan nilai-nilai yang sejak dahulu telah berakar dalam 
kehidupan masyarakat daerah tersebut dan tidak mudah dipengaruhi oleh 
kebudayaan asing dalam \\ aktu yang singkat. 

B. Wujud Kebudayaan Lama dan Asli di Dcsa Mauhisse 

1. Wujud Kebudayaan 

··w uj ud .. kebudayaan da lam tu I isan in i adalah bcntuk puncak­
puncak kebuclayaan lama clan asli dacrah .Maubise. Adapun 
penge11iannya mengacu pada konsep mengenai keb uda: aan yang 
dinyataka n oleh Koentjaraningrat ( 1990). Wujud kebucla;. aa n itu yang 
dimaksud adalah tiga bentuk yaitu sebagai berikut : 

a. [kntuk kebuda: aan sebagai sua tu kon scp yang kompleks 
mengcnai ide-i ck. gagasan. nilai-nilai. dan nor111a-n orma . \Vujud 
kehudayaan itu merupakan bcntuk ide-ide : ang disebut juga ad.at 
tata kela"uan. atau adat istiaclat. I .api san-lapi sa n atas adalah sistim 
nilai huda: a. sedangkan lap is.._1 yang paling kongkrit adalah 
norma-1wnn a. 

h. Bentuk kebuda: aa n yang "ed ua adalah kompleks akti\ itas 
keiakuan pe1\)id1 dari orang-orang di dal am mas;. arah.ai l\ laubi ,;,;c. 

e. 13entuk kebudayaan : ang ketiga aclalah merupakan fi sik . 
Kebudayaan ini merupakan seluruh has il ide dan akti\ itas. 
perbuatan dan kar;. a anggota masya rakat Maubisse. 



2. Puncak-puncak Kcbudayaan Lama dan Asli. 

l>..:ngertian puncal.;-puncak l.;ebudayaan lama dan as li di desa 
\ lauhi :-. -.e adalah un sur-unsur l.;ebuda: aan lama dan a::di : ang ada di 
l k~a lersebut. yang hersifat 1-;L)lllllnitif. yang dapat rnengerti dan 
ditcrima okh ma~yarabt di daerah-daerah lain . 

WU.JUD KE BUDA YAAN LAMA DAN BARU 

I. Adat lstiadat dan Nilai budaya 

a. Adat lstiadat. 

Kata .. adat'· berasal dari l.;ata arab .. ada· · artinya. 1-;ehiasaan cara 
yang lazirn . kelakuan yang telah biasa. atau aturan-aturan yang lazim. 
Dan yang disebut .. adat istiadaf· ialah kumpulan peraturan dan 
norma-norma hidup yang berlaku didalam persekutuan suku tertentu, 
dalam hal ini adalah suku Mambae, di desa Maubisse . Hal ini sejalan 
dengan pendapat Koentjaraningrat ( 1983 :5) bairn a kebudayaan ideal 
dapat disebut adat tata kelakuan, atau sering disingkat dengan istilah 
adat dalam a11i khusus. sedangkan bentuk jamakn: a adat istiadat. 
Dalam arti khusus ini adat istiadat terdiri dari empat lapisan. Lapisan 
yang pe11ama. yang paling absrak adalah sistem nilai budaya. Lapisan 
yang kedua adalah sistem norma-norma yang lebih kongkrit dari pada 
lapisan pertama. Lapisan ketiga adalah sistem hukum yang bersandar 
1-;epada norma-norma yang lebih kongkrit lagi dari pada lapisan 
kedua. Sedangkan lapisan keempat adalah peraturan-peraturan khusus 
mengenai berbagai aktivitas sehari-hari dalam kehidupan masyarakat 
(seperti misalnya aturan sopan santun), merupakan lapisan adat 
istiadat yang paling kongkrit dan terbatas ruang lingkupnya. Dari 
uraian diatas dapat diketahui bahwa adat istiadat itu mempunyai 
cakupan pengertian yang luas, yang menyangkut berbagai segi 
kehidupan manusia. dan bersifat universal. Oleh karena itu, semua 
masyarakat di dunia ini pasti memiliki adat istiadat. Demikian pula 
masyarkat Timor Timur. khususnya masyarakat desa Maubisse juga 
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masih berpegang teguh pada acbt istiadatnya . Hal itu terbukti dcngan 
adanya hal-hal scbaga i berikut : 

I) Di desa i'vlaubisse terd apat han: ak rum ah adat. 
Disa111pi11g ru111ah ada t induk . hanyak _juga rumah ,l ;q1 :1 1 : ;1 11 g. 
mcnyebar kc:- hcrhagai tc111pat Di Lie sa \ taubi ~" c ;1lfo clu <i 
Ko111pleks ru111ah adat yang cukup lua ~ . 

2) Di dala111 kchidupan sehari-hari. penguasa :1dat khih hcrperan 
dari pada penguasa formal. na111un tidak bcrarti bah'' a anggnta 
111asyarakat tersebut tidak 111e11gakui adanya p.:nguasa for111al. 
teruta111a di kantor-h:antor pc111eri11tah . 

3) Hukum adat tidak kalah pcranannya dari huk u111 l(1 ra111al. I )ari 
hasil penga111 ata 11 dapat diketahui ball\\ a di dc ,,:-i :\tauhi,,se 
masyarakatn: a masih sangat taut kepada huku111 adat. Dala111 ha l 
ini tidak bcrarti ball\\a masyarakat dc sa f\lauhi:-"c kurang taat 
terhadap huku111 for111al atau aturan-aturan pl.'.mcrintah desa: ang 
berlaku. na111.1.111 mere ka lebih akrab dengan huku111 adat clari 
pada dengan hukum formal. I !al itu terbukti dcngan adanya 
kenyataan bah\\a kalau ada pcnnasa lahan . 111aka angguta 
masyarakat yang bersa ngkutan lebih senan g memilih huku111 
adat untuk menyt:lesaikan pennasalahan tersebut dengan 
huku111-huku111 formal. 

Dari sedikit uraian di atas. dapat dikatakan bahwa adat istiadat 
. 111e111pu11yai peranan yang sa ng.at bt:sar did alam masyarakat desa 
Maubisse. Dapat dikatakan hall\\a ha111pir se111ua aspek kehidupan 
masyarakat desa f\laubissc berlaku bcrclasa rk an adat. Meskipun 
demikian . tidak berarti bah\\a semua angglita masyarakat dan setiap 
indi\ idu yang ada masyarakat cle:-.a i\ laubis ~L' 111e11getahui segala seluk 
be luk dan seluruh 1wr111a adat: ang ada dimasyarakatnya. Hal tersebut 
sesuai de11ga11 apa yang dikemukakan oleh Koentjaraningrat 
( 1985 : 196) ball\\ a sistem-si stem nnnna : <mg berlaku di suatu 
masya rakat hanya ~e bagian saja yang dapat dipaharni oleh para 
indi\ idu "arga lll<h: araka t yang bersa11gkuta11 . ll an: a beberapa 
indi,idu saja yang mengetahui banyak rn engenai scluk-heluk sistem 
norma yang berlaku . lndi' idu-indi' udu : ang as li mengenai norma-
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11or111a semacam itu di:=;ebut uh/i udur. Demikian juga halnya dengan 
nrnsyarakat desa f\lauhisse. Tidak semua individu dalam masyarakat 
tersebut tahu ban: ak 111enge11ai adat istiadat di Maubisse. Adapun 
:ang ahi adat di Liquitei . dcsa Maubisse adalah para pemuda adat, 
.' ang diketuai oleh kdw1 adat. yang di sebut "Ulu .. . Para pemuka adat 
inihh yang mempun:ai \\e\\enang dalam berbagai urusan yang 
herhubungan dengan adat istiadat. Adapun adat istiadat yang berlaku 
di dalam ma:-;yarakat desa Maubisse cukup banyak, di antaranya 
adalah sebagai berikut : 

I) Adat lstiadat Lingkungan Hidup 

Di dalam hampir se111ua masyarakat manusia diseluruh dunia 
hidup individu di bagi oleh adat-adat masyarakatnya kedalam 
tingkat-tingkat tertentu (Koentjaraningrat, 1989 ;88). Tingkat­
tingkat sepanjang individu itu seperti : masa bayi, masa kanak­
kanak. masa re111aja, masa puber, masa sesudah nikah, masa 
hamil. masa tua dan meninggal dunia. Pada saat-saat peralihan, 
\\aktu para individu beralih dari satu tingkat hidup ke tingkat 
hidup yang lain. biasanya diadakan pesta atau upacara. Dalam 
berbagai kehidupan, ada anggapan bahwa dari satu tingkat hidup 
ke tingkat hidup yang lain, atau dari satu lingkungan sosial yang 
satu ke lingkungan sosial yang lain itu merupakan suatu saat 
yang gawat, yang penuh bahaya, baik yang nyata atau pun yang 
gaib . sehubungan hal tersebuL maka upacara-upacara pada masa 
krisis serupa sering 111engandung unsur yang bermaksud menolak 
bahaya gaib, yang menganca111 individu serta lingkungannya. 
Dalam ilmu Antropologi upacara-upacara semacam itu disebut 
upacara waktu krisis atau upacara peralihan . Didalam masyarakat 
Ti111or umu111nya. dan di desa Maubisse khususnya, jttga terdapat 
upacara-upacara semacam itu. m isalnya sebagai berikut : 

a) Upacara Kelahiran 
Setelah bayi lahir, pusar bayi dipotong dengan alat seje111s 
bambu. Setelah itu. bayi dimandikan dengan air hangat. 
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Kemudian bayi di susui dan diberi na111a. Potongan pusar bayi 
tadi bersarna dengan plasenta dimasubn kedalam sebuah 
te111pat yang terbuat dari tanah liat. lalu ditanam didekat 
rumah . 

b) Upacara l\:rka\\ inan 

Mengenai besar kecilnya , upacara. tergantung pada 
kernarnpuan ekonomi keluarga yang bersangkutan. Setelah 
segala persyaratan adat dipenuhi oleh pihak laki-laki. yaitu 
yang disebut "belis··. berupa barang dan he\\an sesuai dengan 
kesepakatan. maka pihak \Vanita menyelenggarakan pesta 
dengan 111enyembelih he,van. seperti babi. kerbau. sapi atau 
karnbing. Yang hadir dalam pesta tersebut adalah keluarga 
pihak laki-laki rnaupun pihak pere111pua11. Setelah itu. 
diadakan upacara penyerahan pengantin putri kepada piha[.. 
laki-laki. Maka dirumah pengantin laki-laki diadakan acara 
makan bersama. dengan menyembelih kerbau dan kambing. 
Setelah upacara selesai. keluarga pengantin perempuan 

. kembali kerumalr masing-masing. Sedangakan pengantin 
wanita tinggal dikeluarga pengantin laki-laki, kalau belisnya 
telah dilunasi. Sedangkan kalau belisnya belum dilunasi, 
pengantin perempuan harus tinggal dikeluarga pengantin 
perempuan. 

c) Upacara Kematian 

Kalau ada orang meninggal dunia, maka keluarganya 
membuatkan peti mayat yang terbuat dari kayu. Setelah 
mayat dimasukan kedalam peti, lalu diletakan. di dalam 
rumah . Orang yang datang melayat turut menangis sebagai 
tanda berduka cita. Sedangkan keluarga dekatnya yang 
datang memberikan uang atau barang. Sebelum dimasukan 
kedalam peti, mayat dimandikan dengan air hangat, lalu 
dftJeri berpakaian lengkap. Disamping itu, kedalam peti 



mayat juga dirnasukan baju . celana. sarnng. belak. dan lain­
lainnya. termasuk uang. Setelah semuanya siap. rnaka lalu 
diusung ke kubur. Setelah sarnpai di kubur. dan sebelurn 
liang kubur ditutup diaclakan pengucapan mantra okh ketua 
adat. Sehabis penguburan. scm ua kc I uarga kern ha Ii kerumah 
keluarga yang meninggal untuk makan clan minim bersama. 
selanjutnya mmebicarakan hal-hal yang perlu disclesaikan. 
Dirumah duka itu selarna beberapa hari diadakan ··1irnkota11'· 
pada kesempatan itu biasa diceritakan te11ta11g ri\\ayat hidup 
almarhurn. sehagai perintang \\ aktu ada yang main kartu dan 
lain-lain . 

2) Adat lstiadat Perka\\ i11a11 

Dalam bukunya, Koe111jorc111i11grat 111e11gataka11 ( 1985 :90) 
bahwa saat peral ihan pad a I ingkaran hid up rernaja ke t~ngkat 
hidup berkeluarga. yaitu perkmri11lm. Sehubungan dengan hal 
tersebut diatas, di desa Maubisse sepe11i kita dapati banyak 
adat yang berhubungan dengan perkawinan sebagai berikut : 

a. Adat pembatasan jodoh. 

Menu rut Koe11jora11i11gru1 ( / 95R: 90 ) semua masyarakat 
di dunia mempunyai lara11ga11-larangan te11e11tu terhadap 
anggota-anggotanya dalam hal pemilihan jodoh . 
Misanya, disuatu daerah ada yang melarang anggotanya 
kawin dengan saudara kandung sendiri . Demikian pula di 
daerah Maubisse juga ada adat yang rnelarang anggota 
masyarakat kawin dengan saudara kandung sendiri. 
Disamping larangan tersebut. ada pu la larangan untuk 
kawin di dalam batas-batas lingkungan te11entu. Atau 
dengan lain perkataan . dalam tiap masyarakat urnumnya 
orang harus ka" in diluar batas suatu lingkungan tertentu . 
Si stern yang dem ik ian itu secara i Im iah disebut 
"exogami". Pengertian da lam ist i lah terse but sebenarnya 
masih kurang jelas batas-batasnya. oleh karena itu masih 
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b) 

perlu acla11: a pl..'.11jclasa11 kbih la11ju1. atau perlu adanya 
keteranga n. f\1isalnya sq11..Tti di desa f\1aubisse ada 
lara11ga11 u11tL1k k;\\\ in ck11ga11 :,audara bndung sendiri. 
itu dapat disL·hut sc baga i e.rngw111 kl!!zwrgo inti. 
Dc111il-..ia11 _j11 ::-'a 1-..aLiu (1ra 11 g dilaran g ka" in clengan set iap 
Prang yang 111c111pu11: ai 11a111a marga yang sama. maka 
hal de111ikian itu diseh11t dengan istilah e.wgomi 11wrga. 

Kalau orang dilara11g 1-..a'' iii de11gan semua orang hidup 
di desanya sendiri. mal-.. a hal itu dapat di sebut exugwni 

de.10. lstilah e:-.:oga111i mempunyai kebalikan istilah yaitu 
'"e nclogami·· istilah ini pun dapat dikatakan relatif. karena 
masih perlu keteranga n lebih lanjut. seperti halnya isti lah 
e:-.:oga1111. Kalau misalnya Hindu di Bali melarang 
anggotanya ka" in dcngan nrang luar kastanya sendiri. 
maka ha l yang elem ii-.. ian itu e11dogw11i kusta. Menu rut 
basil pengamatan. di de'ia i'vlaubisse biasnya orang 
mencari jodohnya di I ingl-..ungan desanya se ndiri . Oleh 
karena itu. k ita dapat mengatakan bairn a orang di desa 
Maubi sse melakukan c11dngam i desa. 

Syarat-syarat untuk Ka\\ in 
Syarat-syarat untuk ka\\ in itu. yang 
didalam adat istiadat scbagai 
( Koentjaran ingrat : 1985 : 99) dapat 
macam, adalah sebagai beril-..ut: 

banyak terdapat 
suku bangsa 
bernujud tiga 

1) Maskawin atau bride price . 
2) Pencurahan tenaga untuk ka" in atau bride sen ice . 
3) Pertukaran gad is a tau exchange. 

Yang dimaksud dcngan maska\\ in adalah sej umlah ha11a. baik 
yang berupa he\\an atau barang. yang diberikan pemuda 
kepada gadis dan kaum kcrabat gacl is. Adapun arti besar dari 
mask3\vin mula-mula untul-.. mengganti kerugian . Hal ini dapat 
diterangkan sebagai berikut ini . Dalam suatu masyaral-..at. 
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lebih-kbih masyaral-;at desa yang pendudul-;nya hidup dari 
he rt an i a tau berburu . set iap "arga masyarakat terse but 
111crupal-;an tt:naga yang berpotensi sangat penting dalam 
L'l-;nno111i l-;eluarga . Olch karena itu salah seorang anggota 
l-;cluarga yang pcrgi brena ka'' in clengan anggota keluarga 
: a11g lain. niaka kelurga yang bersangkutan berkurang 
tcnaganya : ang pntensial sehingga mengakibatkan ber­
kurangnya penghasilan keluarga. Maka maskawin itu lah yang 
diharapkan dapat 111enjadi pengganti kerugian . Mengenai besar 
kecilnya maskawin itu. tentu tidak sama antara ke1uraga yang 
satu clengan keluarga yang lain. Di clesa . Maubisse, juga 
hcrlaku aclat pemherian m·aska\\ in itu . l\.1eskipun secara formal 
: ang memberikan 111aska\\ in itu aclalah pihak pengantin laki­
lak i. nam un seba I iknya pihak pengantin perem puan pun 
memberikan sesuatu clala111 hentuk yang lain . Karena pada 
\\aktu menyerahkan maskawin (helis) clan pada waktu pesta 
perka\\ inan yang berlangsung berhari-hari. yang menanggung 
biayanya aclalah pengantin perempuan. Pacla hal dari pihak 
pengantin laki-laki yang datang clalam pesta tersebut cukup 
ban yak jum lahnya . 

Perlu cl i ketahu i bairn a pad a acara-acara terse but keluarga 
pengantin perempuan harus memc.)tong kerbau atau sapi clan 
menyecliakan minurnan keras yang ticlak seclikit jumlahnya . 
.lacli. pacla hakekatnya. di desa Maubisse adat pemberian pada 
perkawinan itu tidak hanya datang satu pihak. yaitu pihak laki­
laki. tetapi jug.a dari pihak gad is clan kaum kerabatnya. Adapun 
"ujucl maskawin dala111 masyarakat desa Maubisse dapat 
herupa perhiasan, kain (tai s). kuda. kerbau. babi . kambing clan 
sebagainya . Ban;. ak sedikitn) a maska\\ in sering kali 
diti:tapkan secara berunding antara kedua belah pihak. yaitu 
pihak laki-laki clan pihak gadis . Dalam hal ini ynng biasanya 
mcnjadi pertimbangan adalah kedudukan . kepandaian. 
kecantikan dan sebagainya dari si gadis. Pada masyarakat 
l\.laubisse. penyerahan rnaska\\ in atau be I is yang sudah 



menjad i kesepakatan itu tidak harus scka I igLh. tetapi dapat 
berangsur-angsur dalam \\aktu panjang. dan tidak ditentukan 
batas \\ aktu. 

c) .'\dat menetap sesudah men ikah 

Menurut pengetahuan para Sa1ja11a .-\11trnpolt1gi. clala111 
masyarakat di dunia paling scdikit ada tujuh kemungkinan 
111e11ge11al adat menetap sesudah menikah. sebagai bcrikut : 

1) Aclat wm!okal. adalah ad at ~ ang memberikan kebebasan 
pada pengantin baru. mereka dapat mem i I ih bertempat 
tinggal tetap disekitar pusat kediaman suami atau disekitar 
pusat kediaman kerabat istri. 

2) Aclat virilokal. adalah adat yang memberikan kete11tua11 
kepada pengantin baru. balrna mereka harus menetap 
disek itar pusat kediaman kaum kerabat suam i. 

3) Adat uxorilokal. adalah berlawanan dengan adat \ irilokal. 
karena menetapkan pengantin baru untuk bertempat tinggal 
tetap disekitar pusat kediaman kaum kerabat istri. atau 
pihak pengantin perempuan. 

4) Ad at Bi lokal. yang menentukan bairn a pengantin baru 
harus menetap berganti-ganti. pada masa tentu tinggal di 
sekitar pusat kediaman kaum kerabat suami. sedangkan 
pada masa te11entu yang lain menetap disek itar pusat 
ked iainan karabat isteri . 

5) Adat neolokal, yang 111ene11tuka11 bah\\ a pengantin baru 
tinggal send iri di tem pat ked ia111a11 yang baru. tidak 
mengelornpok disekitar pusat kediaman kaum kerabat 
suami atau isteri. 

6) Adat an111kulokal. yang mc11dapka11 bah,, a pc11ga11ti11 baru 
harus menetap disekitar tempat kcdia111a11 saudara laki-laki 
dari ibu dari suami . 



7) :\dat 11010/ukal, adat in i rnenentukan ball\\ a penganti n baru 
harus tinggal terpisah . yang lak i-lak i t ingga I d isekitar pusat 
ked iarnan kerabat lak i-lak i. dcm ik ian pu la ) ang 
perempuan juga harus berternpat tinggal disekitar pusat 
kediarnan kaurn kerabat pengantin pere111puan . 

Adapun di desa Maubisse, yang berlaku adalah aclat 'irilokal. 
karena sesudah upacara perkawinan pengantin perernpuan 
rnenetap di tempat tinggal kerabat suarni. Narnun , kalau 
pengantin laki-laki belum dapat melunasi maskawin yang 
besarnya sesuai dengan kesepakatan . maka pengantin 
perempuan belum boleh tinggal di pemukiman keluarga suarni. 
jadi harus tinggal tetap di rumah orang tua pengantin 
perempuan. Dalam hal yang dernikian. maka adat yang berlaku 
adalah adat natolokal. Namun hal itu sifatnya hanya sementara. 
kalau dari pihak laki-laki sudah dapat menyerahkan maskawin 
yang sudah di sepakati secara penuh, maka pengantin 
perempuan sudah boleh mengikuti suaminya. dan rnenetap 
diked iaman kerabat suam i. Ternyata ad at menetap sesudah n ikah 
itu dapat mempengaruhi pergaulan kekerabatan dalam suatu 
masyarakat. Se pert i m isalnya masyarakat dari Maubi sse. yang 
menganut adat virilokal. disana terdapat beberapa desa yang 
terdiri atas kelompok-kelompok keluarga yang terikat pada 
suatu perhubungan kekerabatan yang diperhitungkan melalui 
gari s-laki-laki. Dalam tiap keluarga batih dalam rnasyarakat 
serupa itu anak-anak dengan sendirinya hanya bergaul ckngan 
kaurn kerabat dari pihak ayahnya. sedangkan kaurn kerabat dari 
pihak lbu yang semuanya tinggal di desa-desa lain kurang 
mereka kenal. 

d) Ad at 1-1 ubungan Ke luarga 

Dari seorang inforrnan didapat keterangan ball\\ a hampir scmua 
suku hangsa di Tim or Timur rnenganut sistem 11utrili11iul. t idak 
terkecuali masyarakat desa Mauhisse . Olch karena itu. haik anak 
laki-laki rnaupun anak perempuan harus helajar mengenai scgala 



e) 

111<1..:a111 huhungan keluarga dari tradisi nenek rnoyang a: ah 
mcr1.:ka. Schubungan hal tersebut. maka setiap anak laki-laki 
) a11g tcnua sclalu dibiasakan scjak kccil rnengikuti upacara­
up<11.:ar;1 adat yang cliaclaka11. mab mcreka hafal seluruh 
ra11gkai :111 k1..·giatan upacara tesehut. Disarnping itu. mereka juga 
liaru' ii,ll ~ il mcngcnai a,.al usul ayah rncreka. serta na111a-na111a 
atau j,.1ilah hubungnn keluarga beserta penggunaanyn didala111 
sis!l..'111 kckcrahatan ) ang bdangsung . 

.-\dat Perc1..' raia11 
i\ la") arakat desn i\ lauhis-;e rnengcnal 
hcrlwbungan dcngan 111..Tccrnia11 dala111 
bcrikut : 

aturan adat yang 
perka"inan sebagai 

(I) Apahila sepasa11g c-uami istri tclah 111e111punya1 annk. 
kemudian salah -.<1tu dari pn~angaf\>' tersebut meninggal 
du11ia. nrnka kalau 111creka ha11) a m1..·111punyai seorang anak. 
hak atas anak terscbut dapat diberikan kepada istri atau 
kepada pihak kcluarga suami. Bila dari pasa11ga11 tersebut 
lehih clari sct1rnng. 111aka anak kcdualah yang diberikan 
kepada suarni atau istri yang masih hidup. Sedangkan kalau 
dari ~1asangan itu ) ang 111eninggal sua111i. 111aka keluarga 
suami yang meninggal mempunyai kewajiban untuk 
mernberi nafkah istri: ang di ting.gal 111ati itu. 

(2) Sekarang mrngcnai perceraian hidup. 
l\lenurut adat yang herlaku di desa rvlaubisse. perceraian 
a tau pem hat a Ian perka\\ inan dapat saja di lakukan. Dal am 
hal ini bergantung dari pihak mana yang mengamhil inisiatif 
perccraian tersebut. Kalau inisiatif itu datang dari pihak laki­
laki. 111aka dia harus 111erclaka11 semua yang telah diberikan 
kepada pihak istri. dan sanggup 111e111bayar denda yang 
ditentukan okh pihak istri. Dcmikinn pula scbalikn: a. kalau 
i11isiatif pc111hatala11 itu datangnya clari pihak istri. 111aka 
scmua : ang tclah diterima dari su<im i harus dikemabalikan. 
dan harus sanggup 111e111hayar dcnda scsuai dcngan ikatan 
yang telah cliberikan tlleh pihak lnki-laki . 



3) Ad at I stiadat Pe\\ arisan. 

l'vlenurut seorang inform an. rnasya rakat Tinwr Timur umt111111: a. d<t11 
masyarakat dcsa J\1aubissc khusu s11ya rnenge11al krnbaga adal "ari,,a1i. 
yang didalamnya harta pusaka se bagai idc11titas ne11ek mo: ang. : a11g 
harus dihonnati. cl i lestari kan dan d ijaga agar i..:tap k~tari 1uru11 
temurun . Menurut adat. yang mempunyai hak sebagai ahli \\aris adalah 
yang mernpunyai garis keturunan dari ayah. Hal ini sesuai de11ga11 
sistern yang dianut. yaitu sistem patrilinial. Oleh karena itu. hanya anak 
lak i-laki lah yang berhak rnenerima warisan. Dal am hal in i. anak lak i­
lak i yang tertua mempunyai hak untuk mennerirna '' arisan : ang paling 
ban yak. sedangkan anak-laki-laki yang bungsu 111endapat hak istime'' a. 
yaitu 111empunyai rumah tempat tinggal orang tuanya. Sedang:kan kalau 
yang bungsu anak perempuan. 111aka laki-laki ter111uda yang berhak alas 
rumah tinggal orang tuanya . Bila111ana satu keluarga tidak 111 empunyai 
keturunan . 111a.ka harta ''aris.an jatuh sanak saudara laki-laki yang 
terdekat. Perlu diketahui balrna ha11a wari sa n itu baru dapat dibagi­
bagikan kepada yang berhak bila 111ana keluarga yang bersangkutan 
Ayah dan lbunya telah 111eninggal se111ua . .ladi kal au ayah mcninggal 
dahulu maka ibu masih berhak menguasai se luruh harta \\ari san :ang 
cl im i I ik in ya. Mengenai ha11a pusaka yang dapat di\\ ariskan. sccara adat 
ada tiga macam sebagai berikut : 
a) Harta pusaka yang berasal dar i nenek moyang yang 111 erupakan 

\\·arisan turun temurun. 
b) Harta 111ilik dari ayah dari bas il usa hanya sendiri. 
c) Harta 111ilik ibu. yaitu harta ba\\aan dari k1:'luarganya. 

Sedangkan ah Ii \\ aris yang berhak atas harta \\ arisan terse but. 
pengg:olongannya adalah se bagai berikut : 

a. Ciol1111gan anak laki-laki dan jandannya. 
h (lol11ngan orang tua. saudara laki-laki sekandung beserta anak 

laki-lakill\a. 
c. Gnlnngan dari kakek . 
d. Golongan dari kaum kerabat yang berasal dari keturunan kesatu 

sa111pai ketiga. 

:'ll 



Adat Sopan Santun 

l\lengenai adat sopan santun pergaulan yang dijalankan dalam 
masyarakat desa Maubisse. dapat dilihat bagaimana biasanya. seorang 
berlaku dan bersikap terhadap anak-anaknya. terhadap istrinya. 
terhadap ayahnya . terhadap ibunya. terhadap pa111an-pama1111ya baik 
dari pihak ayah atau dari ibu. terhadap bibi-bibinya baik dari pihak 
ayah atau dari pihak ibu. terhadap saudara-saudara sepupunya baik 
dari pigak ayah atau dari pihak ibu, terhadap nenek-neneknya, terhadap 
cucu-cucunya, tehadap mertua-mertuanya. terhadap rnenantu­
menatunya. terhadap ipar-iparnya dan sebagainya. Dalam masyarakat 
desa Maubisse. adat sopan santun menentukan bairn a kelakuan 
terhadap kerahat yang lebih tua harus bersifat menghormat. sedangkan 
terhadap kerabat yang lebih muda bersifat bebas . itulah beberapa adat 
yang bcrlaku di de sa Maubisse, yang dapat direkam oleh tim penulis . 

b. Nilai Ruda\ a 

Yang d imaksud dengan n ilai bud a ya adalah pengertian a tau 
kon sepsi ) ang bersifat absrtrak mengenai sesuatu hal yang penting dan 
bernilai dalam kchidupan manusia. Sedangkan arti ·'nilai" itu sendiri 
ada bermacam-111<11.:am. Menurut L. 0. Kattsoff . .. nilai '. itu mempunya 
cmpal maca111 arti sebagai berikut : 

(I) Bernilai.: ang sallla artinya dengan berguna. 
(2) Merupakan nilai. artinya baik, benar. dan indah. 
(3) Mengandung nilai. artinya lllerupakan obyek suatu keinginan . 

111e11ga11du11g suatu sifat yang menimbulkan sikap setuju. atau 
111e11ga11dung suatu nilai sehagai predikat. 

(-1) l\1e111beri nilai . memutuskan ball\\a sesuatu hal itu diinginkan. 
atau menunjukan suatu nilai . 

. \gar pengcrtian ··nilai·· itu kbih konkrit lagi. maka pcrlu adanya 
penggolongan 11ilai sehingga prngcrtiannya mudah difaha111i. l\lenurut 
ll"ulter Ci . Fn'rc.'11 . ada delapan golo11ga11 nilai :ang bersifat manusiawi 
sebagai bcrikut : 



(I) Nilai-nilai L'konomis.Nilai ini ditujukan dengan harga pasar. dan 
111eliputi juga se111ua benda :ang dapat dibeli. Nilai ekono111is ini 
111erupakan nilai instru111.:11tal. : ang dipakai sebagai sarana untuk 
memperokh nilai-nilai : ang lain 

(~) Nilai-nilai kejas111ania11 . Nilai 1111 meliputi hal-hal :ang 
bersangkutan de1igan pemeliharaan kesehatan . elisi1.' 11-.i. dan 
keindahan clari kehidupan jas111ani. 

(3) Nilai- Nilai rekreasi. yang rneliputi nilai-nilai per111aina11 dan 
\\aktu senggang sejauh nilai-nilai tersebut mernberikan 
sumbangan untuk mernperkaya kehidupan. 

(4) Nilai-nilai perserikatan, yang meliputi berbagai bentuk 
perserikatan manusia. dari persahabatan. kehidupan keluarga . 
sampai kepada hubungan tingkat internasional. Nilai ini juga 
disebut nilai sosial. 

(5) Nilai-nilai watak. yang meliputi kesalahan pribadi clan sosial. 
termasuk keadilan. kesediaan menolong kontrol diri. clan 
kesukaan akan kebenaran 

(6) Nilai-nilai estatis, misalnya nilai-nilai keindahan yang dapat 
ditemukan di dalam alam dan karya seni. 

(7) nilai-nilai intelektual. yang meliputi 11ilai-nilai pengetahuan dan 
pencarian kebenaran. 

(8) Nilai keagamaan. yang meliputi pemujaan. pengabdian . dan 
keterikatan pada apa yang dipercayai merupakan nilai tertinggi. 

Deng.an bekal pengertian 111engenai seperti terurai diatas. 111aka kita 
dapat mu lai 111e111 bah as 111engenai n i lai budaya yang terdapat d ida lam 
keh idupan masyarakat desa rvlaubisse. Kita ketah u i balm a n i la i bud~iya 
itu terkandung di dalam cerita rakyat. perlllainan rakyat. upacara 
tradisional. ungkapan tradisional clan naskah kunn . Hal-hal scpcrti 
diatas itu juga dapat diketemukan didalam kehidupan buda\ a 
masyarakat desa l'v1aubisse. misalnya sebagai berikut: 

1) Cerita rakyat. 
Yang di111aksud dengan ccrita rakyat adalah j1.·ni -; ccril:i : ang 
hidup dikalangan 111asyarakat. ·yang u111ulll11ya bcrsil .a1 li:-.an. dan 
mempunyai fungsi penting bagi 111as' arakat pc11duku11g11ya. 



Ccrita rak: al ini hanyak jcni snya. diantaranya :-;e hagai hcrikut : 

:11 I lite :1lat1 Ill itu'i . .' aitu L"LTila kn tang kcpen.:a: aa 11 Ill <!:') aral-;at 
'>L' l1.: rnp:1t. dal<1111 hal ini a,lalah 111as: arakat di dc :> a \lat1hi ..,sL'. 

h 1 / ,·g,t'il•lu a tau kgclllk . ya itu d,111gcng ;ic;a l mu la -;uatu tcrnpat. 
:ang dihuhu11gka11 dcngan h1..' rhagai l-;can ch:m ,Li n kL'ajaiban a larn . 

c) ( ·ffitu f,' 11£1k11. 111c11ccr i1aka11 nrang-llrang panclir. malan g 
nasibn: a. tctapi dapal 111eni111bulkan kelucuan atau hum or. 

d) Fuhd .' aitu dnngcng tcntang l-;chidupan binatang yang bertingbh 
lak u sepert i man u-.ia . Fabel in i mes !-. i pun ceritanya mengcn a I 
hinatang. namun isinya :-;indiran ata u pc11didib11 bagi manu :; ia. 

c) Su.~,, adalah cerita IL'1lla11g scseorang .' ang pcrnah hid up. dan 
hcrh uhungan dcngan 1-;c_jad ian -kcjad ian :;c_jarah yang d ibum bu i 
dcngan unsur-u1hur .' ang hcr"ifat khayala11 . 

Diba\\ ah i11i akan dihcrika11 cn11tnh ccrita ral-;: at.' ang tcrdapat di dalarn 
kchidupan masyarakat dc"a i\lauhi ssc.Se nggaja tidak dibcrika11 contoh 
scmuanya untuk 111enghc111a1 tempat. 

(I) i'vlitos tcntang pcnciptaa n manti:-;ia dan bumi . 
Tuhan menciptakan scgala sc"uatu itu tidak sekaligus jadi. tt:tapi 
sccara bcrangsur-angsur. lkmikian pula hal11ya l-;ctika Tuhan 
menc iptakan manusia . Karena Tuhan .' ang mc111: iptakan. maka 
Tuhan juga lah yang n1cmhcri nama sa lah sa tu ciptaa11nya itu 
··manusia··. Pada u111u11111: a 11ama scseornng dapat dipakai 
(scsco ran g dapat mcmak ai scs uatu nama) bila orang tcrscbut 
sudah lahir se lang bchcrapa hari . Pada saat itulah ll rang tua 
menamai anak11: a sc..,uai ck ngan 111arga h~luargan: a. Dalam ha l 
yang dcmikian. tcrdapal jK'rsamaan antara manusia dengan tanah 
a tau bu111 i . .lacli Tulia11 m..:nciptakan bum i seja lan (serupa) dengan 
Tuhan mencip1 aka 11 111a11u~i a. Pada \\ ak tu diciptakan. bumi ini 
be I um ada 11 a ma11 ~ ;1. Kalm1 ~ckarang. bu mi te lah mempun: a i 
nam a sc perti : i\laubissc. ,\inarn. Ababe. Ailcu dan la i11-lainn: <1. 
Aclapun ya ng membcrik an 11am a-11ama tcrschut adalah manus ia . 



(2) l .egenda lt'1jadi11ya Maubisse. 

Pacla za111a11 clahulu. 11e11ek 111oya11g orang-orang linwr 
h.:rku111pul 111e11gadaka11 111usya\\ arah untuk 111e111pen)kh suatu 
kcscpakatan . Sctclah diadakan musya\\arah cukup la111a. 111aka 
d ipcn ikh suatu kesepakatan ball\\ a sem ua had ir da la111 
111usya" a rah tcr~cbut sepakat untuk 111e11gadaka11 pengukuran 
atas pulau Timor. Adapun tujuan pengukuran tersebut adalah 
untut.\ 111e11getah i letak sentral ( centro) dari pulau Timor. Setelah 
mengadakan pcrsiapan yang cukup matang, maka 111ereka 
mulailah mi:ngadakan pengukuran sesuai dengan yang telah 
direncankan. l\kreka 111engadakan pembagian atas kelompok­
kelo111pok . Ke111udian . ada kelompok yang mengadakan 
pengukuran dari barat. ada yang dari arah Timur Utara dan 
Selatan. Setelah semua kelompok itu mengadakan pengukuran 
yang cukup lama. 111aka diketahuilah bahwa sentro atau pusat 
pu lau Tim or ada lah satu bu kit yang terletak di desa Maubissc:. 
Setelah tern~ ata halma hukit tersebut adalah sentro pulau Timor. 
maka lalu diberikan tanda letak itu . Adapun tanda itu berupa 
batu-batu yang ditata. membentuk lingkaran. yang ditempatkan 
diatas puncak bukit itu . yang disebut Batu Maubisse. 
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Kernudian . untuk 111e11gena11g jasa nenek nwyang : ang h:lah 
rncn gukur pulau Timnr sehingga rncnemukan titik sentralnya itu . 
rnaka :;ctiap tahun diadakan upacara adat dan pcsta adat di h:mpat 
tcrs1.:but. Disa111ping itu . di sd itar Batu dari i'daubisse terscbut 
did i ri kan k,1rn p Id, ~ rum ah ad at yang d iscbut Tu/'Utelii. 

Foru 'J. So/ah sa111 Rumuh .·ldar lim<'hi ll<'n-l?ei /1ah11e. U11rai lluri/11 

(3) Fabel ben:ampur legenda tentang Timor Timur Pada zaman 
dahulu kala. pada suatu siang. ada seorang pemuda yang sedang 
duduk 111ela111u11 di pantai l'vlakasar. Udara pada \\aktu itu sangat 
panas. Tiba-tiba didckat pemuda itu terdampar seekor buaya. 
Keadaan buaya itu sang.at memprihatinkan. rupanya buaya itu 
sedang kelaparan. napasnya tersengal -sengal sulit bernapas. dan 
hampir mati . J\lelihat keadaan buaya itu pemuda itu sangat iba 
hat in ya. <Heh karena itp tim bu I I ah n iat di hat in ya untuk menolong 
buaya tad i. Kcm ud ian. d iba\\ ah lah oleh pcm uda itu bu a ya yang 
setcngah mati itu kembali kcpcrairan laut. 



Buaya yang tak berdaya itu hanya dapat memandang pem uda 
(yang bernama Simon) dengan pandangan yang kosong. Simon 
lalu membelai-belai kepala buaya yang merana itu. Sambil 
membelai-belai itu. Simon berkata : '·Sekarang kamu sudah 
berada diperairan lagi. tentunya sudah tidak merasakan panas 
lagikanT buaya itu hanya dapat mengangguk saja . Karena masih 
lemah. ·'Kau sakit dan lapar ?'" tanya Simon . Buaya itu hanya 
menjavvab dengan anggukan lagi. ··Kalau begitu. sebentar ya! 
saya akan mencari makan untukmu." Simon lalu pergi 
meninggalkan buaya itu. dan setelah kian kemari mencari 
binatang yang layak untuk mangsa buaya itu. akhirnya 
mendapatkan seekor ikan yang cukup besar. Maka segeralah ia 
membawa ikan itu diberikan kepada buaya itu . '"Buaya·· buaya. 
ini aku mendapat ikan yang cukup besar. Makanlah. makanlah! 
semoga kau lekas sembuh dan sehat. ' 'Engkau terlalu baik kepada 
ku, Simon," kata buaya.·· Sudahlah! tidak usah berkata begitu! 
lekas makan ikan ini. agar kondisimu pulih ! maka buaya makan 
ikan pemberian Simon dengan lahap sekali. dan dengan sekejap 
saja ikan tadi sudah habis semua. tidak lama kemudian. setelah 
menghabiskan ikan itu. maka pulilah kesehatan buaya. Bada!rnya 
tampak sehat dan tenaganya pulih kembali . Melihat hal itu 
senanglah hati Simon, pemuda yang baik ' hati itu. "Sudah 
sehatkah kau buaya?'' Tanya Simon sebelum menjawab, buaya itu 
menatap Simon dengan rasa terima kasih . dan dengan lemah 
lembut buaya menjawab" sud ah. tenagaku sudah kuat kembal i 
karena pertolonganmu. Kau sangat baik hati , Simc:-1. Aku merasa 
sangat banyak berhutang budi padamu . Aku tahu apa jadinya 
kalau kau tidak menoJong ku tadi . Mungkin aku telah menjadi 
bangkai. Sekali lagi. aku mengucapkan terima kasih Simon! '' 
sudahlah, lupakan saja semua itu! kita sama-sama mahluk Tuhan 
wajib saling tolong. ·'jawab Simon ~ " Kalau kau sudah sehat benar, 
pergilah. kemana kau suka! aku sangat berbahagia melihat kau 
sehat kembali . Sekarang pergilah ketempatmu semula!" Tapi. 
simon. sebelum aku pergi. perkenankanlah aku be11anya 
kepadamu! setelahku perhatikan wajahmu, kulihat kau sedih 

65 



memendam duka. Bolehkah aku tahu sebabnya '? ··oh. ya . 
Memang .,sebenarnya aku mempunyai masalah aku sudah lama 
sekali mengingkan tanah yang subur. tempat yang baik untuk 
bercocok tanam. Tetapi sampai saat ini saya .belum menemukan 
tanah yang subur itu . Aku juga tidak tahu kemana aku harus 
mencarinya . Kalau begitu. baiklah. Aku be1janji akan 
mengantarkan kamu ketempat tanah yang subur itu . Sekarang 
~1aiklah kamu ke punggungku! " Tapi , buaya. bukankah badanmu 
masih lemah T Jmvab Simon itu . 'Tidak, aku telah sehat dan kuat 
kembali . Percayalah! Segeralah kau naik ke punggungku! 
bukankah k~mu mendambahkan tanah yang suburT setelah agak 
lama berpikir-pikir, akhirnya Simon mau naik ke punggung buaya 
itu. Kemudian mereka mengarungi samudera raya, menuju kearah 
tenggara. Buaya itu karena merasa telah berutang budi. maka 
dengan sekuat tenaga ia membav.a Simon mengarungi samudera 
raya siang malam terus menerus berenang. Meskipun telah 
berbulan-bulan mereka mengarungi samudera, tetapi belum 
menemukan tanah yang diharapkan. Memang telah banyak pulau 
yang di jumpai, namun semuanya berupa batu karang dan tanah 
cadas. Karena terlalu lelah dan kehabisan tenaga, maka buaya itu 
berhenti. Kemudian katanya, Maaf, Simon, Aku tidak dapat 
mengantarmu ke tujuan, dan rupanya aku sudah tidak kuat lagi. 
dan batas umurku hanya sampai disini saja". "Buaya jangan 
berkata begitu, kuatkanlah hatimu, dan akau akan berusaha 
mengobatimu "Tidak Simon, kau tak usah mencari obat dan 
jangan cemas. Tetaplah kau berada dipunggungku, karena setelah 
aku mati , tubuhku akan berubah menjadi daratan". Benar apa 
yang dikatakan oleh buaya, setelah ia mati , maka berubalah tubuh 
buaya itu menjadi daratan seluas pulau. Kemudian pulau itu 
dinamakan Timor. 

2) Permainan rakyat 

Permainan rakyat itu adalah suatu basil budaya masyarakat yang 
berasal dari zaman yang sangat tua yang telah tumbuh, dan 
berkembang sampai sekarang. Permainan itu didukung oleh 
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masyarakal yang angg.Dianya lcrdiri dari para pemuda. orang 
de\\asa. bki-percmpuan. kaya-miskin. rak: al biasa alau 
ba11gsa" ;rn. Penna i nan rak: at : ang hid up bcrkc111 bang di des a 
f\ laubis,;e itu tc111un: a 111.:rupal-:an kda11ju1an clari za11w11 
tcrd:1hulu . Sudah harnng 1':11111. di dala111 pe1:jala11a11 scjarahn: a. 
pi.:r111ai11a11 ral-:yat krscbut ada : a11g hila11g. ada yang 111engala111i 
pi.:nca111pura11. atau pe111baharuan . .-\dapula per111ai11an rakyat yang 
linggal alalnya saja. Lain dari pada ilu . !-;arena pe11garuh un sur 
spd.ulasi. atau suatu harapan. 111aka 111uncullah pcr111ai11an­
pe111ainan yang disebut judi . misalnya permainan kartu. paseran 
atau layang-la: ang. Pcr111ainan jenis ini yang masih sangsl 
digemari nleh masyarakat desa Maubissc. bahkan masyarakat 
Ti111or Ti111ur pada u1111111111ya. adalah adu aya111 clan ··kuru-kuru· · 
(permainan dadu ). Di samping pcrmainan rakyat. juga dikcnal 
per111ainan anak-anak. Per111ainan ini merupakan bagian dari 
permainan rakyat. Adapun perbedaan antara keduanya aclalah 
sebagai berikut ini. Kalau perrnainan rak: al pesertanya ticlak 
terbatas pada umur. sedangkan kalau pcrmainn anak-anak. yaitu 
antara umur 12 dan 13 tahun. bcberapa cuntoh pennainan anak­
anak di clcsa l\taubisse aclulah sebagai berikut : 

a) .-lik11da Permainan kucla-kudaan. Bahan mainan in1 aclalah 1-:a: u. 
yang dibentuk menyerupai kuda. lalu dimainl-:an sebagai 1-:uda . 

b) Lulw nor husun yaitu penna inan pc ran. ada yang 111rnjacl i 1-:uc i11g. 
adapula: ang menjadi tikus. 

c) .\rn:k ho1110 (Dalam bahasa .l,p,,a di sebut gatheng) Yaitu 
pcnnainan dengan 111e11ggunaka11 batu kerikil. Yaitu per111aina11 
lernpar tangkap dengan satu tang.an. clengan berbagai \ ariasi 
geral-:. 

d) li/11 lemww11 yaitu permaian dengan menggunakan lenso (kaco) 

Yang dimabud dengan upaca ra tradi~ional. adalah hal melal-:ubn 
se:;uatu perbuatan tertentu . olelt suatu rnasyarakat menurut adat 
kebiasaan. Upacara tradisional itu di dalamnya terkandung ungkapan 



nilai-nilai budaya secara sirnbolis. namun dapat dihayati deng:an baik 
oleh masyarakat pendukungnya . Disamping itu. upacara tradisional 
juga rnerupakan \\Ujud kebudayaan . Sehubungan dcngan hal terscbut. 
di ba"ah ini akan dibahas upacara adat di dcsa f\faubisse. 

l ; pacara Ad at 

l\lotif perbuatan tertentu yang disebut upacara adat adalah timbulnya 
perasaan terhadap dunia gaib . Yang dirnaksud dengan pcrasaan tertentu 
itu. misalnya cinta. honnat. bakti. takut. ngeri clan sebagainya. Tiap 
upacara adat biasanya terbagi atas empat kompnnen sebagai berikut : 

a. Tempat upacara . 

b. Saal upacara. 

c. Benda-benda dan alat-alat upacara . 

d. Orang-orang yang melakukan dan memimpin upacara . 

Di desa Maubisse. upacara-upacara adat itu selalu rnerupakan perbuatan 
yang keramat. Sehubungan dengan hal tersebut. maka tempat-tempat 
yang digunakan untuk mclakukan upacara. saat pelaksanaan upacara. 
benda-benda ) ang d igunakan untuk upacara. se11a orang \!rang yang 
menjalankan upacara. semuanya itu juga dianggap keramat. 

a. Tempat lJpacara 

Di clesa Maubi:,,se. ada tempat-tcmpat upacara sebagai hcrikut : 

I) Yang terutama adalah kompleks rumah adat yang discbut 
··tartchi"". yaitu tempat yang paling keranrnt. lempat itu di 
khususkan. dan tidak bokh di datangi okh orang-orang yang 
tidak berkcmpentingan . Bahkan men:ka yang mempunyai 
kepent ingan pun t idak boleh be rt indak sern barangan di tern pat 
upacara tersebut. Mereka harus bertindak hati-hati. clan harus 
memperhat i kan bcrbagai nrne<rn1 larangan dan pantangan ~ ang 
telah dibuat oleh nenck moyang . Dalam kompleks Ta11ehi itu 
terdapat tt:mpat-tempat upacara sebagai berikut : 
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a) 80111 \lu11his.1c rnerupah;an te111pat pelah;sanaan upacara tendang 
kah;i . Batu f\lauhissc ini berupa dua buah batu yang diletakan 
berhadap-hadapan dengan jarah; 25 c111. Mcnurut kepercayaan 
pcnduduh; i\lauhisse. dari tc111pat itulah nenek 111oyang orang 
rvtauhisse berasal. Neneh; 111oyang itu berasal dari keturunan dua 
pasang suami.: aitu Bit usu dun :v!outo.111 don Baita.rn dan Lametu. 

b) Hutu Moleska. 111erupabn tempat upacara Hai Hulu dan 
Silubatar. Disarnping itu. Hatu Maleska juga dipergunakan 
sebagai te111pat 111enerima tamu. Ditempat itu tamu yang datang 
di teri111a dan dijarnu dengan minurnan dan makanan. se11a 
bpur sirih untuh; 111cnginang. 

Fut " /(!. l!u111 \IL'f,,sk,1. 111cf'll/><1k,111 sl/ lo/1 su/11/<'Ill/ '' "1111ucl/ f'u f'f/11uln111g 11emi11g 

c) \Vi sa Sidu. adalah te111pat untuh; melabanabn upacara minta hujan. 
I lal 111i dilabanabn apabila te1j adi 111usi111 h;ernarau yang 
hcrh;cpanjangan. at:1u hujan dal :mg terla111bat. 



Upac:ira itu dilaksa nal\an dcngan acara pokok 111e111asul\an seel\or 
aya111 l\c dalam tempat tcrschut. ketua adat membal\ ar a\ an1 itu . 
sa m hi I 111engucapka11 mantra. 

2) Te!llpal upacara dapat _juga daln111 blangan rurnah tangga . I em pal 
itu bcrada di dckat tiang pukt1k ru111ah. d:m rn en_jacli pusat bagi 
upncara upa-;;1ra ada r yang hanis dilakukan dalam l\ala11ga11 rumah 
tangga . 

3) Kuburnn . : ang 111 erupaka11 te111par kera rnat yang dipakai se baga i 
tempat upacara adat. Hal ini dapat dengan mudah dirnengerti . 
karena kuburan diperca:ai se bagai ternpat yang pa ling mudah 
untuk berhubungan dengan roh-rnh nen el\ moya ng yang 
dil\uburkan di s itu . 

Fo10 11 . . \/akum 8i1us11 dun .\/111t1us 11 

( .\('11<-'h .\lr>Ul l/_l! _l "llll_l! 1)('/"/l/11/U /..u/i 11/l'lll'lllllhUI/ dal'rllh f"urle/iiJ 

Se111benarnya penghorrnatan kepada rn akam nenek moyang itu 
tidal\ dapat merupakan adat yang dikenal o leh rnasyaral\at desa 
Maubisse saja. tetapi merupal\an tradisi di se luruh Timor Timur. 
bahkan _jug.a dikenal di se luruh lndtrncs ia . 
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4) Disamping itu. ternpat-temapt sepe11i hutan yang angker, pohon. 
yang aneh. gua yang terpencil , dan semua tempat yang 
111enyebabka11 orang merasa adanya dunia gaib, juga menjadi 
tempat untuk melakukan upacara-upacara adat. 

b. Saat upacara . 

Saat upacara dianggap sebagai saat yang genting, gawat, dan yang penuh 
dengan bahasa gaib. Saat yang seperti itu adalah waktu malam . Oleh 
karena itu. masyarakat desa Maubisse umumnya mengadakan upacara 
adat pada \\"aktu malam hari . Disamping itu, waktu pergantian musim pun 
di anggap sebagai saat yang genting, yang dapat menimbulkan bahaya 
gaib. 

c. Benda-benda dan alat-alat upacara. 

Yang d imaksud dengan benda-benda upacara ad a I ah alat-alat yang di 
pakai untuk upacara adad . Alat berwujud peralatan seperti wadah untuk 
tern pat saj ian. a lat kec i I seperti sendok dan pisau untuk saj ian , dan 
seringkali senjata . Disamping itu. juga digunakan sebagai sajian hasil 
panen seperti jagung. ubi , dan sebagainya. Adapun benda-benda keramat 
yang menjadi pelengkap upacara. yang selalu tersimpan di rumah adat 
adalah sebagai berikut : 

1) Belak ( bu Iatan dari tembaga atau emas yang dikalungkan tepat 
didepan dada ). yang sama jen isnya dengan nama-nama seperti 
berikut: 

(a) Sere-kae. 
(b) Bere-loe. 
(c) Leki-laka. 
( d) Mau-uta. 
(e) Aba-lei. 
(f) Liqui-buti. 
(g) Manu-fahi . 

2) Kalung keramat (Mo11el lulik). dengan nama-nama: 
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(a) Kasa Meta 
(b) Kabu Dua 
(c) Kasa Mau 
(d) Bi Buna 
(e) Sara Lete 
(f) Hini Losa 
(g) Bere Dohe 
(h) Ai-Nu hu 

3) Pedang keramat (Surik Lulik), dengan nama-nama: 

(a) Mau Bisse 
(b) Mau Loko 
(c) Sidau 
(d) Lok ode 
(e) Uma Luli 
(f) Tau Leki 

4) Parang dengan nama Bira Fu 

5) Tombak Keramat (Dima Lulik), dengan nanrn~nama : 

(a) Lelaka 
(b) Liqui Mau 
(c) Yicenti 
(d) Daholo 

Kecual i itu , tarian keramat dalam upacara adat selalu membutuhkan 
iringan suara. maka babadok (sejenis ti fa), canang (dalam bahasa jawa: 
bendhe) . dan kadang-kadang tambur juga merupakan alat upacara yang 
keramat bagi masyarakat Maubisse, terutama di kampung Liquitei . 

d. Orang yang Melakukan Upacara 

Di kampung Liquitei, yang memimpin upacara adat ada lah ketua adat, 
yang bernama Don Cucu Maubisse: Jose Salvavida Mau-Mali Liquitei. 
Sedangkan pengikutnya adalah semua anggota masyarakat adat Liquitei. 



e. Unsur-unsur Upacara Adat 

Upacara-upacara adat di desa Maubisse biasan: a terdiri dari pcrbuatan­
perbuatan yang sudah ticlak dapat lagi diterangkan ala san clan a~al 

mulanya. Upacara adat itu dilakukan oleh \\arga rnasyarakat :;cbagai 
tradisi dengan tidak dipikirkan lagi manfaatnya. l lpacara aclat di dc-,a 
Maubisse yang cukup kornpleks itu secara garis besar dapat dikupas kc 
dalam beberapa unsur perbuatan yang khusus. yang terpenting di 
antaranya adalah sebagai berikut 

I) Bersaji 

Dal am hal in i mel iput i perhuatan-perbuatan menyaj ikan makanan. benda­
benda, atau yang lain, yang dipersembahkan kepada de\\a-dewa, roh-roh 
nenek moyang. atau makluk ~ialus. Pada umumnya. pada upacara bersaji. 
orang rnem berikan makanan yang dianggap lezat, dengan dern ikian orang 
menganggap bahwa dewa atau roh nenek moyang itu 111e111punyai selera 
yang sama dengan rnanusia biasa. Dalam bersaji itu. api dan air juga 
mempunyai peranan yang penting. Karena ada saj ian yang dibakar, ada 
pula sajian (yang berupa bunga atau daun) yang disajikan dengan air. Ada 
pula yang diletakkan saja di tempat-tempat yang dianggap keramat, 
dengan jalan demikian, dimaksudkan agar sarinya sampai kepada 
tujuannya, atau para leluhur diharapkan datang untuk membaui saja, dan 
sisanya dimakan oleh peserta upacara adat. Upacara dengan sesaji ini 
sudah menjadi suatu tradisi masyarakat, yang dianggap sebagai suatu 
tradisi masyarakat, dan dianggap sebagai suatu aktivitas yang memelihara 
hubungan antara yang hidup dengan yang mati dan hubungannya dengan 
alam semesta. 

2) Berkorban. 

Yang dimaksud berkorban ad a I ah suatu perbuatan pem bunuhan binatang 
korban dalam upcara adad . Hal ini ternyata dalarn upacara minta hujan. 
yang didalamnya terdapat acara memasukan ayam ke dalam rumah adat 
yang disebut Wisa Sidu, setelah ayam di dalam rumah adat lalu dihakar o 
leh ketua adat. Demikian pula kalau ada orang dari lingkungan adat yang 
111g1n memasuki rumah adat tertentu untuk mengetahui 1s111ya. rnaka 
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sebelumnya atau sesudahnya perlu diadakan upacara penyembelihan ayam 
KL)rban. Adapun jalan pikiran yang melatarbelakangi upacara korban 
t.:rsdrnl. adalah adanya anggapan bal1\\ a binatang yang di bun uh itu 
merupakan tempat bercokolnya dnsa orang dan segala hal yang 
n1cnyebahkan timbulnya kesedihan clan kesengsaraan manusia. Denga11 
memhunuh binatang itu. maka yang 1nelaksanakan upacara itu berarti 
telah 1111:k11yapkan scgala closa dan kesengsaran yang terkandupg dalam 
bi1rnta11g tadi. Dengan sendirinya orang melakukan atau menyuruh 
melakukan upacara korhan itu juga turut dibersihkan dari dosa. dan 
di h indarkan dari kesengsaraan. 

3) Berdoa 

fkrdua juga merupakan unsur yang banyak terdapat dalam berbagai 
upacara adat di desa Maubisse. Doa ini pada prinsipnya adalah suatu yang 
hcrisi 1-einginan orang berdoa agar dipenuhi oleh de\\a atau leluhur. 
Di sam ping itu. doa yang merupakan ucapan-ucapan ho rm at clan puj ian­
puj ian tcrhadap de\\a atau para leluhur. Biasa doa itu diiringi oleh gerak­
gcrak maupun sikap-sikap tubuh yang ada prinsipnya merupakan gerak 
dan sikap menghormat dan merendahkan diri terhaclap para de,,a atau 
terhadap leluhur. Kecuali itu. arah menghadapnya muka pada \vaktu 
pengucapan doa. juga merupakan unsur yang amat penting dalam upacara 
adat di desa Maubisse. Dalam doa itu. adapula unsur lain. yaitu adanya 
kepercayaan balm a kata-kata yang diucapkan dalam doa itu mempunyai 
akibat: ang gaib. dan sering pula kata-kata yang diucapkan dalam doa itu 
diangap mengandung kekuatan sakti. Kepercayaan akan adanya gaib atau 
kekuatan sakti itu dapat mempcngaruhi sikap dan cara berdoa pelakunya . 
Lain dari pada itu. doa sering kali diucapkan dalam bahasa yang tidak 
difahami oleh sebagian besar anggota masyarakat desa Maubisse. ialah 
dalam bahasa kuno atau bahasa asing. Tetapi justru yang demikian itulah 
dapat memberikan suasana gaib clan kcramat bagi doa itu. Disarnping itu. 
ada pula doa yang hanya benrnjud rangkaian kata-kata atau suara-suara 
yang tidak mengandung arti. Namun rangkaian kata atau suara itu 
dianggap mempunyai kekuatan sakti. sehingga secara otomatis dapat 
mencapai apa yang dimaksudkan oleh yang berdoa. Menurut 
Koentjaraningrat ( 1974:253) doa-doa serupa itu sebaiknya disebut dengan 
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i::;tilah "husus. ialah !\lantra. Upacar-upacara adat di dcsa l\'laubisse _juga 
han;a" yang diiringi okh 111a11tra-111a11tra yang clianggap rnc111pu11;ai daya 
gaih. da11 itu rnerupakan lllhur: a11g sang.at pe11ti11g diclala111 upacara adat. 
tcruta111a dikampung I .iquitci . dc~:1 I\ laubi-.se. 

f\la"an hersama_juga 111crupa"a11 lllhllr ;ang sangat pellling dala111 upacara 
adat di de sa f\taubisse. Adapu11 nwtif yang 111clatarbelab11gi pcrbuatan 
ini. kemu11gkina11 aclanya maksud t1111uk 111encari hubu11ga11 cle11ga11 para 
de\\ a atau para roh 11e11ek 1110; ang . Salah satu cara unlllk 111c11capai 
111aksud tersebut aclalah 111e11gu11cla11g para de'' a a tau roh leluhur untuk 
had i r pad a perte111 ua11 111ab11 ber::;ama. Ha I yang de111 ik ian it u sudah t idak 
dikctahui lagi olch 111asyarakat desa f\.1aubissc. sehingga arti 111ab11 
bersa111a dalarn upacara adat sudah kabur. clan tcrca111pur dc11ga11 u11sur­
u11sur yang lain. Meskipun dernikian. sampai saat ini unsur upacara 111aka11 
bersa111a itu masih dipegang teguh oleh rnasyarakat desa l\laubisse. l-lal itu 
terbukti de11ga11 adanya rumah adat yang didirikan khu sus untuk acara 
111aka11 bersama itu. yang dala111 ko111pleks ru111ah aclat Tartehi disehut 
lJma Han Fatin clan U111a Nain I Ian Fatin . 

5) Menari 

l\lenari _juga merupakan unsur penting dala111 upacara adat didesa 
f\·laubisse. l\1e11ge11ai jalan pikiran yang 111elatarbelaka11gi adanya unsur 
111enari dalam upacara adat di desa Maubisse. sudah tidak jelas lagi. 
l\1eskipun de111ikai11. upacara di kampung Liquitei. desa Maubisse. sering 
111enggu11aka11 tarian Tebe-dai sebagai unsur upacara . 

6) Berproses i. 

Berposesi . atau berpa\\ai. atau berarak-arakan. jug:a merupakan perbuatan 
: ang u111u111 dalam upacara adat di desa l'vlaubisse. Dala111 prosesi itu 
kadang-kadang d iba'' ah benda-henda keramat a tau benda-benda 
pusaka; ang dianggap sakti. Hal itu terkandung maksud agar kesaktian 
benda-benda keramat itu dapat me111beri pengaruh kepada keadaan desa. 



f. Upacara Adat Yang Biasa dilal.;ul.;na di Trarartehi. 

Seperti :ang telah diuraibn balrna Tartchi adalah l.;ompleb rumah adat. 
: ang menjadi pusat segala l.;egiatan yang bcrhubungan ckngan adat-istiadat 
di du-.,un Liquitei. Adapun upacara-upacara adat yang dilabanal.;an di 
Tartehi di antaranya adalah sebagai bcril.;ut : 

I) Hai I-lulu. 

Upacara ini d.ilaksanakan secara periodik. yaitu setahun sekali. dan pada 
setiap bu Ian Apri I. U pacara itu di lal.;sanabn untuk mewuj udbn rasa 
syukur !.;epada leluhur dan Tuhan. karena telah memberikan rezel.;i dan 
has ii panen yang berupa pala\\ ija dan sayur-sayuran. Masyara!.;at desa 
Maubisse ( Liquitei) tidal.; pernah melalaikan upacara itu. karena menurut 
kepercayaan masyaral.;at. l.;alau upacara tersebut tidak dilaksanal.;an. 
ma I.; a mercl.;a tidal.; abn mendapatl.;an has i I pan en yang di harapbn. 
bahkan tidak panen samasekali. Upacara tersebut dipimpin oleh l.;etua 
adat. dan diil.;uti oleh semua \\arga masyara!.;at dusun Liquitei. bahl.;an 
sampai ke Kecamatan f'vlaubisse. Demikian juga semua l.;erabat : ang 
terbesar di daerah-daerah lain. seperti Aileu. Ainaro atau Ermcra pun 
ikut dalam acara tersebut. Dalam upacara itu. orang tua-tua memabi 
pakaian adat. clan mem ba" a tari Tebe-dai. Pad a l.;esem pat an itu sern ua 
benda pusaka atau benda l.;eramat yang dikeluarkan dari rumah adat 
tern pat penyirnpanan benda-bcnda pusal.;a ( Liurai-1 latilu). Upacara itu 
diwarnai dengan pesta yang meriah. semua pcserta bersub ria sambil 
menari-nari. Ketua ad at mcnga\\ al i upacara clengan pengucapan mantera 
atau homulu!.; yang berisi puj ian dan ucapan syub1r. 

2) Silubatar. 

Silubatar adalah upacara panen jagung dengan pengil.;ut scluruh anggota 
masyarakat \\arga dusun 1.iquitei. dcsa f\laubisse. Seperti upacara Hai 
hulu. yang 111e111i111pin upacara tcrsebut adalah l.;ctua adat. Dalam 
upacara itu sernua benda l.;erarnat atau luli!.; dil.;cluarkan dari rumah adat. 
digunakan sebagai sarana clan l.;elengl.;apan upacara. Adapun : ang 
unik dalam upacara ini. ball\\a dalarn pclaksa11aa11 upacara tcrsebut 
setiap orang datang scbagai pescrta upacara mcmba\\ a jagung. 



Sctelah herkumpul semua. maka di simpan di rumah adat Liurai hatilu . 
l'cnyimpanan jagung itu di rumah adat itu tcrkandung maksud. agar 
dapat di_iadikan bibit atau hL'nih bila nHhin1 tanam tclah tiba . 

3) I lalo l l111a Ben. 

I la lo l 'ma Ben ad:ilah u pacar:1 : ang d iadakan pad a "ak t 11 111L'1H.l i ri ka n 
rumah adat yang baru . Upacara tcrsebut diikuti uleh angguta masyarakat 
adat clan keturunannya . Sctiap ke luarga di\\ajibkan untuk mcmba"a 
perbekalan scpcrti babi. kcrbau. dan jagung. llc\\an-hc\\an tersebut 
diputong. kemudian darahnya dipercikan kepacla Batu l\laubi sse. benda­
benda I u I 1k dan bcnda-bcncla kcramat yang lain yang d ida lam rum ah 
aclat. Scdangkan daging he\\an terscbut cligunakan untuk pesta adat. 
Demik ian upacara-upacara ad at yang biasanya di laksanakan di kompleks 
rumah adat Tartehi . Upacara-upacara itu bersifat umum . Seclangkan 
yang bersifat khusus dilaksanakan di rumah-rumah keluarga. yang 
jcnisnya cukup beraneka ragam. Hal itu menujukh.an ball\\a masyarakat 
clusun Liquitei sangat kuat berpegang teguh pacla adat istiadat. 

3. Bangunan . 

a. Bangunan pada umumnya. 

Di clusun Liquitei kecamatan Maubisse. selain rumah penduduk clan 
rumah aclat. clapat clikatakan ticlak acla bangunan apa pun. Bangunan 
penduduk yang asl i. arsitekturnya sangat seclerhana. Kcrangka rum ah 
dibuat dari kayu whun : baik yang berupa tiang utama, tiang tambahan. 
maupun kerangka atapnya. Semua itu terbuat clari kayu bulat. hanya 
ukurannya saja yang berbecla . Tiang utama berukuran yang paling besar. 
tiang tambahan lebih kccil. seclangkan kerangka atap yang paling kecil. 
Kcrangka rumah clan kerangka atap scmuanya terbentuk tanpa 
mcnggunakan paku. hanya cliikat clengan tali temali saja. Aclapun tali­
tali itu umun~ a terbuat clari kulit kayu a tau tcrbuat clari claun lontar 
muda (clalam balrnsa jm\ a .. Janur··) . Lantai rumah umun~ a clari tanah 
~ ang dipadatkan. Sedangkan dinclingnya ada yang terbuat clari '·befak .. 
(pelepah daun lontar). bambu. atau rumput (yang paling banyak dari 
rumput) . Dinding ini tidak terlihat clari luar. karena atap rumah itu 



harnpir 111..:n:entuh tanah . sd1ingga dapat clikatakan bah,,a atap ru111ah 
itu clapat pula berfungsi sebagai clincling . Atap rurnah itu urnunya terhuat 
dari alang-alang atau daun lontar. Yang demikian itu un1u11;a berbcntuk 
kerucut hesar (Ii hat gambar I. ). ltulah bangunan ru111ah penduduk : ang 
111asih asli. Ada pula bangunan ru111ah penduduk yang sudah 111e11dapat 
pengaruh dari luar. ya11gju111lah11;a hanya seclikit saja . Bangu11a11 rumah 
itu berlantai pkstcr (semen). di11cli11g tembok dari batak\1 atau seng . 
Sedangkan atapnya clari scng. Aclapun bentuk atap seng itu berupa garis 
miring atau dua garis miring berla\\anan arah berte111u (l.ihat garnbar 2 . 

diba\\ah). Ru111ah yang atapnya berbentuk kerucut. u111u111nya 
dindingnya tanpa lubang angin clan jendela. sedangkan yang beratap 
seng dan lurus. biasanya dindingn) a berlubang angin clan ber~jendela . 

agar kbihjelas. diba\\ah ini digambarkan kedua bentuk ru111ah tersehut. 

Gw11bar 1. Kerangka rw110/i pemluduk nmg as/i 
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Cw11bar 2. Dua be11111k k<!l"a11gka rumah penduduk. yang 111edem. 

b. Bangunan rumah adat. 

Di desa Maubisse terdapat banyak bangunan rumah adat. Rumah adat itu 
ada yang berdiri sendiri. ada yang merupakan kompleks rumah adat. Di 
desa Maubisse ada tiga komplcks rumah adat. yang paling besar adalah 
yang terletak dipuncak bukit. di dusun Liquitei . Adapun kompleks rumah 
adat di Liquitei di sebut Taratehi. Sedangkan unsur-unsur Taratehi itu 
sebagai berikut. 

I. Tan Edi Kuku Leki. atau Dau it. Rumah Adat lnduk. 

Rumah ini merupakan tempat untuk berkumpul dan melaksanakan 
berbagai upacara adat. terutama upacara ad at yang bersi fat unrnm . 
Bangunan itu ditopang oleh empat tiang utama dan banyak tiang 
tambahan (yang lebih kec.il dari tiang utama). semuanya terbuat dari 
kayu tahun, yang mas ih bulat atau berbentuk selinder. Atap rumah itu. 
yang sekaligus berfungsi sebagai dinding terbuat dari rumput sejenis 
ilalang. Dinding yang sekaligus atap itu tanpa jendela. Bagian depan 
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rumah itu terdapat lubang masuk yang berfungsi sebagai pintu terbuka 
(tan pa daun pintu) . Lu bang pintu sangat sempit dan rendah. sehingga 
orang yang akan memasuki rumah tersebut harus menunduk kedalam . 
Konstruksi rumah demikian itu terdapat pada semua rumah adat yang 
ada di ko1npleks Taratehi. bahkan sernua rumah penduduk as.Ii dan 
knnstruksinya scpcrti itu . Adapun di dalam rumah adat induk itu tidak 
ada perabot lain kecuali balai-balai bambu yang menernpel di dinding. 
Pada puncak rumah ada yang bergentuk kerucut itu terdapat bagian 
bangunan yang disebut Fadahulu. Fadahulu adalah puncak bangunan 
atap yang terbuat dari kayu atau bahan bambu yang runcing dan ijuk . 
ljuk itu juga merupakan tali pengikat. Adapun kayu atau belahan 
bambu yang runcing. yang terikat horisontal pada puncak atap tersebut 
mempunyai fungsi sebagai penunjuk arah tempat tinggal keluarga 
dusun yang pergi merantau ketempat lain . 

Dapur. 

Dikompleks Taratehi itu ada sebuah rumah adat, yang digunakan 
sebagai tempat memasak makanan untuk upacara adat. 

3. Uma Hau Fatin. 

Adalah sebuah bangunan adat yang dipergunakan sebagai tempat 
makan tamu pada waktu berlangsungnya upacara adat. 

4. Tein Fatin 

Rumah itu juga berfungsi sebagai dapur dalam upacara adat . 

5. Uma Nain Han Fatin . 

Rumah ini merupakan jamuan makan bagi tua-tua adat. 

Disamping itu. juga untuk menyimpan benda-benda adat yang 
dikeramatkan oleh masyarakat dusun Liquitei . Karena benda-benda 
yang tcrsimpan di dalamnya merupakan henda-benda keramat. maka 
rumah adat itupun dikeramatkan. Oleh karena itu. kalau ada tamu atau 
orang dari luar I ingkungan masyarakat adat yang hendak masuk 
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kedalam ru111ah adat itu . ataupun memotret benda-benda tersebut, yang 
bersangkutan harus 111engganti ongkos untuk membuat sesaji. Pada 
\\ aktu tim penulis 111au 111e111asuki rumah terse but dimintai ongkos 
membuat sesaji sebesar dua puluh ribu rupiah. Sebenarnya 
bcsarnya ongkos tersebut tidak ada ketentuan . hal itu tergantung 
kepada kebijaks.anaan ketua adat. Adapun benda-benda keramat 
yang tersimpan di dalam rumah adat yang disebut Uma Han Fatin 
itu ada lah : 

a) Berbagai macam/jenis belak, 
b) Surik (pedang) dalam berbagai ukuran, 
c) Serangkaian gen ta atau canang, juga dalam berbagai bentuk dan 

ukuran. 
d) Jagung, Sirih. dan berbagai jenis tumbuhan yang berasal 

daridaerah, tempat berdomisili keluarga yang berasal dari dusun 
Liquitei , yang terbesar diberbagai di luar Maubisse . 

Lain dari pada itu. dilantai bagian depan rumah adat tersebut terdapat 
dua tungku. yang masing-masing terdiri dari tiga batu yang kurang lebih 
sama besarnya. Tungku tersebut digunakan untuk memasak makanan 
yang merupakan unsur upacara adat dilaksanakan di dalam rumah adat 
tersebut. Sedangkan dibagian kiri dan kanan lantai terbuat balai-balai 
bambu yang rnasing-masing melekat pada dinding rumah-rumah adat 
Uma Nain Han Fatun . Balai-balai sebelah kiri untuk kaum laki-laki 
sedangkan balai yang disebelah kanan di peruntukan kaum perempuan. 
Sedangkan balai-balai bambu yang melekat pada dinding yang sebelah 
belakang. di sediakan sebagai tcmpat duduk orang-orang tua laki-faki dan 
para tua adat. i\lengenai bentuk fi sik rumah adat Uma Nain Han Fatin 
itu. adalah rurnah panggung. yang ditopang oleh empat tiang utama 
dengan sejumlah tiang-tiang tambahan yang ukurannya lebih,kecil dari 
tiang utama . Lantai rumah aclat terscbut terbuat dari balok-balok kayu 
> ang di selinggi dengan belahan-belahan bambu panjang. Adapun jarak 
antara lantai tanah kurang kbih 25 cm . Seclangkan atapnya, bentuk, 
bahan dan fungsinya sa1na dengan rum ah adat induk dru1 rumah 
penduduk asli pada umumnya di desa l'vlaubisse . 
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·6. Hatu Maleska . 

l-latu J\laleska adalah ba11g.u11<111 hatu herbentuk sclimkr sang.at hc,;ar . 
Meng.enai ukuran ha11g.u11a11 ini . ting.ginya kurang. lchih 75 cm . (iari ~ 

tcng.ah li11gkara11pcrmukaa11 ata,; kurang kbih I :25 c111 . 8a11gt111an it11 
jug.a serin g. dig.u11aka11 untuk t..:111pat duduk k..:tua ad ~ tl. lllk t'h-1,1k,1h 
adat. atau tamu terhnrmat. disamping. iru mclak ,;anakan upac<1ra adat 
tertentu. Kalau ada tarnu terlwnnat) ang datang. . 111ak~: pada pcmrnkaa11 
bangunan bagian alas dibentang.kan biti ( tikar). 

7. Batu J\1aubissl' . 

Ada jug.a yang. men: ehutnya batu J\lauhi~ ,; c . ll .. '111pat untuk 11ic.:lakukan 
upacara .. sepak kaki .. . 

8. Kayu pancang. . 

Schatang. kayu ,;ctinggi kurang kbih dua setcngan meter dipanca11gka11 
dipinggir k<)mpkb Taratehi. 11atang. kayu tcrsebut bercahag. pacla 
ujung. ata:;nyn . Ca hang. kayu yang diatas itulah .' ang 111 e rupakn11 tern pat 
menaruh (men: <111gkutka11) tanduk clan tukang tcngkorak kerbnu a tau 
he\, an lain yang clisembelih pacla \\aktu pclaksanaan upncara aclnt di 
kompleks Taratd1i. 8elu111 dapat diketahui dengan jelas. apa maksud 
penaruh tnnduk clan tengkorak cliujung kayu panjang. itu . 

9. Mak.am Raja 

Didalam kompleks rumah adat Taratehi, diternpat yang. ag.ak pinggir. 
terdapat makam raja, uniknya. makam tersebut hanya berisi mayat 
seorang raja saja. Kalau kemudian ada seorang raja lagi yang 
meninggal dunia. maka tulang-tulang yang ada di dalam makam raja 
itu diambil. kemudian diletakan atau disimpan di tempat lain. 
sedangkan raja yang barn saja meniggal itu dimakamkan di dalam 
makam raj a tad i. 

I 0. Wisa Sidau . 

Di muka telah dipaparkan bahwa ·'visa Sidau .. adalah rumah adat kecil 
sebagai tempat pelaksanaan upacara adat untuk mem in ta hujan. 



Sebenarnya 'i sa sidau ini terktak di luar pagar Taratehi. namun masih 
dapat dikatakan sebagai bagian dari kompl eks rum ah adat Taratehi, 
karena ktaknya masih 111 e1H.:111pe l pada pagar te rse but. 

I I . Paga r Batu 

Bangunan ini berupa ta ta nan batu : ang 1rn:111bata:-, i puncak tertinggi 
pada bukit tempat ko111plcksru111ah udat Taratehi itu dibangun . Jadi 
pagar itu juga merupakan dind ing yang membatas i kompleks Taratehi 
itu di bangun . .ladi pagar juga merupakan dinding yang membatasi 
kompl eks Taratehi tersebut. 

12 . Pohon keramat. Pohon Nunu. 

Pohon itu tumbuh di tengah arena kompleks Taratehi. bahkan berdiri 
tegak di bangun Hatu Maleska . Jadi meskipun pohon tersebut bukan 
merupakan bangunan. namun karena mengingat tempat tumbuh dan 
peranannya. maka pohon itu dapat dianggap sebagai bagian dari 
bangunan rumah di da lam kompleks rumah adat Taratehi . 

Pohon Nunu itu dikeramatkan oleh masyarakat du sun Liquitei, dan 
desa Maubisse. Wujud pengeramatan itu diantaranya sebagai berikut : 

a) Pohon tersebut pada waktu-\\aktu tertentu diadakan sesaji, yang 
berupa nasi jagung sam a seperti yang dimakan oleh warga 
masy~::·akat dusun Liquitei. 

b) Pohon Nunu itu tidak boleh diganggu, dalam arti dirusak 
pohonnya. Kalau ada yang merusakan pohon tersebut, maka yang 
bersangkutan akan mendapat kutukan yang berupa penyakit, 
diantaranya penyakit gila. 

Menu rut penuturan " arga masyarakat dusun Liquitei, Maubisse pernah 
ada siswa SMA yang datang dikompleks Taratehi, dan sengaja 
mem atahkan ranting pohon keramat itu, dan tidak lama akibat anak 
yang merusak pohon menjadi gila. Tetapi kemudian anak tersebut 
dapat disembuhkan oleh ketua adat Jose Salvarida. 
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GAMBAR KOMPLEKS RUMAH ADATTARATEHI 
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Keterangan Gambar 3. Kompleks Rumah adat Taratehi : 

I . Rumah Adat lnduk, Tan Edi Kuku Leki. 
2 . Fadahuhu, Puncak Atap. 
3. Dapur. 
4 . Uma Hau Fatin . 
5. Tein Fatin 

· 6. Uma Nain Han Fatin 
7. Hatu Maleska. 
8. Batu Maubisse. 
9. Jalan masuk /keluar. 

10. Kayu Puncang. 
11. Makam raja. 
12. Visa Sidau. 
13 . Pagar keliling/dinding batu 
14. Pintu rumah adat 
15. Pohon Nunu, pohon keramat 
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4. Pakaian Adat. 

Yang dimaksud dengan pakaian adat adalah pakaian yang hanya dipakai 
dalam upacara adat. dan tidak dipakai didalam kehidupan sehari-hari . 
Ternyata pakaian adaryang terdapat di desa Maubisse itu juga terdapat di 
daerah-daerah lain di seluruh Timar Timur. Meskipun diakui balnva tiap 
daerah Timar Timur mempunyai ciri khas pakaian adat sndiri-snediri, 
namun perbedaannya tidak terlalau banyak. Adapun pakaian adat di desa 
Maubisse, adalah sebagai berikut. 

a. Pakaian Adat Pria. 

1) Manu fulun. 

Manu fulun adalah bulu ayam jantan, yang dipakai untuk menghias 
kepala bagian depan. 

2) Kai bauk. 

Kai bauk adalah hiasan kepala yang terbuat dari emas, perak, atau 
kuningan, berbentuk seperti bulan muda, dan dikenakan diatas dahi. 

3) Lensa. 
Lensa adalah kain khusus untuk ikat kepala. Bagian kepala yang 
diikat kain itu hanya bagian tengah, dan tidak menutupi dahi atau 
wajah . Ujung-ujung kain itu terjurai disamping kiri dan kanan 
kepala. Dalam bahasa jawa, kain Lensa (Leuso) itu disebut destar 
atau iket. 

4) Salenda. 
Salenda. menurut bentuknya sama dengan selendang, yang dalam 
kenyataannya memang 111 irip atau hampir sama. Kalau salenda dalam 
pakaian adat Maubisse. adalah kain sempit, tetapi panjang dan 
diselempangkan dibahu . Kalau di Javva, kain semacam itu biasanya 
untuk kaum wanita. 

5) Belak. 
Belak adalah lempengan emas, atau perak, atau tembaga. yang 
berbentuk bulatan. yang dipakai atau digantung didepan dada . 

6) Loku Loku, 
sem acam gelang besar, emas, atau perak atau tembaga. yang 
dikenakan dilengan atas, diatas siku . 
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7) Lu Lau. 
Lu Lau. sc_1en1s loku. yang dikenakan dipergelangan tangan. jadi 
semaearn gelang. 

8) Surik. 
Surik. adalah pedang. : ang di sampin.g herfungsi sebagai kekngkapan 
pakaian adat. juga sebagai senjata. Oleh karena itu. surik sclalu 
dipegang . 

9) Lena Mutin. 
Lena Mutin . adalah kain putih yang diikatkan dipinggang. 

10) Ta is adalah kain tetun khas Timar Timur, ada ta is feta clan ta is mane. 
clipakai perempuan clan laki-laki. 

11) Bibi Fulun. 
Bibi fulun. aclalah bulu babi atau kambing. yang clipakai untuk 
menghias pergelangan kaki . 

Lain dari pacla itu, kiranya perlu diketahui bahwa sebagian clari pakaian aclat 
pria itu ada yang mempunyai arti lambang sebagai berikut. 

a) Kai bauk, mempunyai ·arti lambang sebgai bulan yang terang, clan 
mo11en berarti binatang. 

b) Belak, juga mempunyai arti lam bang matahari. 
c) Manu fulun, berarti kejantanan bagi orang laki-laki. 
d) Tais kecil, berarti lambang kelincahan clan kekayaan. 
e) Surik, mempunyai arti lambang sebagai pelinclung. 
f) Bibi fulun, aclalah lambang kelincahan. 

b. Pakaian Aclat Wanita. 

Aclapun sebagian aclat pakaian ''an ita yang sama clengan pakaian aclat pria, 
misalnya sebagai berikut: 

1) Kai bauk, bahan dan bentuknya sama clengan kai bauk pria. hanya 
ukuran lebih kecil. 

2) Salencla. bentuk clan bahannya sama clengan salenda pria, hanya 
coraknya yang berbecla sedikit. 

3) loku. bahan clan bentuknya sam a dengan yang clipakaikaum pria, 
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hanya loku untuk wanita dikenakan dipergelangan tangan. Jadi 
fungsinya sama dengan gelang. 

4) tais, bahan, bentuk, dan fungsinya sama dengan yang dipakai kaum 
pria, hanya coraknya yang berbeda . 
• 5) Morten atau kalung. 

Sedangkan yang lain dari pakaian adat pria adalah sebagai berikut : 
I ) Ulusku, adalah hiasan pada sanggul 
2) Mortel/marten adalah kalung. 
J) Babadok, alat musik sebagai ciri khasnya wanita. 

PAKAIAN ADAT PRIA 

9 · 

X
~ . , 

Keterangan: 

I. Manu fulun . 
2. Kai bauk. 
3. Len so. 
4. Belak. 
5. Salendo. 
6. Loku. 
7. Lu Lau. 
8. Surik. 
9. Lena Mutin. 
10. Tais. 
11. Bibi fulun. 



PAKAIAN ADAT WANITA. 

Keterangan: 

I. Ulusuku . 
2. Kai bauk . 
3. Martel/Morten . 
4. Belak. 
5. Salenda 
6. Loku 
7. Babodok 
8. Tais. 

PUNCAK-PUNCAK KEBUDA Y AAN LAMA DAN 
ASLI DI DESA MAUBISSE 

1. Agama dan Kepercayaan (Sistem Religi) di Maubisse. 
a. Agama. 

Mayoritas penduduk Timar Timur umumnya, dan Maubisse khususnya 
beragama katolik. Penyerbaran agama Katolik di Timar Timur dilakukan 
oleh para Misionaris yang pada mulanya mengikuti perjalanan bangsa 
Portugis. Menurut sejarah, hubungan rakyat Timar Timur Portugis 



dengan dunia luar sangat dibatasi. hubungan dt:ngan pemcrtintah 
Po1tugi s terbatas sebaga i rakyat yang cli_jajah . llubung.:111 yang terbuka 
adalah hubun ga n dengan para f\1i sil1nari s sehingga memberi kesempatan 
kepada masyarakat rneng:ikuti pendidikan KathPlil-; . 

b. Agama clan adat. 

Masyaral-;at f\. laubi sse bcraggapan ball\\ a dala111 perl-;em bangan 
hubungan antara aga111a clan adat itu sa ngat erat. bahl-..an tidak dapat 
dipi sahkan antara yang satu dengan yang la in . Hal itu scs uai clcngan 
keparcayaan masyarabt i\foubissc ball\\a Tuhan menciptakan manusia 
untuk menjaga adat istiadat. i\lanurut "araga masyara l-;at Maubissc. 
·r.ulrnn mcmang mcngcnda l-;i manusi·a yang hidup menurut ag.a ma 
Katolil-.. . dan be1-pcgang teg.uh pacla aclat istiadat. Di sa111ping itu . \\arga 
masyaral-;at Maubissc jug.a 111erasa berl-;e\\ajiban untul-; 111c111clihara dan 
melestarikan adat dan pcrintah Tuhan. Hal itu 111c111ang sesuai cleng.an 
keprca:aa n \\arga Maubisse ball\\ a Tuhan diibaratl-; an sc baga i Rapa. dan 
adat istiadat diibaral-;an sebagai Mama. Lain dar i pada itu . di dalam 
masyara l-; at desa Maubissejuga ada 1-;cpcn:ayaan ball\\ a orang 
menghormati aclat maka umurnya al-;an panjang. tctapi 1-;alau sc balil-;nya. 
yaitu orang: ang tidak mcnghonnati adat. umurnya akan pcnclek . 

c. Kepercayaan . 

Nenek mo:ang orang f\laubis se mempun: ai l-;eperca: aan kepada yang 
Maka Kuasa yang ada di langit. Yang Maha Kuasa itu secarn umum 
disebut sebagai Uru\\al-;u . Kepercayann itu diturunl-;an 1-;epada anal-; cucu 
mereka. yaitu \\ arga masyara kat f\faubi ssc. Pcnguasa langit itu 
diperca: a i se bagai pencipta clan memelihara dunia. Sehubungan dengan 
keperc ayan tersebut. mal-;a di desa Maubisse terdapa t banyal-; upacara. 
seperti yang telah dipaparkan didepan . 111i sa lnya upacara minta hujan. 
minta kese mbuhan . clan sebaga inya. Disamping itu . di dc~a \laubis:>c 
juga terdapat kepcrca:aan al-;an adanya mal-;luk halus itu mempun;ai 
sifat sepert i manusia. ada yang baik. clan juga yan jahat. dapat 
rnenggangu manusia . Untul-; 111 in ta pertolongan. a tau bantuan. a tau untul-; 



111e111bujuk agar tidak 111enggangu. perlu diadakan upacara yang 
111enggunakan mantra dan saji-sajian te1tentu. serta unsur-unsur upacara 
yang lain. Warga 111asyarakat desa Maubisse juga banyak yang percaya 
akan adanya roh nenek mayang. yang dapat 111empengaruhi kehidupan 
111anusia. Oleh karena itu. di desa Maubisse juga terdapat upacara adat 
yang berhubungan dengan pem ujaan roh nenek 1110) ang . Di dalam 
111asyarakat Maubisse juga. banyak dite111ukan dukun. Dukun ini 111asih 
me111punyai peranan penting didala111 kehidupan masyarakat. Salah satu 
dari tugas dukun adalah menernukan sebabnya timbul malapetaka, dan 
mengupayakan cara untuk mengatasinya. 

Dalam melaksanakan tugasnya, dukun biasa menggunakan jam pi-jam pi. 
mantra. dan kadang-kadang juga 111inta bantuan kepada mahluk halus . 
Disamping itu, masyarakat desa Maubisse (sepe1ti yang telah disinngung 
di rnuka ) juga 111e111punyai benda-benda pusaka yang dianggap suci. 
yang dalarn bahasa daerah Timar di sebut Lulik. 

Salah searang informan ada yang mengatakan ball\\a Lulik itu 
merupakan inti kepercayaan masyarakat. bukan hanya masyarakat desa 
rvtaubisse. bahkan seluruh masyarakat di Timar Timur percaya akan 
kekerabatan lulik. Menurut Su111ber tersebut. semua benda yang 
dianggap keramat adalah lulik. Sehubungan dengan adanya benda-benda 
tersebut. 111aka banyak anggota masyarakat desa Maubisse yang 
melakukan upacara yang ada hubungan dengan lulik 

2. Sistem Pengetahuan 

Sistem Pengetahuna tradisional di desa Maubisse. terutama di dusun 
Liquitei u111u111nya berkembang secara lisan. sehingga belum didapat 
disebut ilmu pengetahuan mengenai pertaninan tradisional. Adapun 
pengetahuan tradisional yang diketahui antara lain : 

a. Mereka 111engetahui hujan akan turun. kalau ada tanda-tanda sepe1ti : 

I) Burung ro111eta berbunyi terus menerus. dan berulangkali 
disuatu te111pat tertentu : 

2) Burung turu-turn yang berbunyi pada saat tertentu. 
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b. Sedangkan kalau ada bunyi koa-koa. itu satu tanda bahwa akan 
datang mw;im kemarau yang panjang. 

c. Lain halnya kalau ada lllllllll\irun yang bcrbunyi terus menerus. itu 
tanda ada orang meninggal dun ia 

d. mereka juga mengenal sistem pengobatan tradisional. obat-ubatan 
mereka gunakan adalah yang terbuat dari daun. akar. dan kulit kayu 
tertentu. Diantara berbagai jenis kayu yang dapat dipergunakan 
sebagai obat adalah disebut dengan istilah aikulin . 

3. Sistem Peralatan Hidup 

Masyarakat Liquitei, Desa Maubisse juga mengenal peralatan hidup yang 
bersifat tradisional. Adapun peralatan yang dimaksud diuraikan dibawah 
ini. 

a. Pakaian 
Disamping pakaian adat masyarakat desa Maubisse juga mempunyai 
berbagai jenis pakaian tradisional, seperti : destar. kain, sarung. 
kebay~ caping, bambu, topi . dari daun lontar. 

b. Rumah 

F o/o 12, Sa/ah satu Rumah Ad at Hen Rei Baborl li11rai Hatilu , 
tempat menyimpan benda-benda pusaka (/ulik) 
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Seperti yang tclah dipaparkan dimuka, bahwa rumah warga Maubisse 
yang <hli 11111um11ya berarsitektur sederhana. dan berbentuk menyerupai 
kerucut. Scda11gka11 bahan-bahan yang digunakan pntuk membuat rumah 
adalah kayu. hamhu. batu. rumput. atau daun lontar. 

d. 

.\L11 111aka11 dan alal dapur 
l\:r;ilat:lll : ;rng digunakan untuk makan dan untuk memasak 
111aka11a11. t1lllt1lll11Ya terbuat dari batu. tanah (gerabah), kayu, kulit 
ka~ ti. klllpurung. dan daun lontar . 

.c\lat Pcrtanian. 
\\arga i\lasyarakat dusun Liquitei Maubisse memiliki dan 
mc11g.gu11aka11 berbagai jenis alat pe11anian yang bersifat tradisional 
schag.ai hcrikut : 

I) /r,11udu. adalah alat seJen1s pacul, tetapi ukuran kecil dan 
pcndck 

2) l\',11ww. adalah alat yang bentuk parang yang besar 
3) Bi.1u . .- \clalah a lat pelubang tanah yang terbuat dari besi. Dalam 

Jllasyarakat ja\\a dikenal dengan linggis 
-t) Fll'k. adalah alat pelubang tanah yang terbuat dari kayu, yang 

dapat _juga disebut dangan istilah pasak (gejik jawa) 
.5) Arhodi11111. adalah pasak besar. 
6) fouk. adalah alat pemotong kayu. dapat juga disebut ~engan 

istilah yang umum beliung. 

e. Alat berburu 
Warga masyarakat Liquitei. l\1aubisse hanya mengenal dua macam 
alat hcrburu. yaitu tombak dan parang 

r. A lat transpurtasi 
Di dusun Liquitei. i\laubisse terdapat alat transportasi tradisional 
selain 1-;uda . .ladi kuda adalah alat satu-satunya alat transportasi di 
dusun Liquitei.mauhisse. 

4. Mata Pencaharian. 

Warga masyarakat dusun l.iquitei. i\faubisse mengenal berbagai sistem 
mata pe11caharia11 scbagai berikut. 
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a. Pertanian 

Seba!.!ian besar anggota masyarakat desa maubisse hidup dari pertanian. 
Setiap keluarga besar atau suku a_9at mempunyai tanah. Dengan batas­
batas sccarn koll\ ensional. yang di seQJ.lt tanah adat. Dalam tan ah ad at 
terscbut ditanami tanaman-tanaman scpcrti : kelapa. pinang. kemiri. da11 
yang sejenisnya. Di sa1nping itu. ~ctiap keluarga juga dapat 
mengusahakan perladangan di luar tanah adat. Dalam hal ini , mereka 
umumnya menggunakan sistem perladangan berpindah-pindah. sedangkan 
sistem pengolahan tanahnya dengan sistem pembakaran. Adapun jenis 
tanaman : ang ditanam di ladang adalah : jagung. umbi-umbian. kacang­
kacangan. clan sayur-sayuran . Perlaclangan itu biasa dilaksanakan pada 
musim hujan saja. Pada musim kemarau tidak ada kegiatan be1tani. 

b. Perkebunan 

Sebagai \Varga masyarakat desa l\'1aubisse ada yang mengusakan 
perkebunan kopi. meskipun dengan cara yang sangat sederhana, baik cara 
penanaman maupun pengolahan hasilnya. Mereka belum mengenal sistem 
pengolahan kopi yang modern . Setelah dipetik. kopi hanya dijemur. clan 
setelah kering langsung dijual. 

c. Peternakan. 

Sela in usaha pertan ian clan perkebunan. sebagian '' arga masyarakat desa 
Maubisse juga mengusahakan peternakan . Adapun binatang yang 
diternakan bennacam-macam , sepe1ti : babi. kambing. kcrbau. sapi. kuda. 
clan ayam. Binatang piaraan biasanya untuk belis. 

d. Kehutanan . 

Sebagian dari \\arga niasyarakat dcsa l\laubisse _juga ada yang mcnambah 
pe11ghasila1111ya dari hasil hutan seperti rum put dan ka: u bakar serta ka: u 
tahun . 

e. Pari'' isata. 

Desa l\laubisse di,;amping mempunyai nbyek 11 i~aw alam yang berupa 
pemandangan alam yang cukup indah. jug.a 111e111iliki nh\d.. '' i~ala 
misalnya sebagai herikut 



I. Kompleks rumah adat diantaranya yang ada dipuncak hukit. Taratehi . 

J. 

Menurut seorang informan. rumah-rumah adat Taratehi itu seudah 
dikunjung.i ''isata,,an manca negara dari berbagai negara . 

Futo 13. Lokusi R11111ah Ada! Tunehi Desu Mu11hisse 

Pausada. yaitu vila Maubisse. yang terletak dipuncak bukit 
i\1aubisse .' ang dike Ii lingi oleh ta man yang pen uh dengan bunga 
.' ang berancb \\·arna . 
i\lo11umc11 lknc\ ides. i\1aubissc 

5. Sosial Budaya 

Sistcm ;;,1sial huda: a di dc~a \ laubisse dia11tara11ya berupa atura11-
atura11 adat da11 si ;; tem pcmcri111aha11 1radisin11al. i\1e11urut atura11 adat 
.' a11g berlal-.u. siste111 ~ubesi di dusun Liquitei. l'vlaubisse berlaku sccara 
turu11 temurun. Kalau Ketua Adat meninggal dunia. maka yang bcrhal-. 



111enggantikann: a anak yang tertua. Kalau Ketua Adat tidak mempunyai 
anak. mab llllh.) a'' a rah aclat yang herhak 111enentukan penggantinya . 
,\clapun struktur tlrgani,asi adat di du sun Liquitei. l\lauhisse. hanya tercliri 
dari kctu~i. \\ ;1!-;il k.:tt1a dan anggota rnasyarakat adat. Sedangkan aturan­
atur:111 tradi , i1 l!l ;1I di d1.:..;a :\lauhi ss c.· t.:rdiri : Sistcrn l-;erahatan. sistem 
pc" dri , a1l. 1L11i , i, ie11i 11crka" inan adat "'-'P<:rti tclah dipapar-Kan di muka. 

h. 1'.0111t1nika ..; i 

[)i Tinwr Ti111ur "ccara kcseluruhan hanyak t.:rdapat suku adat besar clan 
kc.·cil 'ang 111cnl·111pati daerah :ang hc.Thcda-beda. Sdiap suku aclat itu 
llll'111punyai haha ~a da1.·rahnya scndiri-..;cndiri. \knurut Domingos Soares 
!\I S Sii ( 1991 : .::) hahasa dacrah ::1ng digunal-;an Pich suku-suku adat di 
Tinwr Timur adalah schagai berikut 

a. l\la111bac. tchc.·har di Dili . .-\ileu. l\lauhissc. :\inaro. Sa111e. Liquica clan 
Ennera. 

b. Tetu111 . tcrsch~1r di Dili. Su<ii. \ ' iqu.:que. ;\l<is. Soibada clan Balibo. 
c. Cialtllc. tc1·scbar di !\lanatutn. Lakia. l.acln. Vc111asc clan Atauro . 
cl. l\lakasai. terscbar di Baucau. Ossu. dan Viquequc 
e. Fataluco (Dagada). tersebar di Lautc111. clan 1.uspalu,. 
f. Baiquenn(Da"an). tersebardi Oekussi clan A111bc1hi. 
g. Bunak. ter~ebar di 1:3obonaro clan l\laliana. 
h. Ke111ak. terse bar di A tsabe clan Maro bu. 

Dari paparan diatas dapat diketahui balma di dc-.:1 l\lmrbisse. \\arg~1 

111asyarakat mcnggunakan bahasa Mambae untuk hc.TktlnH111ikasi dengan 
sesama \\arga di Maubisse. Sedangkan untuk berko111u11ika~i dcngan suku 
lain 111enggunakan bahasa Tetum a tau bahasa I ndunes ia. 

7. Ke sen ian 

Mengenai kesenian di desa Maubisse telah disinggung di B:ih II. dan telah 
diketahui bahwa jenis kesenian yang terdapat di Liquitei Mauhisse hall\ a 
ada tiga yaitu Tehe-Dai. Kore111eta11 don Lakadou. 

a. Tebe-Dai 
Tebe-dai adalah jenis kesenian yang termasuk dala111 cahang seni tari 
dan musik . Jenis ini ada tiga macam. 
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1) lebe-tebe 

Jeni s ke~cn ian in i hanya terclapat di daerah suk u ad at iv1am bae. Ada pun 
alat rnusik yang digunakan clalam tebe-tebe aclalah : 

a) L1111bur. : ang terbuat dari kulit kerbau: di111ai11kan oleh clua 
nrang pcrnainan atau penari. 

b) Gong kecil (sebuah). clirnainkan oleh scorang pc111a1n clan 
sekaligus sebagai penari. 

2) Tebe-Dai 

.lenis kt:senian ini terdapat di semua clesa di Tirnor Timur. Aclapun alat 
rnusik yang digunakan clalarn Tebe-Dai adalah : 
a) Babaclok. jumlah antara 3-6 buah masing-rnasing clipegang 

(clirnainkan) oleh seorang pemain 1penari. Babadok. aclalah jenis 
tifa. yang terbuat clari ka: u dan kulit kambing. 

b) Gong. clua buah. yang 111asing-111a~ing dimainkan oleh scorang 
pemusik clan sekaligus sebagai penari. 

3) Tebe Dahur. 

Tebe jenis ini penyebarannya di claerah suku aclat Mambae. Galo le clan 
T et um Terik. Te be Dahur tan pa a lat 111 usik. jacl i jen isnya acla !ah tari 
clan musik \'Oka!. Aclapun nyanyian 'okalnya itu berbentuk pantun. clan 
menyanyikannya secara bersahut-sahutan. 

b. Koremetan 

Sebenarn' a istilah koremetan adalah nama upacara aclat yang 
menandai selesainya rnasa berkabung bagi suatu keluarga. Kata 
··Koremetan·· terdiri dari dua kata yaitu ··kore ... berarti melepas. clan 
··rnetan·· hita111. Jadi koremetan adalah upacara melcpaskan kain hitam 
yang dipakai nkh sekelompok kcluarga sclama 1 tahun . Pemakaian 
kain hitam itu adalah sebagi tanda berkabung karena salah seorang 
anggota k..:luarga dekat 1111;.:ninggal clunia . Adapun latar belakang 
upacara itu adalah sebagai berikut. 



Ada kepercayaan yang turun-temurun berlaku di Timor Timur bahwa 
seseorang yang meninggal dunia. rohnya atau sukmanya belum dapat 
berpindah ke alam baka sebelum diadakan upacara pelepasan bagi 
rohnya oleh keluarganya dengan perantaraan pemimpin adat yang 
disebut kuku. Kepercayaan yang demikian itu juga berlaku di desa 
Maubisse. Upacara tersebut biasanya berlangsung semalam suntuk 
dengan berdansa atau menari dengan iringan musik. diantaranya 
Koremetan. Perlu ditegaskan disini bahwa meskipun nama musik 
Koremetan namanya sama dengan upacara Koremetan, namun tidak 
berarti balnva 111 usik Korernetan ad a I ah satu-satunya pengiring upacara 
Koremetan. Adapun kemungkinan musik pengmng upacara 
Koremetan adalah band. atau yang lain. Adapun musik Koremetan ciri­
cirinya sebagai berikut : 

1) lnstrumen musik yang digunakan adalah 
a) Rapeca atau violino. atau disebutjuga biola 
b) Viola. dalam istilah umum disebut gitar: 
c) Kabukin, dalam istilah umum disebut ukulele: 

d) Bandolin. yang dalam istilah umum disebut mandolin: 
2) Jumlah pemainnya antara 7 sampai 10 orang. 

3) Dapat dimainkan dalam bentuk instrumental vokal dengan 
penyanyi satu atau beberapa orang. 

4) I ram a yang mewarnai m usik koremetan ad a I ah : 

a) Irama \Vais: 
b) I rama tanggo: 
c) Irama swingne: 
d) Irama samba; 
e) Irama mars: 
f) I ram a morna. 

5) Nyanyian atau lagu pengmng musik Koremetan mempunyai 
\Varna atau jenis tersendiri. 
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Meskipun semua pada dasarnya semua jenis lagu dapat dimainkan 
dengan musik Koremetan. tiamun secara khusus adalah lagu-lagu yang 
sejak a\\alnya sudah muncul dan berkembang bersama musik 
Koremetan. diantaanya adalah sebagai berikut : 

a) Antara. 

Lagu ini secara khusus dimaikan pada acara perkawinan dan tukar 
C lllClll. 

b) Valsa de Manatuto. 

Lagu ini berirama wals, dan hanya dimainkan secara instrumental. 
Lagu ini sangat merakyat, digemari oleh kaum tua maupun kaum 

·muda. Hampir dalam setiap pesta dimainkan lagu ini . 

c) Kaben hau lakoh i. 

Lagu ini dimainkan khusus pada pesta perkawinan . Menurut seorang 
informan, pada jaman dahulu keperawanan pengantin perempuan 
harus dibuktikan pada malam berlangsung pesta perkawinan. Pada 
saat itu , kedua pengantin diantar oleh.orang tua atau \Vakil kedua 
belah pihak kekamar pengantin yang telah disiapkan. Sesudah 
diketahui bahwa kedua pengantin telah melakukan persetubuhan, 
maka keluarlah seorang ibu tua yang sebelum kedua pengantin 
masuk telah bersembunyi di bawah tempat tidur, dan menuju 
ketempat pesta upacara. Begitu ibu tua itu muncul maka para yang 
hadir diam. Kemudian ibu itu berteriak, '" ita manan " a11inya kita 

menang. Setelah teriakan itu serentak musik dimainkn dan semua 
sanak saudara dan kedua mempelai bergembira ria bersama para 
tamu undat'lgan . Lagu ini dimainkan secara instrumental dan vokal. 

d) Valsa Bisiba. 

Lagu/musik ini untuk pertama kalinya diperkenalkan oleh seorang 
pemain biota wanita bernama Bisiba . Maka nama musik atau 
lagu itu bisiba seperti nama penemunya. Lagu/musik dimainkan 
secara instrumental. 
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c. Lakadou. 

Lakadou adalah salah satu bentuk kesenian yang berupa tari dan nH1 :- ik. 
Dari ccrita yang berkembang secara lisan dapat diperoleh inform;1s i 
bah\\ a jaman dahulu kala ada dua orang kakak beradik secara isc 1g 
memotung ··au betun·· ( bambu betun) menjadi dua potong. Kernud i .. n 
kedua potongan bambu tersebut di bmrn kesebuah sungai (111asing-111asi !•g 
sepotong). Potongan bambu yang diba\\a si adik dibuang kealiran sun <! " i 
tersebut. dan hanyut terbawa arus al iran sungai . Sedangkan potong;rn 
bambu yang dibawa si kakak dibuang kesuatu genangan air, dan dibiarka11 
terendarn. Setelah lewat beberapa hari , si kakak kembali kete111p<11 
genangan air tersebut dan mengambil kembali potongan bambu yang telah 
dibuang itu . Kemudian dari potongan bambu itu di buat alat musik, yang 
ternyata bunyinya merdu. Alat musik itulah yang kemudian disebut 
Lakadou. Sejak saat itu, Lakadou menjadi alat musik yang sangat 
digemari oleh setiap keluarga. Dalam kegiatan sehari-hari , atau di dalam 
perjalanan, Lakadou selalu dibawa untuk hiburan pada saat istirahat. 
Dalam perkembangan selanjutnya. musik itu dipakai sebagai pengiring 
tari. Sesuai dengan alat musik pengiringnya maka tarinya disebut Bidu 
Lakadou. Pada masa puncak perkembangannya, dalam setiap acara atau 
upacara Lakadou selalu disajikan. Adapun Bidu Lakadouitu sebagai tarian 
rakyat hidup berkembang dibagian tengah dan selatan Timor Timm 
khl;susnya di daerah Maubisse, Aileu, Turicai , dan Ermera. Be

0

rhubung. 
dengan adanya penjajahan Po11ugis yang berlangsung berabad-abacl 
larnanya d1 Timor Timur, maka pada perkembangan Bidu Lakadou sangat 
memprihantikan sampai sekarang. Mengenai Bidu Lakadou, dapat 
dideskripsikan sehagai berikut. 

I) Pendukung. 
Pendukung tari Bidu Lakadou tidak tertentu jumlahnya. Namun dapat 
dikatakan bahwa Bidu Lakadou itu dalam setiap penyajian dibawakan 
oleh dua kelompok penyaji, yaitu kelompok pemusik dan kelompok 
penari. Jumlah pemain dalam kelompok pemusik umumnya tiga orang, 
yaitu dua orang pemain Lakadou, dan seorang lagi sebagai pengantar lagu 
atau syair. Tetapi kadang-kadang pengantar lagu atau syair itu dirangkap 
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oleh seorang pemain Lakadou sehingga jumlah pemain lllusik hanya dua 
orang. Sedangkan jumlah pemain dalam kelompok penari ulllumnya 
empat orang. tetapi dapat pula kurang dari empat orang atau lebih dari 
empat orang. Penoukung Sidu Lakadou itu dapat pria selllua. \\anita 
semua. atau calllpuran wanita dan pria . 

2) Susana. 

Susana yang dipakai penari dalalll penampilannya tergantung pada 
suasana dan sifat acaranya. Adapun yang paling lengkap busana penarinya 
adalah Sidu Lakadou di dalam upacara adat . Jadi. dalalll upacara adat 
penari tersebut selalu menggunakan pakaian adat lengkap. 

3) Musik Pendukung Tari. 

a) Alat Musik Lakadou. Sidu Lakadou hanya melllerlukan satu alat 
musik, yang disebut lakadou. Alat musik terbuat dari bambu betung 
kecil berbentuk bulat panjang atau selinder. Sambu tersebut 
dipotong dengan setiap ujungnya tertutup oleh ruas sehingga tidak 
berlubang. Kulit bambu tersebut dibuat delapan sayatan tipis setebal 
0,2 cm. Jarak antara lajur yang satu dengan lajur yang lain 5 cm, 
panjang tiap-tiap lajur 35 cm, dan lebar setiap lajur sayatan 0,5 cm. 
Ditengah-tengah selinder bambu tersebut dibuat satu lubang 
berbentuk elips. Kedelapan bambu sayatan bambu tadi berfungsi 
sebagai senar, yang dapat mengahsilkan bunyi tertentu kalau dipetik 
dengan jari dan dipukul dengan dua bilah bambu kecil yang yang 
disebut kesak. Kedelapan lajur tersebut dibagi dalam dua kelompok . 
setiap kelompok terdiri dari lima lajur. dan kelima lajur itu di bagi 
dalam dua nada rendah, dan tiga lajur untuk nada tinggi . Sedangkan 
kelompok kedua terdiri dari tiga lajur yang berfungsi sebagai ritme. 
Sedangkan lubang yang berbentuk elips berfungsi sebagai bas . 

b) Lagu dan Syair. 

Umumnya lagu dan syair yang dibawakan dalam penampilan Sidu 
Lakadou adalah bentuk-bentuk pantun yang sifatnya jenaka. sindiran. 
maupun ajakan ken can Ill Uda-111 ud i. 
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-I) Keselllpatan Pclllentasa n Bidu Lakadou. 

f5idu l.akaclou lllernpakan tari rakyat yang bersifat hiburan untuk 
u11H111L untuk keluarga. lllaupun untuk upacara-upacara adat. mu s ik 
l. akadnu pcrlu dikcmbangkan me lalui pemantasan-pe manta san. 

C. .-\rti dan Fungsi KchudaYaan Lama clan Asli Bagi l\Iasyarakat 
Dcsa l\lauhissl'. 

I. Pengeritan. 

Yang dimaksud dengan arti dan fungsi puncak-puncak h: , ~budayaan 

lama dan as li dalam laporan ini adalah unsur-un sur lama dan asli 
daerali Tinwr Tilllur. khu susnya cksa Maubisse yang rnernpunyai 
kegunaan dan berpcngaruh terhadap kehidupan \\arga , masyarakat 
i'vlaub isse. dan juga bagi masya raki"it di luar desa Maubisse. Dari 
ban; ah: un sur kehudayaan daerah yang ada di clesa Maubisse. maka 
yang paling mcnonjol pcranan clan fungsinya adalah sistern re ligi, 
s item sosial hudaya dan kesenian . 

" ,.\rti dan Fungsi Sistem Religi. 

Di d..:sa Maubi:;se terdapat pranata-pranata religi yang berfungsi 
.mcmenuhi keperluan 1na11us ia untuk berhubungan dengan Tuhan, 
hcrbakti kcpada Tuhan. atau berhubungan dengan duni a gaib. misa lnya 
::.clrngai hcrikut. 

a. i\fantra. 
Pengucapan mantra-mantra terutama di lakukan d idalam upacara­
upacara adat tenentu . lain dari pada doa. maka mantra itu dipercaya i 
mc11ga11du11g kckualan mag.is se hingga bcrhas il atau tidaknya 
bergantung kcpada kctetapan pengucapan mantra itu se ndiri . 

b. Sesaj i 
Sistelll sesaj i masih berlaku di dalam masyarakat desa maubi sse. 
L3ias:lllya scsaj i dilakukan untuk maksud tcrtcntu . mi sa lnya aga r 
ha sil pan..:11 haik. m..:mbcri sedekah kepada mahluk ha lus agar tidak 
111c11gga11gu. 111e11ghurmati roh-roh 11c11ck mn; ang. clan sebagai1iya. 
111..:11ge11a1 hal ini sudah dibahas di dcpan. 
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c. Upacara. 

Sepe11i yang telah dibicarakan di depan balrna upacara adat sangat 
besar peranannya di dalam masyarakat desa maubi sst: . Bahkan dapat 
dikataka11 . bairn a hampir seluruh aspek kd1idupan mas: arakat desa 
Maubisse di\\arnai oleh upacara adat. 

d. llmu Gaib. 

Masyarakat desa Maubi sse juga percaya akan ilmu gaib. Sehubungan 
dengan hal tersebut, maka didesa terse but _juga mas ih terpelihara 
benda-benda pusaka dan benda-benda keramat yang di simpan di rumah 
pribadi maupun rumah adat. Benda-benda itu diyaki11i mempunyai 
kekuatan mistis atau gaib yang dapat 111engus1r roh _jahat atau dapat 
mendatangankan keberu ntu ngan. 

e. Perdukunan 

Perdukunan juga masih berlaku di dalam masyarakat desa l\1aubisse. 
terutama yang berhubungan dengan pe111gobatan dan penyembuhan 
pen yak it. 

3. Arti dan Fungsi Sistem Sosial. 

Di desa Maubisse terdapat pranata-pranata sosial yang 111cn1punya1 
berbagai fungsi, dan di antaranya sebgai berikut. 

a. Adat istiadat adalah wujud dari pengendalian sosial. 

Pengendalian sosial adalah aturan-aturan. norma-nnrma yang 
mempunyai kekuatan dalam mengatur tingkah laku '' arga masyarakat 
yang bersangkutan. Seperti yang telah dipaparkan bairn a adat istiadat 
di desa Maubisse men_jadi panutan dan pedoman dalam :.cgala aktilitas 
yang dilakukan oleh warga desa Maubisse. Maka dapat pula dikatakan 
bairn a adat istiadat di desa Maubisse _juga 111e111punyai h:kuatan dalam 
mengatur tingkah laku warga desa Maubi sse . 

b. Rumah adat Taratehi mempunyai l"ungs i sehagai berikut. 

I. Kompl eks rumah adat Taratehi merupakan bagia11 desa. Secara 
fu11gsional rumah adat Tarall'hi 111erupakan bagian dari dusun 
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Liquitei . l\:1auhisse. Dalarn hubungan fungisionaL kedudukan 
rurnah adat Taratehi ternyata tidak rendah dari lernbaga 
pemcrintah yang resrn i. Karena perangkat rurnah ad at Tarateh i 
juga dapat 111 engaktifkan berbagai kegiatan . baik yang berupa 
upac.:ara-upacara adat maupun sebagai kegiatan sosia l lainnya. 

Kornpkks rumah adat Taratehi sebagai pusat orientasi rnasyarakat 
dcsa J'vlaubisse. 
Bangunan yang berupa kornpleks rumah adat Taratehi itu lebih 
besar dan rnegah dari pada rurnah tempat tinggal penduduk 
sekitarnya. Oleh karena itu. rurnah adat tersebut juga rnerupakan 
identitas dan kebanggaan warga masyarakat dusun Liquitei, 
Maubisse . Sepe1ti yang telah dipaparkan balma kompleks 
Tarateh i in i juga berguna untuk rnelaksanakan kegiatan yang 
berhubungan dengan upacara adat atau kegiatan yang bersifa~ 

sosial. Disarnping itu rumah adat itu juga digunakan sebagai 
tern pat 111 usyav.arah tua-tua ad at dalam menyelesaikan masalah­
rnasa lah sosial yang timbul di desa Maubisse. Jadi , bahwa jelas 
sebagai sistem organisasi sosial yang dapat mengkoordinasikan 
berbagai kegiatan masyarakat, maka rumah adat taratchi 
rnerupakan pusat orientasi seluruh anggota masyarakat dusun 
Liquitei. Maubisse. 

c. Pranata sos ial yang berfungsi untuk memenuhi keperluan kehidupan 
kekerabatan . 

I ) Perk a\\ i nan . 

Seperti yang telah dipaparkan bahwa setiap perl"rn inan di desa 
Maubisse adalah patrilineaL meskipun ada beberapa kekecualian . 

2) To long rnenolong an tar kerabat ( gotong royong) 

Sistern tnlong menolong atau gotong royong di desa Maubisse 
sudah rnenjadi kebiasaan. Hal itu nyata terlihat pada \\aktu 
mem bu at rurnah adat. 

103 



3) Sistem pengasuhan anak-anak. 

Di dalam masyarakat desa Maubisse. anak laki-laki 111e111pu11ya1 
peranan yang lebih penting dari pada anak perempuan Kanak­
kanak um unya d iasuh menu rut ad at ist iadat. Anak lak i-lak i sejak 
kecil sudah dibiasakan rnengikuti upacara-upacara aclat tertentu. 
Disamping itu , anak-anak dibiasakan menbantu peke1jaan orang 
tuanya, baik dirurnah 111aupun diladang. 

d. Pranata sosial yang berfungsi untuk rnata pencaharian hidup misalnya 
sebagai berikut. 

1) Pertanian. 
Seperti telah diketahui bairn a masyarakat desa Maubisse sebagian 
besar anggotanya hidup dari bertani 

2) Perkebunan. 
3) Peternakan. 
4) Kehutanan. 

e. Pranata sosial yang berfungsi untuk 111e111enuhi keperluan \Varga 
masyarakat untuk bennain. 
Di muka telah dipaparkan balrn·a 111asyarakat desa Maubisse mengenal 
berbagai jenis per111ainan rakyat. Per111ainan rakyat ini ternyata 
111emiliki banyak fungsi. diantaranya adalah : 

l) Sebagai penghibur hati ; 
2) Sebagai penyegar pikiran: 
3) Sebagai sarana berolahraga: dan 
4) Sebagai saran a pendidikan cl a pat me latih ketra111 pi Ian. keu letan. ke­

tangkasan, kerja sa111a, clan gotong royong. 

f. Pranata sosial yang berupa desa pun 111empunyai berbagai fungsi. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Drs. Bayu Surianingrat ( 1985: I 1-12) 
balrn·a a11i 111asyarakat desa bagi anggotanya adalah sebagai berikut. 

I) Tempat rne111bina dan mengembangkan hubungan antar ''arga 
masyarakat. 

2) Sebagai"tempat untuk memenuhi dorongan jiwa serta warga desa 
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3) Dengan tern pat tinggal bersarna yang berupa desa. rnaka setiap 
'' arga desa juga dapat bersarna-sama rnenghadapi sega la 
tantangan yang datang dari luar desa. 

4) Dengan ternpat tinggal hers;.irna maka set iap \\arga desa juga 
dapat rnencapai kepentingan bersallla. 

g. Pranata sos ial yang berfungsi untuk me111c11uhi kcperluan \\arga 
rnasyarakat untuk mengi si "aktu luang. 
Untuk keperluan tersebut. \\arga desa f\laubissc menggunakan 
berbagai sa rana. diantaranya adalah cerita rak:at. Cerita rakyat ini 
disalllping berfungsi sebagai pengisi \\aktu luang dan pelipur lara.juga 
rnelllpunyai l'ungs i yang lain. diantaranya adalah sebagai berikut. 

I) Cerita rakyat sering 1'ali lllengandung idc atau gagasan yang 
me nee rm in1'an angan-angan kelompo1' masyara1'at di dcsa itu . 

2) Ccrita ra1'yat juga dapat berfungsi sebagai alat pengesa han 
pranata-pranata clan lernbaga kebuda: aan yang ada didalarn 
llla syarakat desa itu . 

3) Disa111ping itu. cerita rakyat juga dapat berfungsi se bagai sarana 
atau alat pendidikan. 

4) Ccrita rakyat juga dapat berfungsi sebagai a lat pernaksa dan 
penga"as agar norma-n orrna rnasya rakat desa dipenuhi. 

-t Arti dan Fungsi Kesenian. 

Scperti yang tclah clipaparkan bal1\\a kese nian di desa i\1aubisse hanya 
terbatas pada sc ni tari clan rnusik . Dari keduan: a yang men onjol adalah 
::;cni tari. yaitu Tebc-tebe clan Lakadou. Oleh karcna itu . rnaka pernbahasa n 
bcrikut ini llleni1i1'beratka11 pada arti dan fungsi se ni tari saja. 

a. Fungs i tari yang mula- mula. 

f\lcnurut Dr. Eddy S dkk. ( 1986:76). fungsi tari :ang 111ula-111ula 
merupakan bagian dari upacara . Hal ini mcmang sang.at tepal dan sesuai 
dcngan ken: ataan di dcsa f\laubisse . Dapat dikatakan ha111pir se mua 
upacara adat di desa f\1aubisse selalu di"arnai dcngan Tcbc-tebe . 
Dl'ngan ckmikian tari masili merupakan bagian dari iupacarn adat di 
clcsa l'v1auhisse. 

I II·' 



b. Fungsi tari pacla umunya . 

Keg iatan tari in i dapat cl i pe ri nc i 111 c11j ad i hchcrapa jcn is keg iatan. 
sc pert i: lk'11Liptaa11 . larihan. da n pc11ik111;1t;111 . Tiap 1-,cg iatan tcrscbut 
dapa t 111cn1pu11: ai 1·u11gsi sc1ll li1·i-sc11diri di ;1 111ara : ang ~<tlll dan : ang 
lai1111 ; a kad ;111g-kad:111 g sa111a. kada11g-k;1d;111g hLTbcda. Bagi an keg iat an 
:ang bia:--a11:;1 diang.gap krpe11ti11g ;1dalal1 pc11 :aji a11 . Pada kcgiat an 
pc11ya_iia11 itulah ~cu lah -n lah Sll !'(1ta 11 difuku skan se hingga kL'giatan yang 
la in se111ata-111ala dipand ang se bagai pru lug clan .:- pikig saja . Namun 
blau clire11ungka11 lebih dalam. maka tern; ata kcgiatan-1-,cgiatan : ang 
la in sebe narnya pe11ti11g pul a pcra11a1111ya se baga i lll t.' llambah mutu 
hid up 111a11us ia . I lanya saja. Fungsi-fungsin; a kurang di kenal sehingga 
kcgiatan terscbut sering dianggap sebagai kcgiatan pe len gkap bclaka. 
i\da pun fung si kegiatan tcrse but diantaran; a se haga i berikut. 

I) Fungsi kcgiatan penciptaan tari. 

h1n gs i kcgiatan ini terutama adalah rnenyalurkan da; a cipta yang 
pas ti ada dalam diri tiap rn anu sia. Penciptaan tari tentun; a clilakukan 
oleh mercka yang te lah memiliki sejumlah pt.?rbend aharaan tari 
tertentu . 
Deng.an dcm ik ian rn aka penc iptaan .i uga bcrfungsi sebaga i semacam 
penyimpulan atas pengetahuan yang telah dimiliki . Dengan 
pcnciptaan maka perbendaharaan clan pengct ahuan iru mcnjadi 
berkem hang . Den g.a n dern ik ian i11ti kL·g iata n pcnc i ptaan ada lah 
111 e11i111bulka11 rasa untuk maju. u11tuk 111c11 ca pa i scs uatu . 

2) Fungs i lat ihan tari. 

Kcgiatan ini sering han; a dilihat fu11gsi11; a sebagai persiapan 
kegiata11 pergelara11 . Kegia1a11 i11i s..:he11 arn; a _ju ga 111c111pun: a i fu11g si 
: ~111g lain. 111isal11: a se bagai berikut : 

a) Fungsi rekreasi. 

Scscora11g clapat 111 e lakuka11 kcgiatan latiha11 tari i11i schaga i pelcpas 
ldah (i st irahat) se tclah 111 e lakuka11 pckcrjaa11 rutin . fkrlatih 
111c11ari dapat membu at l)ra ng 111cra sa lcpa s dari kctegangan 
se hari-hari . apalagi kalau latiha11 tersehut tidal-, dit argctka11 u11tuh. 
sa tu pergela11ga11. 
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b) Fungsi sebagai forum pendalaman dan pembahasan. 

Disini keindahan dapat dibicarakan sccara langsung dalam 
hubungannya dengan tcknik tari . scdangkan argumcntasinya dapat 
langsung discrtai peragaan. Di.:ngan kata lain. latihan dapal bcrfungsi 
sehagai forum studi yang 1111.:11gas; ikkan. Sudah barang tcntu ltll"Lllll 

ini 111e111erlukan hadirnya scorang nara su111bcr: ang me111adai. yaitu 
yang mempunyai clasar-clasar teh.nik yang kuat. dan pcrbenclaharaan 
sen i yang banyah.. 

c) Fungsi scbagai sarana pe111binaan rasa kel\llllj)\lk atau sarana pendornng 
h.c1:ja sama. 

Baik buruh.nya suatu pcrtunjukan banyak ditcntuh.an oleh faktor ke1ja 
sama ini. Di sini orang belajar untuk 111cndahulukan kepentingan 
bcrsa111a diatas kepcntingan pribadi. Di sini juga urang belajar untuk 
sportif untuk 111cngakui kclebihan orang lain. atau sebaliknya 
menga111alkan kelebihan untuk orang lain yang masih bcrkekurangan. 

cl) Fungsi sebagai saran pe111binaan mental. 

Terutama kalau latihan ditujukan untuk pcrtunjukan. 111aka latiha11 itu 
dapat 111e111buat orang clcngan tugas : ang bcrbcda-beda saling 
berhubungan clengan tala cara yang sebaih.-baikn; a 

') Fungsi penyajian atau pcrgelaran tari. 

Adapun pergclaran . disa111ping 111cmiliki 1·ungsi-i"u11gsi scperti ;ang 
terclapat pada latihan. _1uga 111c111ilih.i sc_ju111lah fung~i ;ang lain s..:pcrti 
berih.ut: 

a) Suatu p..:rgelaran . teruta111a : ang b..:si Lit h..::-.ar-bcsaran dapal 
111e111pun; a1 fungsi pelengkap kcja; aa11 suatu lembaga. suatu 
kclnmpnh. atau anggl)la masyar;1h.at tcrtcntu. Bahh.an clalam ha\ ini. 
rungsiny~1 kadang-kadang bukan han: a sckcdar p..:kngkap. 
111clai11h.a11 scbagai pcrn;ataa11 kc_ia;aa11 itu ~..:11diri . Suatu misi 
kcsc11ia11. p..:rtujuka11 kcnegaraa11. atau 1wnu11_1uh.an : ang men' crtai 
p..:risti\\a-peristi,,a bc::.ar dapat 111c111pu11~ <ii fung-;i itu. 
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b) Dal am berbagai I ingkungan kebudayaan daerah. pergelaran tari 
mempunyai fungsi utarn a yang dihubungkan deg.an upacara adat. 
Pergel ara n itu dapat hanya sebagai pelengkap. dapal puln se hagai 
bngian dari upacara. juga dapal 1nempunya i fung si sebagai sa rana 
pem uj aa n kepada Yang Cia i b. Yang l'vlalrn Agung. Da lam s it ua si 
pcmuj aa n atau penyatuan dengan Yang Maha Agung itu. Se ring 
para pclaku pergelaran menjadi seperti berada di luar kesadaran 
dirinya . Orang sering mengatakan keadaan seperti ini kesurupan. 
Dalam hal yang clemikian rnaka penar i berfungsi sebagai medium . 

c) Suatu pcrgclaran tari clapat jug.a rn empunyai fungsi sebagai sarana 
mencari nall ah jika clilihat dari pihak yang mel akukan keg iatan. 
Sedan gkan kalau clilih<H dari pihak yang menonton. pcrtunjukan 
clapat herfungs i sebagai rekrcasi. sarana pendidikan . atau se bagai 
sara na pcngha: atan rasa indah . 

cl) Dalarn tari-tarian seperti di atas. terclapat satu fungsi berupa 
penyalur kek uatan 111 ag 1. Artinya tari an te rsehut clianggap 
mernpunyai kekuatan ya ng dapat didayagunakan untuk tujuan 
tertentu. mi salnya untuk penyernbuhan penyakit. menclatangkan 
hujan. rnenyuburkan tanah . clan sebaga inya. 

e) Suatu pcrgc laran tar i upaca ra pada saat yang ditentukan. dapat pula 
berfungsi sebagai sa ran a pcnyatuan diri clengan f\.laha Pencipta. 
Fungsi ini terutama dirasakan o leh para penarinya. tcta pi dapat jug.a 
di ra saka n n !eh scm ua yang had ir sch i ngga scm uanya tcrl i hat dalam 
upacara tersehut. 

n Dalam mas' arakat ya ng tc lah mendapat penga ruh indi,idua li sme. 
pcrgdaran tari mempun: ai fun gsi se haga i sarana komunikasi 
gagasan rnaupun sarana pengucapan doron gan hatin yang herbeda. 
bahkan 111t111 gk in meng ingka ri po la-po la ya ng tel ah dikenal dalam 
tradi s i. Kar~a-kar:a tari yang ckmiki an dapa t cli sebut dengan i5til ah 
111oder11 atau ko111e111;Jorer. 

-!) I un g:> i pe11ik1n ata11 

Fun gs i pc11ik111 ~lla11 dia11tara11' a ~idalah untuk 111 e11go lah da' a 111ia1111as1. 
int crpresta si. dan C\ aluasi. 



c. Fungsi Bidu Lakadou dan Tebe-tebe. 

fkrbagai fungsi kcgiatan sepert i di atas juga dimiliki oleh Bidu Lakadou 
dan Tebe-tebe di desa f\.Jauhi sse. Adapun yang pa ling menonjol adalah 
fu11gsi sebaga i hibura11 dalam upacara syukuran ke lu arga (fa n merupakan 
bagia11 dari berbagai upacara adat. Khusus meng:enai nidu l.akaclou. pada 
\\ aktu sekarang i11i clapat pula clipakai sebagai alat komunikasi dalam 
penyampaian pesan-pesan kepada masyarakat. Hal itu dimungkinkan oleh 
aclanya sya ir dan pantun clalam tari Lakadou itu . Syair dan pantun tersebut 
merupakan bagian yang prinsip yang tidak dapat dipi sahkan dari tari 
Lakadou . Syair dan pantun tersebut dapat menarik perhatian. karena 
rneskipun bentuk dan suasananya tetap. narnun kalirnat-ka limatnya dapat 
diubah rnenurut selera atau keperluan pemainnya. 
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BAB IV 

SUMBANGAN KEBUDA Y AAN DAERAH 
TERHADAP KEBUDA \' AAN NASIONAL 

A. Persepsi Tentang Kebudayaan Nasional. 

I. Kebudayaan di Timor Timur. 

a. Kebudayaan Liurai . 

Narna orang Tirnor yang pertarna diberitakan pada tahun 1225 
berasal dari Cina dari suku Cu Fan Shih tuli san Can Yu Kua yang 
menyebutkan bahwa penduduk dari Ti'' u (Tirnor) yang sangat kaya 
dengan kayu cendana telah mengadakan hubungan dengan kerajaan 
di pulau Jawa (Greonveldt, 1060. hal 116). 

Sudah sejak dahulu kala nama ··Timor·· dikenal sebagai pulau 
yang banyak menghasilkan kayu cendana yang sangat diperlukan 
dalam dunia perdagangan. Pulau Timor sering dikunjungi oleh 
pedagang dari luar · yang mencari kayu cendana. Karena itu 
pe11t11nbuhan pemukiman erat hubungannya dengan pengaruh 
perdagangan dari luar. 

Menurut cerita orang yang berbahasa Tetun di Kabupaten Belu 
menyebutkan ··Hutun Rai Hat'· ( 4 suku pertama) berasal dari Cina 
Mutin Mataka yang mendarat di pantai selatan Pulau Tirnor di 
Tanjung Ernanatun . Sedang menurut orang yang berbahasa Bunak, 6 
suku pertama berasal dari Sina Mutin Mataka yaitu : Ro !keen, Ro 
Bulan. Cakulo Samoro, Sabiri Kailau. Oburo Marabo, Ta Ba Tom 
Way. Lela Roto Yapolo mendarat di pulau Timor di Kamanasa 
Kabolila dan kemudian memasuki Bamakuon (A Klau Mura, 1973 , 
hal 41 ). 

Tetapi menurut cerita orang Mambai dan Maubisse, nenek 
moyang orang Timor berasal dari langit yang kemudian ber-
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kem bang biak. in i bera11i ball\\ a rienek mo yang mereka berasal dari 
luar. Kalau dilihat dari segi bahasa: bahasa Mambae. bahasa Tetun. 
bahasa Galeo. dan bahasa Takodede termasuk rumpun bahasa 
Austronesia sama dengan bahasa-bahasa dikepulauan nusantara. 

Kebudayaan me sol it ik um di pu lau Tim or bagian Ti mor dapat 
cliketahui bekas-bekasnya dipantai lutuala. Gua Terilolo . Gua 
Bundura dan Gua Liagere di Kabupaten Baucau dari hasil 
penyeliclikan petugas Bidang Permuseuman, Sejarah dan 
Kepurbakalaan Kanwil Departcmen Pendidikan dan Kebudayaan 
propinsi Timor Timur tclah ditemukan pecahan alat kapak persegi 
dari batu kasar. flakes dan sisa-sisa kulit kerang dan kemiri . Sisa­
sisa peninggalan 1n1 biasa disebut dalam bahasa Denmark 
··Kjokkenmoddinger'· yang berarti sampah dapur. Dari bekas-bekas 
itu dapat diperkirakan ball\\ a di daerah Timor Timur pada · masa 
mesolitihikum telah terdapat abris sous roche ialah gua yang 
dipergunakan sebagai tempat tinggal. 

Dari cerita Maubisse merupakan gambaran bahwa kebudayaan 
megalitikum masih terdapat di Timor Timur. Berawal dari 
kebudayaan megalitikum telah melahirkan seorang pemimpin 
masyarakat yang kem ud ian menjad i Kepala Suku . Penghargaan 
terhadap tokoh Kepala Suku yang telah berjasa telah berlanjut 
dengan penghormatan terhadap tokoh tersebut setelah meninggal 
yang kem ud ian menjad i penghormatan terhadap anvah nenek 
111oyang yang berperan menjadi perantara dalam hubungannya 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa. yang hingga kini masih hidup di 
kalangan masyarakat Timor Timur. Dari sistem kepercayaan 
masyarakat megalitikum inilah kemudian muncul sistem pelayanan 
masyarakat berdasarkan ta ta n i lai adat. 

Pada umumnya di Timar Timur terdapat 3(tiga) lapi san 
rnasyarakat : 
I. Dasi . yang terdiri clari golongan Liurai bersama keluargan: a: 

1 Dato. yang tercliri dari gol\rngan hangsa\\an beserta kerahatnya: 
3. Ema reino . .' aitu golongan dari rakyat biasa. 
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Hubunga11 antara golongan Dasi, Dato dan Ema reino, berlangsung 
dalam bata,;-batas tata nilai adat. Golongan lapisan. atas yang 
rne111iliki ,;ta tu s sos ial paling tinggi pada u111un ya juga memiliki 
keduclukan eko110111i paling baik. Keadaan demikian di sebabkan 
k~m.: na mercka rn empunya i hak kckuasaan untuk mengatur dan hak 
pemilikan tanah ya ng lua5 hak untuk me11clapatkan upeti. 
f\'kreka mendapat dukungan dari golongan Ema reino dalam hal 
pengeraha n tenaga. Namun dari go longan pe1tama menjamin 
pemenuhan kebutuhan hidup dari golongan ketiga, tetapi tidak 
berke\\ aj iban memenuhi kebutuhan golongan kedua. Golongan 
pertam a hanya memberikan bimbingan dan pimpinan kepada kepada 
golongan kedua . Seba liknya se bagai balas jasa maka go longan 
kedua ini juga memberikan upeti kepada para Liurai. Hubungan 
antara Liurai dengan rakyat biasa adalah sama denga hubungan Dasi 
dengan Ema reino. 

Sebelum kedatangan bangsa Po1tugis di pulau Timor, kehidupan 
masyarakat Timor di persatukan di bawah Maromak O'an, ya itu 
suku-suku dibagian Timor pulau Timor clan suku-suku di bagian 
Barat pulau Timor. Suku-suku dibagian Timor di bawah Liurai, dan 
suku bag ian barat orang Atoni di b3\vah Sonbai. Persekutuan 
masyarakat Timor pada masa itu dikenal dengan Liurai-Sonbai . 
Struktur permerintahan tradisional yang mengenal pembagian dalam 
dua un sur tidak terdapat di pulau Timor, tetapi banyak dijumpai 
dalam kebudayaan masyarakat tradisional nusantara sepe1ti halnya 
di desa Maubisse . 

Pengakuan kekuasaa;1 Maromak O' an, yang berpusat di Wehale 
karen a selai n Wehale mem i I ik i benda-benda pusaka warisan leluhur 
yang memiliki kekuatan sakral juga dapat memelihara perdamaian 
dari peperangan antara suku, sehingga tercipta kerja sama yang 
disebut Liurai- Sonbai . 

Masyarakat orang Mambae w~lapun dalam mithos Wehale tidak 
disebut. na1nun kenyataannya orang yang berbahasa Mambae 
merupakan kalangan etnis tersebar di Pulau Timor bagian Timur 
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yang tempat tinggalnya tersehar meliputi. Wilayah Kabupaten Dili. 
Ailiu . Ainaro. Ermera. Manufahi dan Liquica. Tradisi 111asyarakat 
l\ilambae dengan siste111 ru111ah adat 111encer111inkan tata nilai 
kehidupan orang Ti111or. 

b. Pengaruh Kehuda: aan baru. 

Keadaan kebudayaan 111asyarakat Ti111or pada 111asa baru. 
ditandai dengan masuknya agama-aga111a haru ke pulau Ti111or. 
Agama Katolik berkembang di bagian Timur (Ti111or Timur) 
sedangkan agama Protestan di bagian barat (Timor NTT). Se111cntara 
pengaruh agama I sla111 relatif kec i I cl i daerah Bel u. Dengan 
masuknya agama baru dari luar Ti111or telah 111e111bm' a pengaruh 
kebudayaan masyarakat Timor. 

Pada masa ini penduduk mulai mengenal pendidikan l(x111al. 
dengan melalui agama baru maka telah terjadi akulturasi budaya 
terutama yang berkaitan dengan upacara keagamaan. M isal nya 
Nyanyian lagu-lagu pujian yang bersifat religius. alat-alat musik. 
kesenian dan benda-benda budaya yang berasal dari luar. 
Kebudayaan baru ini terutama berkembang pada lapisan Dasi clan 
Dato. Dalam seni bangunan nampak pengaruh Portugis sang.at 
dominan di daerah Timor Timur, seperti bangunan gereja. kantor­
kantor pemerintah dan gedung-geclung baru. Namu11 arsitektur 
tradisional masih be11ahan seperti ru111ah adat di Lautem. rumah 
adad di Maubisse atau daerah orang Mambae pada umunya. rumah 
adat di Ermera. Bobonaro. Suai, dan Oekusi masih tetap 
mempertahankan keberadaannya. 

Waiau pada zaman baru sebagian besar 111asyarakat Timor 
Timur telah memeluk agama Katolik. tetapi kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa dengan melalui arnah nenek moyang masih 
dilaksanakan oleh sebagian masyarakat Timor Timur. Karena itu 
dalam pelaksanaan keagamaan dan siste111 huda' a. na111pak 
beradaptasi dalam kehidupan masyarakat orang Timor. 
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Walaupun struktur masyarakat tradisional masih ada seperti : 
Dasi. Datu da11 Ema Reino. namun kekuasaan Liurai sudah sangat 
tcrga11tu11g clari Pemeri11tah Kolo11ial Portugis. l\1um:ul pula lapisan 
mas: arakat baru ya11g berasal dari luar yaitu : Biara\\ a11-biara\\ ati . 
Pa~tur. Guru . Pe11ckta cla11 U lama yang clalarn rn~h\ arak at 
111e111pu11yai status ti11ggi. Disarnping itu 111uncul golLrnga11 penguasa 
baru ;-. ang clalarn statusnya beracla cliatas struktur traclisional. yakni 
pejabat-pejabat pernerintali Portugis. l\leskipun pengaruh 
kebudayaan Portugis telah 111asuk. tetapi clala111 pelaksanaannya 
111asih terbatas pacla lapisan atas dari pe111erintaha11 traclisional. 
Nurma-nonna adat seperti lembaga Uma Fukun sebagai pranata 
sosial masyarakat tradisional masih tetap be1jalan . 

Namun clalam kelompok masyarakat tradisional terdapat sikap 
kurang terbuka dalam hubungannya clengan rnasyarakat dari luar. 
Rasa curiga terhaclap orang-orang dari luar Timar disebut Case 
cukup besar. Dalam berhubungan dengan dunia luar dalam abad ke 
19 sebenarnya bersifat posetip. Betapapun telah te1jadi kontak­
kontak hubungan dengan rnasyarakat luar, sebenarnya aktifitas lebih 
banyak diperankan oleh orang-orang dari luar yang datang kepulau · 
Timor. Hal ini perlu di mengerti balnva kondisi kerajaan di pulau 
Tim or terd iri dari kerajaan-kerajaan kec i I yang sebenarnya 
merupakan kesatuan-kesatuan adat dengan kemampuan ekonom i 
yang terbatas. tidak dapat untuk dapat berhubungan dengan 
masyarakat luar secara aktif. seclangkan hasil-hasil bumi. barang 
dagangan dan bandar-bandar sudah dikuasai oleh orang-orang 
Portugis dan Belanda. Pada masa kekuasaan Antonio de Oliveira 
Salazar (tahun 1926) membcntuk negara baru yang disebut Estado 
Nm a. Pemerintah Pllrtugal telah mempertegas status Timor Po1tugis 
schagai daerah jajahanya dengan membagi penduduk menjadi 
Ci\ ilizado ( beradap) clan !\tao Cilizado ( yang belum beradap). 
Yang d ianggap masyarakat beradap ad a I ah mereka yang menurut 
pulitik asirnilasi tt:lah 111encapai tingkat peradaban Civilizacau 
Portuguesa dan untuk dapat 111encapai tingkat peradaban Po11ugis 
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111ereka h aru~ 111engikuti sistem pendidikan Po1tugis yang 
111enana111kan n i lai-n i la i budaya Po11ugis. 

Penguasa Portu gi s dengan taktik pcmberian p1aga rn pc11 ga ng­
katan (Carta Patente) Kepada para raja ( Liurai) telah mcn gijinkan 
usa ha menana mkan keku asaa n dan pengaruh11: a mclalui struktur 
perneri ntahan tr ad is ion a I. 

2. Perkembangan Kebudayaan Dacrah. 

a. Kebuda\ aan Bani. 

Perkembangan kebudayaan dae rah Tim or Timur banyak 
dipengaruhi oleh kebudayaan yang berasa l dari luar scjalan ck ngan 
kedatangan bangsa- bangsa barat. khususnya bangsa Portugis beserta 
pengikut-pengikutnya termas uk orang-orang C ina dari Macao. 

Walaupun pada masa pernerintahan Antonio de Oli\cira sa laza r 
te lah menga nggap sebagian besar rakyat Timor Portugi s sc bagai 
masyarakat ·'Naocivilizado" (belu111 beradap). tetapi di kota-kota 
masyarakat pedesaan yang dianggap bel um beradap dapat bertemu 
dengan orang Malae ( sebutan dalam bahasa Tell111 untuk orang 
asing). Persentuhan dengan kebudayaan Malae apakah itu Malae 
Portugis. Malae Cina. Malae Metan ( Anggola) telah mernberi 
dampak kepada penduduk desa untuk mengenal budaya mereka 
\\alaupun mereka belum se rnpat mengenal pcndidikan formal da n 
111asih berpegang pada kebudayaan tradi sional. 

H ubungan orang Tim or dengan ora ng i\·1a lac tc lah nH:m ba" a 
111asuknya pengaruh barat ( Portugis) da lam bidang pend id ikan. 
kesen ian clan lain-lain . Usaha pendidikan ya ng perta111 a dia\\ali nleh 
para Misiona ri s yang pada tahun 1734 mcmbuka se kolah di Ockusi. 
Tahun 174 7 mendirikan se111inari di Manatuto. 

Tok oh 111 is ionari s yang terkenal da lam pen gem bang.an pen­
d id ikan adalah Pastor Medeiros yang 111c111buka se kolah pada sekitar 
tahun 1878 di Dili. Manatuto. Lacio. Liquica dan Baszartete. 
Ke111udian 111e111buka sekolah dan asra111a bagi para anak Liurai dan 
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tokoh masyarakat di Lahanc. dengan harapan agar anak-anak 
tersehut di kemudian hari dapat tampil menjacli pemimpin 
masyarakat orang Timor. Pada tahun 1879 suster-suster Canosians 
111e111huka sckolah clan asrama putri clitcmpat tersebut. kemudian 
pada tahun 1905 suster Ca1wsian-. _juga 111embuka schulah dan 
asra111a putri di Soibada. Pada talllln 1936 di Soibacla dibangun 
seminari Diosisan oleh Pastor Jaime Carsia Gu(ilart. Dikemudian 
hari peranan pendidikan di seminari Suibada diba\\ah pimpinan P. 
Januario Coelho da Sil\ a '.'.>angat penting artinya bagi masyarakat 
Tinwr. karena 111elalui pendidikan ini merupakan generasi yang 
memperoleh kesempatan 111engikuti pendidikan ··modern"". Pada 
tahun 1950 seminari ini pindah kc Dili di ba\\ah pimpinan Pastor 
Jaime. 

Usaha pendidikan yang dilaksanabn oleh pemcrintah Timor 
Portugis baru dimulai pada tahun 1915 ketiha membuka pendidikan 
dasar. tetapi perkembangannya sangat lambat. Pada tahun ajaran 
1970-1971 baru ada 28 % dari jumlah anak yang bersekolah. angka 
ini kemudian melonjak pada tahun 1973-1974 menjadi 770 I. Pacla 
masa ini kira-kira 90.8 % dari penduduk yang berusia lebih dari I 0 

tahun masih buta huruf. dan 92.8 % jumlah buta huruf dari 
penduduk yang herusia lebih dari 20 tahun. 

Pada tahun 1952 didirikan sekolah ··Liceu··. pacla tahun 1961 
sis\\a Liceu ada 175 orang. tetapi pada tahun 1967 naik menjadi 833 
orang siS\\ a. Kemudian clibuka lagi ceclo Preparatorio yang 
cliclirikan di Dili. Bobonaro. l\laubisse. Baucau clan Pantai l\1akasar. 
Pada tahun 1973 sis\\anya mencapai 1200 orang. Siswa-sis\\a 
tcrbaik dikirim mengikuti pendidikan Seminario di Macao. untuk 
pendidikan tinggi para pe111ucla pada masa kolonial harus mengikuti 
di salah satu perguruan tinggi di l\1etropole (Eropa). Sudah sejak 
lama pcmerintah Kolonia! Portugis mengisolasi penduduk Timor 
Pnrtugis clengan penduduk di kepulauan nusantara. karena brntir 
hubungan ini akan 111embuka mata rakyat Timor Portugis kearah 
kemerdekaan. lsolasi Ti111or Portugis demikian kctatnya sehingga 
berabad-abad rakyat hiclup di dalam kegelapan. 
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Kehadiran Portugis di Pulau Solar. Flores dan Ti111nr tdah 
111enychabkan munculnya masyarakat baru yang disebut Tupas tetapi 
urang lklanda me11yebutnya ··Portugis hita111 ... 

< lr<111g Tu pas adalah keturunan para pengikut Portugis: ang tcr­
diri da1·i para budak. pe111bantu pedagang dan lain-lain yang herasal 
clari afrika. India. f\lacau. rvtalaka dan sebagainya. Pcrka11 inan 
pengikut Portugis dengan orang -orang pribumi telah 111cmhcntuk 
mas: arakat Tu pas. 

Mcnurut istilah Portugis mercka disebut --Gente de Chapcu·· 
artinya orang yang 111e111akai topi yang merupakan ciri kahas 111ereka. 
Tetapi 111cnurut para ahli bahasa kata Tupas berasal dari kata ""tuppasi .. 
clari hahas Dra1 ida di India selatan yang berani ··juru bahasa·· yaitu 
mereka 111enguasai paling sedikit 2 bahasa. Kernudian dari kata Tupas 
ini berubah menjadi --Tropas .. yang bcrarti tentara. 

Pemimpin orang-orang Tupas yang terkcnal sehagai Capitau i\l\lr 
pada tahun 1667-1673 adalah Matheus da Costa. yang kc111udian 
digantikan ulch ll)koh Tupas yang lain: Antonil1 de Hornai yang 
diangkat sebagai penguasa Timar dan Flores l)leh raja rnucla (ioa 
sa111pai ia meninggal pada tahun 1693. Kemuclian pada tahun 1702 
pemerintah Portugal mcngangkat Antonio Coelho Ciuc1reirnschagai 
penguasa Ti111nr p(,rtugis dan mcmilih Lifau scbagai tc1npat 
tinggalnya. 

Orientasi mas: arakat Tu pas aclalah kebuda: a<111 l\1rtugi-.. pusat 
pcmukiman 111ercka terutama clibandar-bandar Pol"llle'.! ' I .arantuka dan 
Sulor. Sclama hampir dua abad kaum Tupas 111L·11dapat kcdudukan 
diantara kcluarga raja-raja yang berpcngaruh di pulau Tirnnr. Solor. 
Flores dan Sahu. 

Kini pcngaruh kchuda:aan Portugis telah beradaptasi dalam kchidupan 
1nasyarakat Tinwr scpcrti clalam busana. bahasa dan kcscnian scpcrt1 
Foklorc clan Korn111cta11. 
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h. Kchuda' aan Rak: at Tilllor. 

\\ :1laupu11 pengaruh keb udayaan Portugi s relah lllenyebar ke 
hagia11 ri111ur pulau lilllor. tctapi cl1 daerah peclalalllall kebudayaa1i asli 
rnk : at I i111l)r 111asih ktap lL' rpelihara SL'perti tra'Cli si penghorlllatan dan 
kcp1.: 1 -..: a:~1a11 tcdiadap Tuhan Yang l\1aha Esa clengan lll elalui a1wa h 
parn llL'llck 111 u: ang. pernhangunan rnlllah adat clan ulll a lulik. upacara­
upacara adat : ang 111erupakan bagian dari sisre111 kehidupan 
lll <h) arakat clcngan berbagai jenis kese nian tradi sional sepe11i tebe dai 
dan lain-lain. 

Ciri khas busa na daerah clengan tais/kain tradi sional untu pria clan 
"an ita bcserta h iasan ka ibuk. be lak . 111 011en. keke.manu fu lun dan la in­
la i 11 . rna sih dipergunakan dala111 pesta adat clan acara-acara resmi . 

Tatanan mas: arakat tradisional ini masih nalllpak dalam kehi­
clupan lll asya rakat Timor Timur. khususnya masyarakat Mambae 
masih bcrpola pada sistem budaya tradisional. Kepercayaan 
mcgalitikulll telah melllpengaruhi bagailllana sistem perkampungan 
pcncluduk Maubisse. pencluduk su ku Liurai dan halllpir seluruh 
pcnclucluk di claerah peclalalllan telah lllenelllpatkan rumah adat sebagai 
titik se ntral dalalll kegiatan kehidupan sehari-hari mereka. 

Walaupun pemerintah Portugi s telah berhasil menempatkan para 
Liurai sebagai aparat lllercka clengan pem berian Ca11a Pantente, tetapi 
sistclll kcbudayaan rradisi onal yang diwari skan dari nenek moyangnya 
llla:>ih terpelihara. 

3. Perscpsi Tcntang Kcbudayaan Nasional. 

a. Panclangan I\ las: arakat tentang kebudayaan. 

l\1as: arakar l\1aubisse lllenempati perkalllpungan pada daerah 
pcgunungan clengan kerin gg ian antara I 000 sampai 1200 m dari 

pcnnukaan laut.: ang letaknya antara 70 0 derajat sarnpai 90 O derajat 
lintang se latan clan antara 3 derajat sampai 11 derajar Bujur Timur. di 
daerah pedalaman propinsi Timor Timur. Sebagian besa r masyarakat 
~u ku bangsa l\'1ambae ini hidup dari hasil penanian seperti : kacang, 
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jagung. sayur-sayuran. buah-buahan clan berbagai jenis ubi . Selain itu 
rnerekajuga beternak, kerbau. sapi. kuda. babi clan aya111. ka111bi11g. 

Dalam 111asyarakat i\laubisse clan rnasyara kal lardi si\111al li111 " r 
Timur pada umunya. kepcrcayaan mega litikum masih nampaf.. 111e\\;1r11a1 
dalam h:ehiclupan rnereh:a. i\lasyarah:at desa i\Jaubis ,;e perca; a h;1h"" 
Tuhan rnenciptah:an rnanusia untuk rnemclihara adat- isti<1dat. 

Kebudayaan bagi rnasyarah:at Maubisse ticlah: dapat dilepash:an dari 
trad isi clan kepercayaan terhadap T uh an Yang rvtaha Esa mcla I u i am ah 
para nenek moyang. Karena itu tradisi perncliharaan benda-bcnda 
upacara clan ternpat upacara . masih berlangsung hingga f..ini. Pola 
pemukiman penduduh: di Taratehi Maubisse berpusat pada ru111ah aclat 
dengan sistem kekerabatan. 

Ketua adat don Cucu Maubisse atau .lose Saha\ ida i\Jau i\lali 
Liquitei. adalah 111enipakan pewaris peninggalan nench: rnoyang 
Maubisse. sa111pai saat penulisan ini dia adalah satu-satunya orang yang 
dapat bertindak atas na111a roh nenek moyang. semua rumah adat di dcsa 
Maubisse ada dalam keh:uasaannya. Pemilihan untuk pcngangkatan 
pengganti ketua ad at berdasarkan P.ewaris yang te lah 111c111 i I ih: i 
pengalaman clan ke111a111puan untuk melah:sanakan tug.as clan fungsinya 
sebagai ket'lla adat. dengan kriteria antara lain: 

I) Merniliki sikap hidup sederhana. 
2) Me111iliki rasa h:ebersa111aan clan so lidaritas yang tinggi. 
3) Menguasai adat istiadat yang diwarish:an dari nenek 111oyangnya. 
4) Memiliki rasa kebapaan /kepemi111pinan . 
5) Mengetahui pengobatan tradisional. 

Untuh: menjadi h:etua adat tidah: melalui pendidikan tertuli s. h:arena 
pada haketkatnya penduduk yang berdiam di pulau Tirnnr tidal-.. 
mengenal tulisan daerah. Tetapi apabila sescorang telah tcrpilih 
maka ia akan rnengikuti pendidikan khusus dengan jalan rn engih:uti 
setiap pekerjaan yang dilakukan oleh pendahulun:a . bagairnana 
seorang ketua adat dalam mel a h: sa nah:an tugasnya. Ia ah:an 111cnjacli 
pembantu dalam pelaksanaan upacara sebagai Katua s Lulih:. 
pembantu Kuku atau Makoan . 
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\\alaupun pencluduk Maubisse dan rnasyarakat Tirnor Timur 
pad:iumunya tidak 111engenal tulisan daerah. namun di Tirnor Timur 
dikcnal pcndidibn secara li san rnelalui S) a1r-sya1r adat yang 
clisarnp:iikan okh 1\lakoan scurang ahli syair . lsi syair berisi hikayat 
tcnta11g asal usul ncnek 111nyang. adat istiadat clan ajaran-ajaran tentang 
nilai baik dan hurnk atau etika yang harus dilakukan dalam pergaulan 
sehari-hari. 

Pendidikan melaului sastra lisan clan tulisan sangat penting artinya 
bagi lllasyarakat Tirnor Timur. dalarn rangka rnernelihara kelestarian 
"arisan buda: a dari para leluhur bagi generasi penerusnya. Kerajaan­
kerajaan diatur berclasarkan sernacarn persekutuan pernerintahan adat 
clirnana masing-rnasing kesatuan cliba\\ahnya 111enjala11ka11 pc111eri11taha11 
sccara adat yang dikepalai oleh ketua adat yang kernudian rnenjadi 
selllacarn raja yang bergelar Liurai. 

Dalarn lllasyarakat l\laubisse seperti yang rnasih terdapat di Babula 
l\lanufohi . kesatuan keluarga yang paling dorninan dalarn pernerintahan 
tradisional adalah Urna Fukun. Pada rnasy~rakat Maubisse kegiatan 
keluarga biasa dilaksanakan pada Uma Tuacli Kuku Leki. Rumah aclat 
sehagai pusat keluarga rnerupakan traclisi dalarn kehidupan masyarakat 
l\larnhae clan rnasyarakat Tirnor pada urnurnnya. 

Melalui lernbaga adat ··Fukun·- pada leluhur orang Tirnor berusaha 
rncrnpertahankan tradisi. 111e111elihara keseirnbangan hidup rnelalui 
keku~1tan gaib yang berada di langit 111aupun yang di bumi . Orang Ti111or 
men~ ebut hubungan antara kekuasaan gaib dilangit clan di burni ini 
sebagai ··l\1aro111ak Oan·- dengan ··Liurai·· yang rnelllerintah di 
kera_jaan Tirnnr. 

l\1ereka percaya balrna lelullllrnya merupakan perwujuclan antara 
kekuatan langit clan burni yang 111cjel111a dalarn kecludukan raja yang 
tercermin pada hiasan yang clikenakan para Dasi clan Dato (Raja clan 
Bangsm' an). Seperti Belak ( H iasan dad a) yang me lam bangkan 
Matahari. Kaibouk ( hiasan kepala). yang 111ela111bangkan Bulan clan 
l\forten (kalung) yang rnelarnbangkan Bintang . Keterpacluan antara 
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la11git cla11 humi juga her\al.;u bagi h·1ja ~;1111a antara ya11g 11ias ih hidup 
\ a11g sudah me11i11ggal. du11ia ala111 rana de11ga11 a\arn bal.;a tctap erat 
hubuno:<11111: a untuk salin ::c 1111.:lc11 ::c k<1pi ao:ar ala111 scrnesta tct;1p d;ila111 
k1.:sci111ba11:::;rn '.\Ja,,:arak;11 \l;1111haL' ;-:1110: hidup da\a111 li11o:ku11::::u1 
r11111C1h ;1da1 \\;1laupu11 ,,u,Lil1 hc1;1~:1111:1 k :1 tc1lik tetapi mc:1c:k :1 111 :h ih 
c-e h:1g:u pcngha;. at kcpc:rc:<i;. :1c111 teril<1 lL1p Tuha11 Y :111g i\ lahd i:,,:1 : :rng 
,,ccara tradisinnal h1.:rhuhu11g:rn 111clalui arnahpara kluhur 111L'l'eka 
~ehagai pcrantara untuk berdua dan 111e111uhu11 pcrlindungan ··:--1an1111ak 
Oan··. Kcpcrcayaan 111egalitik dcngan tcmpat-tempat pc111ujaa11 : ang 
terdiri dari dari susunan hatu-batuan masih ban: ak tcrdapat di daerah 
suku hang"a f\la111hac clan l"imm Timur pacla umu11111 ;. a. l 'saha 
rne111elihara kclcstarian hudaya '>uku hangsa i\lambac clan suk u- suku 
l"inllir pad;1 urnu11111;. a ~c~unggun;. ;1 sudah scjak lama dilak~a11aka11 t1lch 
para lcluhur L1 ra11g Timur. bagai1nana tnereka 111e111pertaha11ka11 111lai-
11ilai hudaya 1m:lalui pesan dan lam bang dalam sasrta lisan : ang 
di sa mpaikan olch para tua-tua adat atau Makoan. pada ke-..ernpatan 
upacara-upacara adat. 

Kehadira11 Tua-tua Aclat. kuku atau l\.lakoan pada Upacara .-\dat 
pada gaibny;1 merupakan ke\\ajiban untuk me11yampaika11 ··1otali a·· 
(nasehat-nasehat) ·· homulak·· (doa-dcia) kepada Tuhan Yang Maha Esa ·· 
Nai rnarornak·· l\.1oho11 agar \\arga rn asyarakat di daerahnya tetap dalarn 
lindungan Tuhan dan hidup sejahtcra. 

b. Pengaruh Portugi s. 

Pada mu\all\ a pe111eri11tah kolnnial Portugi s dalam 111e11jala11kan 
kekuasaann;. a di Tim or Portugis rnclalui pemerintah tradisional yang 
dipimpin uleh para Liurai . tetapi mcnjelang akhir abad ke 19 pemcrintah 
Kolunial Portugi,,; mernerintah secara Jang.sung de11ga11 peraturan dan 
hukurn Purtugis. Pada masa pe111eri11taha11 Ciubemur Celesti11c1 cla Sih a 
rnerupakan masa _jaya dari kolnniallisme 111odc11. Pada rnasa ini 
pemerintah ko\011ial Pnrtugis mulai mernperhatikan infrastruktur daerah 
clan mulai 111emperhatika11 pe11diclika11 rakyat. 

Tetapi pembernntakan rakyat terhadap l.;ekuasaan Pnrtugi s teru s 
sa.1a berl.;obar di Timor Timur. setelah perla\\a11a11 raja Luca se bagai 



Ra tu Adi I ) ang berkeyak in an ball\\ a roh nenek rn oyang akan mem ban tu 
untuk rnengusir Portugi s. maka pada tahun 1911 rnuncul pernberontakan 
Raja I\ lanufahi Dl) lll Bna' entura baru dapat clipadarnkan setelah 
Portugis 111cnggunakan pnlitil-- pcrdamaian tradi sional. yaitu setelah 
kllmandan pasukan Pnrtugis mengadal-;an perdamai an clengan melakul-;an 
··su mpah daral1·· dcn ga n para Liurai sete111pat. Dengan se lesainya 
pc11u111pasan terhadap setiap pcmberontakan yang muncul mal,;a pacla 
tahun 1913 pemerintah kolonial Portugi s dapa t menanambn 
kcl,;uasaannya diseluruh "ilayah Timor Timur. 

Di schutkan ball\\a tahun 1929 Antonio de Oliveira Sa laza r muncul 
sebaga i orang 1-;uat yang mernbcntuk negara baru yang disebut Lstado 
Nll \<I . Pcmerintah Antonio de Oliveira Salazar telah mempertegas statu s 
I i11H1r Timur sehagai dacrah jajahan Portugi s dengan membagi 
pcnduduk pribumi mcnj adi Ci' ilizado (beradab). Yang dianggap 
masyara kat beradab adalah rn ereka yang rnenurut politik asimilasi tclah 
rncncapai tingkat Ci,·ili1aca u Portuguesa dan untuk dapat mencapai 
tingl-;at peradaban Portugis mercka harus rnengikuti sistem pendidikan 
Purtu gis yang menanarnkan niali-nilai budaya Portug is. 

Pcrnerintahan kolonial Portt1gi s mengisolasi rakyat Timor Timur 
J>ortugi s berhubungan dengan saudara-saudaranya dikepulauan 
Nusantara. Karena k\\atir hubungan ini akan membuka mata rakyat 
Timm Portugis kearah kemerdcl-;aan. lsolasi Timor Portugis demikian 
k.:tatnya sehingga berabat-abat rakyat hidup dalam kegelapan. hubungan 
krbatas antara penguasa Portugis dengan para raja sebagai aparat 
pcrncrintah clan rakyat Timor portugis yang dijajah , hubungan ini lebih 
hanyak dilakukan dalam ha l pernerintahan. Tetapi hubungan yang lebih 
IPngga r adalah hubungan dalam keagamaan antara petugas agama 
1--atolik dengan masyarakat. Adanya sikap hubun gan yang terbuka 
dengan para M isionari s clan petugas-petugas agama men im bu lkan 
kesempatan makin berkem-bangnya agama Katolik di daerah Timor 
l\1rtugis. Sedangkan huhungan dengan pemcrintahan Portug is yang 
bcrl--uasa tcrasa sebagai rakyat telah kehilangan kedau latannya. 8ahkan 
pcnguasa Portugis tclah mcnganggap scbagian besa r rakyat Timnr Timur 
Portugis sebagai ··nao Ci,ilizaclo"·. 



c. Persepsi Tcnwng Kehucla;- aan Nasional. 

Lahirn;- a propin si Tinwr Timur sebagai propinsi tcrmuda pada 
tanggal 17 Juli J LJ76. berdasarkan Unclang-Llndang Nomor 7 tahun 1976. 
yang 111erupaka11 realisa:-;i dari keinginan rakyat Timm l'urtugi-. u11luk 
berinteraksi clengan Negara Kesatuan Republik lnchlnesia mdalui 
cleklarasi Ralibo tanggal 30 Nu\ ember 1975 

Bersama lahirnya Propinsi Timur Timur sebagai propins1 ke 27. 
rnaka tumbuh dan berkernbanglah kebudayaan daerah Tirnor Timur 
sebagai bagian dari kebudayaan nusantara. lJntuk .melaksanakan 
Undang-undang Nomor 7 Tahun 1976. telah dikeluarkan Peraturan 
Pernerintah Nornor 19 tahun 1976 yang rnengatur kedudukan clan 
Susunan Pe111erintah Daerah Tingkat I Timm Timur yang terdiri dari 13 
Kabupaten. 62 Kecamatan clan 442 desa . Walaupun \\ arna rnerah putih 
sudah dikenal di Dili sebagai lambang Apodeti. tetapi sejak itu rakyat 
Timor Timur rnulai berkenalan dengan unsur-unsur budaya bangsa 
Indonesia seperti : Bahasa nasional Indonesia. Lagu kebangsaan 
Indonesia. Bendera negara Indonesia. Negara Kesatuan RI. Undang­
Undang Dasar 1945. Pancasila. clan berbagai produk budaya Indonesia . 

Kebudayaan daerah Tinwr Timur yang selarna penjajahan Po11ugis 
tersisih. setelah integrasi dibangkitkan. digali dan dikernbangkan. 
l\lenurut Tua-Tua adat masyarakakt Ma111bae mereka percaya balrna 
puncak-puncak kebudayaan lama dan asli merupakan satu gagasan dan 
konsepsi dari para leluhurny<1 sesuai dengan <lturan-aturan yang tclah 
ditentukan tileh Tulrnn Yang l\faha Kuasa. Aturan-aturan adat itu 
111erupakan tata nilai yang dalam kegiatannya dapat diaktualisasikan 
sesua1 kehidupan nias\ arakat masa 1n1 karena pada hakekatnya 
1-.cbudayaan itu di11a111is 111cngil-.uti perkcrnbangan dan kemajuan 
masyarakat pcndukungn;- a. 

l\lenurut Kctua .·\dat Don Cucu \ l:iuh1" ' L' : puncal-.-puncak 
kehuda\aan lama clan asli liarus tetap dipclik1r~i L.i1·:11a merupakan 
identitas bangsa. l\lercka pcrc1:a ball\\a scjak dahulu J..l'11uda;-aa11 
daerah T'imor Tinur rncrupakan bagian yang tcrpisahkan dci ri 
kebuda\ aan nusantara. 



B. Kedudukan Kehudayaan Daerah Terhadap Kehudayaan Nasional 

I. Kedudukan Kebudayaan Daerah Bagi Masyarnkat Pendukungnya. 

a. Sebagai Pranata sl)Sial 

Dalam bagian depan telah diuraikan tentang budaya suku daerah 
Marnbae. khu susnya rnasyarakat Mambae yang menjadi penghuni 
desa l\1aubi sse. Kecamatan Maubisse. Kabupaten Ainaro. Namun 
demikian pada galibnya orang Mambae yang hidup dalam lingkungan 
Uma Fukun merupakan satu kesatuan adat yang percaya bahwa 
kehidupan manusia itu tidak dapat dipisahkan dari a lam semesta. 
Kehidupan 111anusia harus se la ras dengan alam raya. Karena itu orang 
Ti111or pada u111u111nya kalau hendak mengusahakan tanah pertanian 
tidak clapat se111uanya sendiri tetapi harus dijaga agar hubungan alam 
dengan kehioupan 111anusia tetap terpelihara. Berdasarkan petunjuk 
Tuhan 111elalui tanda-tanda alam, cuaca. 111aka Tua-Tua Adat akan 
menentukan kapan 111ulai be11anam . 

l\lelalui lernbaga adat Uma Fukun. para leluhur orang Timar 
berusa ha 111 e111pertahankan tradi si, 111e111elihara keseimbangan hidup 
111e la lui kekuatan gaib yang berada dilangit maupun yang ada di 
bu111i. Orang Ti111or 111enyebut hubungan antara kekuatan gaib di 
langit clan di bu111i sebagai " Maromak Oan" dengan "Liurai' .. 
Mereka kalau mengatakan surnpah selalu mengucapkan saks i-saksi: 
Lora Mai Marornak. dengan Rai Liurai. yang berari Mata hari tempat 
perse 111 aya 111 Tuhan clan Bumi tempat berpijak Liurai . Raja-raja 
bergelar ··Laro .. ( Matahari). atau Meno Oan. Mereka percaya balnva 
kluhurnya 111 erupakan raja, yang tercermin pada hiasan yang 
clikenakan pacla raja seperti: belak (hiasan dada) yang melambangkan 
Mata hari. "aibuauk ( hiasan kepala) yang melambangkan Bulan, clan 
Morten (kalung) yang melambangkan Bintang. 

Dala111 111asyarakat Ma111bae pada galibnya Rumah Adat atau 
Uma Fukun sebagai lembaga adat merupakan tempat berkumpulnya 



dan ber111usyawarah Tua-tua Aclat dalam memutuskan suatu perkara 
dan 111crcncanakan sega la kegiatan yang berhuhungan dengan 
kehidupan sehari hari dari kesatuan masyarakat clalam sa tu keraba t. 
Sclai11 itu Lima Fukun n11.:rupakan sa tu "ahana pcndidikan tradisinnal 
hag.i a11ak dala111 sat u kerahal . Dalam l ' 111a Fukun a11ak hel aj ar dari 
trndi:.;i da11 :.; ikap hid11p l1 ra11g.-l1rang tua 1111.:reka te11ta11g nil a i-11ilai 
haik cl:1n hurnk h:nta11g. rc1H:a11a-re11 ca 11a clan pcke1:jaa11 se hari-hari 
111ereka . 

b. Religi 

Di dcpan l Jma Fukun atau Ru111ah Adat yang merupakan rumah 
i11duk tcrd:1pat altar pcmujaa11 terhadap arnah ncnek moya ng. 
Scbag.ia11 111a s: aral--at Ti111nr hid up clalam lingku11gan rumah aclat 
"a laupun ~udah men1eluk agama Katolik tetapi ada yang masih 
tcrgl1J,111g scbagai pc11ghayat kcpercaya::m tcrhadap Tuhan Yang 
J\ laha 1 : ~;1 :ang. sccara tradisiu11al bcrhubu11gan 111 e lalui arnah para 
kluhur mcrcka sebagai pcrantara umuk berdna dan 111 oho11 
perli11g.dunga11 r--.·laro111 ak Oa11 . 

. \ltar tcrdiri dari susunan hatu-batuan yang pali11g atas terdiri 
dari crnpat buah batu pipih bulat da11 satu buah berbentuk bulat 
pa11jang di~amping altar berdiri sebatang bambu ben:abang tujull. 

l\ la,.;ing-111asing batu clan ba111bu 111erupaka 11 la111bang ya ng 
111empu11: ai arti sebagai berikut: 

I) Batu pipih bulat pertama yang diletakan dibagian timur. 
111cla111bangkan asal usul seorang ayah yang bcasa l dari Ti111ur. 

~) Batu pipih bu lat kedua yang diletakan di bagian barat. 
111da111bangakan asal usul seora ng ibu yang rncnurunkam 
mereka. 

J) Batu pi pi h bu lat ket iga yang di letakan d ibagia11 utara. : ang 
melarnbangkan balrna ilmu pengetahuan seca ra tradi sional 
haru s dikuasai oleh warga Uma Fukun . 

-1 J Batu pipih keempat yang diletakan dibagian selatan. yang 
melambangkan balrna setiap keluarga harus berusaha untuk 
mengembangkan kesejahteraan keluarg.a. 



5) Di tcngah-tcngah em pal batu pipih tcrktak hatu l1lilat pa11_1a11g 
tcgak berdiri. :ang 111 e la111ba11gb11 hubun ga n (1--:epercayaan) 
tcrhadap 1 uhan Yang I\ I aha f· ~a dcngan pcr ~1 111arn al"\\ ah 11c11ek 
11w: :111'.:,!. lrnru " dilak sa11aka11 ,,kh s..:tiap \\;l!"ga l ;111a Fukun . 

(1) Sd1~1t:111'.C b:1111hu h< . .'n.:aba11g tujuh. lllL' la111hangkan bairn :1 

,,..: ,1rang Liu1·a i dala111 111e1111111p111 d<1 11 111cnjala111'a11 
pemerintahan hanh hc.'rda sa 1la11 hukum adat :ang di\\arisbn 
dari neneh: nw: ang yang diciptah:an nlch Tuha11 Yang l\laha 
Esa . 

Sela in ada11: a altar pe111ujaan. l i111a I uh:un sc baga i ru111ah aclat 
pada umumnya hangun ann ya lehih h..: sa r dari ru111ah-ru111ah biasa. 
bamhu yang dibalut dengan ta li ijuk :ang bel"\\arna hit am se bagai 
temp:1t lx:rsemayam para al"\\ ah nenek nwyang . Dalam Um a Fukun 
atau pada l ima Lulik biasa di simpan jug.a henda-henda pusaka dari 
ncnck nwyang yang di anggap sa kral : ang mcrupakan lam bang 
persatuan dan kesat uan dari \\ arga satu Klem Uma Fukun . Tiap-tiap 
l .i ma Fukun diketu ai ole h sco rang K..:tua Adat (Kukun) dcngan 
di ban Ill olch de'' an Tua-Tua .-\dnr yang d iscbut katua s Lia Na in . 

I lubungan Deng.an Agama Kato lik 

l\lc:nurut Kctua Adat l\laubisse Don Chucheu. hubungan dengan 
aga111a selaras seperti hubungan Ayah dengan lbu. Sesuai dengan 
Knn,,ili Vatikan II. aspek h: ebudayaan daerah dihargai. bahh:an dalam 
h:..:giatan umat Gereja Kato lih: eh:sistensi buda\a daerah me\\arnai 
s..:tiap prnsesi maupun dalam h:egiatan-h:egiatan Liturgi . lagu-lagu 
pujaan terhadap Juru Sela111at ( Maro111ah: Oan) dcngan sya1r-sya1r 
clala111 bahasa daerah penuh keh:uclusan. 

Buda: a daerah Tim or Timur telah beradaptas i dalam h:ehidupan 
kri stiani . Pada hak eh:atn ya masyarah:at Timur Timur dapat 
111e11eri111a agarna Kato lih: dan se bagai pemeluh: yang teguh. h:arena 
111e111eliki persamaan penghayatan keimanan yang sa ma kepada 
luhan Yang Maha Esa dengan perantara Juru Selamat yaitu 
!vlaromah: Oan ( Putera Tuhan). 
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Se\\aktu ada prosesi perarakan patung Bunda f\laria selalu diiri11gi 
denga11 doa-doa Novena dan lagu-lagu dalam bahasa daerah yang penuh 
:-;: ahdu. Di atasi tern pat pe111bcrhentian patu11g Bunda Maria ditc111patkan 
pada te111pat: ang terbaik. pada bcberapa desa di daerah pcdala111a11 patung 
l~unda f\laria diletakan dihalaman ru111ah adat dengan bangunan tcr:-.cncliri. 
karcna 111creka percaya balrna te111pat itulah tempat yang paling terlwr111at 
dan yang paling pantas untuk Bunda Maria. 

c. Pengaruh Pendidikan 

Perubahan pendidikan tradisional ke sistem pendidikan baru di Ti111or 
Timur sangat eratnya dengan hubungan pendidikan aga111a Katolik yang 
mula-mula diajarkan oleh para Misionaris Dominikin. 

Semasa kegiatan Pastor Medeiros di Timor banyak perkernbangan 
pendidikan karena Pastor ini berupaya keras meningkatkan mutu hidup 
orang Timor. Karena itu banyak sekolah yang dibangun sepe11i di Dili. 
l'vlanatuto. Lacio. Barique. Liquica. dan Bazai1ete. Usaha pendidikan di 
Timor Timur dimvali oleh para Misionaris yang pada tahun 173.+ 
rnembuka sekolah katekis di Oekusi. Sedang pemerintahan Portugi s baru 
membuka pendidikan dasar Dili pada tahun 1915 itupun 
perkembangannya sangat lambat. 

Dalarn kehidupan sehari-hari telah lama telah beradaptasi antara 
kebudayaan asl i daerah Ti 111or dengan kegiatan Liturgi da la111 mern bentuk 
sikap hidup Kristiani . Namun demikian untuk terciptanya suasana 
kedamaian dan keadilan yang merata masih menuntut perhatian dari 
semua warga dan instansi yang terkait akibat adanya pengaruh arus 
globalisasi. 

2. Kedudukan Kebudayaan Daerah Terhadap Kcbudayaan Nasional 

a. Kebudayaan Nasional. 

Pada Undang-Undang Dasar tahun 1945. dalam urusan kchudayaan 
terdapat dua istilah yang 111e11gidentitikasi kebudayaan daerah clan 
kebudayaan ·nasional sebagai berikut: 
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· I) Kebudayaan Bangsa, ialah kebudayaan-:kebudayaan lama dan asli 
yang terdapat sebagai puncak-puncak di daerah di seluruh Indonesia. 

2) Kebudayaan nasional ialah Kebudayaan bangsa yang sudah berada 
pada posi s i yang memeliki makna bagi seluruh bangsa Indonesia. 

Dalam kebudayaan nasional terdapat unsur-unsur persatuan dari 
bangsa Indonesia yang sudah sadar dan mengalam i persebaran secara 
nasional. Di dalamnya terdapat unsur kebudayaan bangsa, dan unsur 
kebudayan asi11g, serta unsur kreasi baru, atau hasil manisfestasi secara 
nasional. 

Dalam kenyataanya kebudayaan nasional mendapatkan ramuan dari 
kebudayaan bangsa, kebudayaan asing dan kreasi baru, melalui tiga 

perwujudan kebudayaan. 

Menurut Prof Dr. Matulada bahwa, kebudayaan bangsa, kebudayaan 
nas ional dan kebudayaan asing yang diterima ke dalam kebudayaan 
nasional Indonesia memiliki tiga wujud yaitu : 

I) Wujud pe1tama, disebut sistem budaya. 

la berupa komplek gagasan, konsep dan pemikiran manusia, nilai-nilai 
abstrak kebudayaan nasional Indonesia terdapat pada banyak lapangan 
hidup yang bersentuhan secara intensif dengan gagasan, konsep, 
pikiran dan unuversal antar bangsa. Sistem budaya nasional semakin 
luas bidang penyebarannya menyusup dalam kehidupan bangsa 
Indonesia. 

2) Wujud kedua di sebut sistem sosial. 

la berupa kompleks kegiatan manusia berintegrasi, mewujudkan 
perilaku nyata dalam kehidupan . Satu pola interaksi bertumbuh dan 
berkembang dan terpelihara sebagai sistem nasional yang semakin 
mewamai kehidupan secara nasional. la terbentuk oleh sistem sosial 
bangsa yang mampu menempati perkembangan memasuki wilayah 
kesadaran nas ional. 
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3) Wujud ketiga, disebut kebudayaan fisik. 

lni berupa benda-benda ancka macam yang dipergunakan clala111 
kehidupan. Ciri-ciri u111um kebudayaan fisik yang hern <rnasan 
nasiona L j uga me111 per Ii hatkan gagasan-gagasan yang 111ern pertern ukan 
berbaga i daerah, unsur · as i ng. yang. men\ atu ke da la111 "a" asan 
nasional. 

b. Kebijaksanaan Kebudayaan Nasional. 

Salah satu masalah yang dihadapi oleh bangsa Indonesia pada 
dewasa 1n1 adalah bagaimana kita menumbuh-kembangkan 
kebudayaan nasional. 

Kebudayaan bukan saja tern uj ud da lam hasi I usaha. rnela inkan 
juga dala111 proses usaha rnanusia untuk 111erealisasikan segenap 
kemampuan dan bakatnya rnenuju kehidupan yang lebih baik. Oleh 
karena itu setiap kegiatan budaya pada hakekatnya 111erupakan langka\1 
untuk memperkaya serta memperbaiki mutu hidup manusia. 
Menurut Dr. Soerjanto Poespowardojo. bahwa setiap bentuk usaha 
pembudayaan seperti dalam pembangunan maupun upaya-upaya 
pembaharuan, membutuhkan dasar yang menjadi landasan berpijak 
bagi suatu bangsa dalam segala kibijaksanaan serta dalam kegiatan 
yang dilaksanakan , memerlukan satu orientasi yang mampu 
memberikan arah yang jelas se11a norma yang wajib ditaati , dengan 
demikian memberikan 111akna clan arti bagi usaha-usaha bangsa, 
sehingga dapat dinilai hasilnya apakah baik, layak, atau luhur. 

Landasan bagi langkah-langkah kebudayaan , sangat di perlukan 
bukan saja oleh karena tangsa Indonesia, tetapi juga oleh bangsa­
bangsa lain di dunia untuk menjaga dan menjamin berlangsungnya 
ketertiban dan kadamaian. terlebih-lebih oleh negara-negara non blok 
(Negara-negara yang sedang berkem bang) . 
Bagi orang Indonesia landasan kebijaksanaan kebudayaan adalah dasar 
falsafah negara Pancasila. yang dihayati oleh ban.gsa Indonesia sebagai 
pandangan hidup yang mengandung nilai pokok-pokok gagasan yang 
diperlukan untuk menjaga se11a menjamin kebudayaan nasional dan 
pengemhangannya kerarah yang tepat dan baik. 
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Dasar konstituasi kebijaksanaan kebudayaan nasional terdapat 
dalam Pembukaf!n UUD 1945 yang memuat popok-pokok pikiran yang 
mewujudkan cita-cita hukum yang menguasai hukum negara dan 
merupakan dasar-dasar sumber hukum . Pokok-pokok pikiran tersebut 
dituangkan dalam pasal-pasal UUD 1945, terutarna yang menyangkut 
Pasal 32 dan 36. yang rnenyatakan bahwa : pemerintah memajukan 
kebudayaan nasional sedagkan bahasa negara ialah bahasa Indonesia. 

Dalam kedudukannya sebagai dasar falsafah negara. Pancasila 
menjadi orientasi untuk pelaksanakan pembangunan nasional di segala 
bidang. Dalam GBHN ditegaskan bahwa sumber daya manusia 
men em pa ti sentral dalam pe.laksanaan pembangunan, tidak hanya 
sebagai pelaku melainkan juga sebagai tujuan oleh karena itulah ia 
merupakan ukuran dalam melaksanakan pembangunan serta dalam 
menentukan cara dan sarana. 

Dengan dem ikian pembangunan nasional pada hakekatnya adalah 
untuk kepentingan seluruh masyarakat Indonesia. Bukan untuk 
sekelompok orang atau segolongan orang tertentu, melainkan untuk 
seluruh bangsa Indonesia . Oleh karena itu. pembangunan nasional 
tidaklah hanya memberi prioritas tinggi kepada perluasan kesempatan 
ke1ja. tetapi juga men_jam in agar masyarakat ban yak dapat bekerja 
dengan balas jasa dan syarat-syarat kerja yang baik. 

Seba.!?ai dasar idiil kebijaksanaan kebudayaan nasional, Pancasila 
harus dipahami dalam suasana kebatinan yang melatarbelakanginya. 
In i berarti pane as i la harus cl i letakan dalam konteks kebudayaan bangsa 
Indonesia. Ball\\a wa\\asan dan nilai-nilai yang terkanclung clalam 
Pancasila telah lama berakar dan hidup dalam hati sanubari, watak . 
kepribad ian clan pergau Ian bangsa Indonesia, yang nampak dan 
tercermin clalarn adat-istiadat. kebiasaan, perilaku serta lembaga­
lembaga rnasyarakat yang acla . 

c. lntegrasi Bangsa. 

Masalah yang dihaclapi bangsa Indonesia khususnya masyarakat 
Timor Timur pacla de\\'asa 1n1 aclalah masalah kebudayaan. 
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Dala111 pengembangan kebudayaan daerah dan pengembangan 
kebudayaan nasional apa yang harus dilakukan ? Apa kaitaf1 antara 
kebudayaan daerah dengan kebudayaan nasional ·~ 

Menurut cerita rakyat orang Timar dua suku bangsa tcrbesar 
pernah di per~atukan di b<m ah Maromak Oan yang bcrkedudukan cl i 
Wehale (Belu Selatan). Di bagian Timor suku-suku bangsa Tetun . 
Bunak. Kemak. Ma111bae clan lain-lain dipersatukan di ba\\ah Liurai 
yang berkedudukan di Wehale yang terkenal dengan sebutan Maromak 
Oan. Wehale berhasil memelihara perdamaian dari peperangan antar 
suku karena 111e111iliki kewibawaan kek~iatan sakral. di bagian barat 
suku-suku orang atoni dipersatukan di bawah Sonbai. dua suku-suku 
bangsa di bagian timur dan bagian barat pulau Timar dipersatukan di 
bawah : Liurai Sonbai. Pada masa kekuasaan Liurai-Sonbai suku-suku 
di pulau Timar hidup dalam kedamaian dan kesejahteraan . 

Namun persekutuan adat orang Timar ini menjadi terpecah-pecah 
setelah kedatangan bangsa Partugis dan Belanda di pulau Timar. Pada 
tahun 1854 Pemerintahan Portugal dengan Belanda 111engadakan 
Pt'.rjanjian menetapkan batas W i I ayah kekuasaan masing-masing di 
Pulau Timar, yang kemudian ditentukan lagi dalam perjanjian yang 
dilaksanakan pada tahun 1917, sehingga pulau Ti111or menjadi 
terbagi dua ; Timar Portugis ( Timor Timur) dan Timar Belanda 
(Timar NTT) . 

Pengaruh budaya yang berbeda ialah akibat penjajahan. sebagian 
besar kepulauan nusantara di jajah oleh Belanda. sedangkan bagian 
timur pulau Timar dijajah oleh bangsa Portugis. Dengan palitik 
asimilasi pemerintah Pa11ugal berhasil mena111kan pengaruh di wilayah 
Timar Partugis. 

Akibat pengaruh politik yang ditinggalkan pemerintah Portugis 
dengan berdirinya partai-partai politik seperti UDT. ASDT, APODETI. 
KOT A dan Trabal hista. telah meni111bulakan masalah yang 
berkepanjangan karena pemerintah Partugis tidak 111a111pu 111enguasai 
keadaan sehingga terjadi perang saudara. 
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Melalui deklaras i Balibo tangggal 30 November 1975, Rakyat 
Tinwr Ti 111 ur mengatakan kebu Iatan tekad untuk berintegrasi dengan 
Nega ra Kesatuan RI. menyambung pe11alia11 darah yang terputus 
ak ihat jajahan . 

Dcngan inkgrasi ini berarti bukan hanya hergabung dalam 
kesatuan Wilayah kekuasaan RI , tetapi juga merupakan proses 
pcnyatuan berbagai kelompok etnis, kelompok budaya dan sosial di 
kesatuan "ilayah dalam pembentukan suatu identitas nasional. Proses 
penyesuaian antara unsur kebudayaan yang saling berbeda sikap dan 
pandanan untuk saling memahami dan menghayati dalam budaya yang 
sama Bhineka Tunggal lka. 

Saat ditetapkan integrasi rakyat Timor Timor berdasarkan petisi 
yang telah diajukan oleh PSTT (Pemerintahan Sementara Timor 
Timur). kondisi rakyat Timor Timur dalam keadaan porak-poranda 
tanpa rasa tanggungjawab. 

Rakyat Timor Portugis menyadari bahwa akibat penjajahan Por­
tugis perkembangan · pendidikan dan kebudayaan terhambat 
ketin ggalan dengan saudara-saudaranya di propinsi lain. Karena itu 
pilihan integrasi merupakan pilihan yang' paling tepat untuk kembali 
dalam kesatuan nusantara. Masalah integrasi bangsa adalah masalah 
kebudayaan . Kondisi masyarakat Timor Timur setelah mengalami 
berbagai pengaruh sosial budaya dan politik perlu dipersatukan dalam 
satu kesatuan budaya dan persepsi sebagai satu bangsa yang Bhineka 
Tunggal lka . 

Masa lah perbedaan suku diantara warga bangsa, perbedaan agama 
dan kepercayaan perlu mendapat perhatian yang sungguh-sungguh 
dalam mencapai integrasi. Semua warga harus menyadari bahwa 
mayoritas penduduk Timor Timur beragama Katolik, dan ini harus 
dilihat sebaga i aset bangsa. Ke khasan Timor Timur harus dilihat 
sebagai kekayaan budaya bangsa . Tiap warga negara tidak hanya pei;lu 
mengertahui sejarah bangsanya tetapi juga harus mengenal tanah 
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airnya. lingkungannya, potensi yang ada dan kekurangan­
kekurangannya. Kita harus mengenal bagaimana kondi si lingkungan 
alam. kondisi penduduk dan sumber-sumber daya alam. ball\\ a potensi 
tanah air kita memerlukan penggarapan bersama guna mcnunjang 
integrasi bangsa. Dana IDT harus benar-benar bcrmanf"aat dan 
mencapai sasaran dalam upaya 111engentaskan masyarakat yang 111asih 
hidup diba\\ah garis kemiskinan . 

Ball\\a untuk mencapai kesejahteraan bangsa diperlukan ke1ja ke­
ras dan belajar keras dari para generasi muda di seluruh tanah air. 
Setiap \Varga negara harus menyadari bahwa upaya meningkatkan 
kesejahteraan rakyat Indones ia diperlukan kerja sama dari segala 
golongan etn is yang merata. U pay a mengentaskan kem isk in an dan 
meningkatkan desa tertingggal yang diu sahakan oleh pe111erintah perlu 
mendapat dukungan dari segenap lapisan masyarakat. tanpa 
memandang suku dan agama. Organisasi-organisasi sosial yang 
bersifat keagamaan hendaknya lebih melihat m1s1onnya yang 
merupakan satu kewajiban sebagai warga bangsa yang berdasarkan 
Pancasila dan upaya pa11isipasinya membangun manusia yang 
berbudaya Indonesia. 

Pembangunan kebudayaan di daerah Timor Timur perlu mendapat 
perhatian dan prioritas yang tinggi. Dalam 111emantapkan intgrasi 
bangsa pendekatan kebudayaan merupakan langkah yang paling tepat. 
karena dala111 pendekatan ini amat 111e111entingkan arti humanis111e. 
integralisme dan demokrasi yang dilandasi oleh keberadaan dan 
keadilan keselarasan, kedamaian dan kebahagiaan . 

Pembangunan kebudayaan di Timor Timur rnemerlukan perhatian 
sepenuhnya dari para perencana pembangunan. karena pembangunan 
dan pembinaan kebudayaan sangat manusia\\ i dan untuk tujuan 
manusia\\ i pula. la arn at menentang penindasan . perkosaan. 
penjajahan. pemaksaan. penyiksaan. teror dan sebagainya . la amat 
rnenunjang tinggi hak-hak asasi kemanusiaan , seperti kebebasan 
untuk rnencipta, kebebasan pentas. kebebasan diskusi ilmiah. 
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Pendekatan kebudayaan sangat 111e111 e11ti ngkan n i la i-11 i lai I uhur 
kemanusiaan. seperti kebenaran , keleluhuran . keagamaan . kesucian, 
kasih sayang. keadilan. harga diri. kehorm atan dan sebagainya. 
Pembangunan clan pernbinaan kebuclayaan di daerah Timor Timur 
haru s menpunyai tujuan yang luhur untuk 111e11 gangkat harkat. 
martabat. dan deraj at manusia dari k_eteninggalanya sebaga i warga 
bangsa yang hid up sejahtera berdasarkan Pancasi la dan U U D 1945. 

Pembinaan clan pe11ge111banga11 kebudayaan daerah akan ikut 
memberi warna te11entu pada kebudayaan nasional. Karena puncak­
puncak kebudayaan daerah terhitung sebagai kebudayaan nasional. 
U ntuk itu peranan pend id ikan dan sasaran-sasarannya sangat 
diperlukan dalarn upaya meningkatkan mutu sumber daya manusia 
sebaga i pelaku pembangunan yang memiliki integrasi yang tinggi 
sebagai \Varga bangsa yang Bhineka Tunggal lka . 





BAB V 

KESIMPU LAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

l. Kebudayaan Asli 

Wujud arti dan fungsi puncak-puncak kebudayaan lama dan asli 
dari suku bangsa Mambae yang menjadi penghuni desa Maubisse. 
mencerm i nkan baga imana kebudayaan lama dan as Ii mas i h sang.at 
berpengaruh dalam kehidupan masyarakat Maubisse. 

Penge11ian puncak-puncak kebudayaan lama dan asli yang ada di 
desa tersebut. yang bersifat komunikatif yang dapat di mengerti dan di 
terima oleh masyarakat di desa-desa lain. 

Masyarakat Maubisse menempati perkampungan pada daerah 
pegunungan dengan ketinggian sekitar I 000 m sampai 1200 111 dari 
permukaan laut. Sebagian besar masyarakat suku bangsa Marnbae ii1i 
hidup dari hasil pertanian seperti kentang, jagung, kacang. ubi. 
buah-buahan dan berbagai jenis savur-sayuran. Selain itu mereka juga 
berternak ; kerbau. sapi, kuda, babi, 1-.ambing, dan ayam . 

Dalam masyarakat Maubisse dan masyarakat tradisional Timor 
Timur pada umumnya, kepercayaan megalitikum masih nampak 
rnewarnai dalam kehidupan mereka . Masyarakat Maubisse percaya 
bahwa Tuhan menciptakan manusia untuk memelihara adat istiadat. 

Kebudayaan bagi masyarakat Maubisse tidak dapat dilepaskan dari 
tradisi dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa melalui am ah 
para nenek rnoyang. Karena itu tradisi memelihara benda-benda 
upacara dan tempat-ternpat upacara rnasih berlangsung hingga kini . 
Pola pernukiman penduduk Taratehi Maubisse masih berpusat pada 
rurnah adat dengan sistem kekerabatan . 
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Walaupun penduduk Maubisse dan rnasyarakat Tirnor Timur pada 
urnurnnya tidak mengenal tulisan daera h. namun di Timor Timur 
clikenal pencliclikan secara li san rn e lalui syai r-syair adat yang 
di sa rnpaikan oleh para Kuku atau Makoan. lsi syair berisi hikayat 
tentang asal usul nenek moyang. aclat istiaclat clan ajaran tentang nilai 
baik clan buruk. 

Pendidikan rnelalui sastra lisan sangat penting artinyabagi 
masyarakat Timor Timur, dalam rangka mernelihara kelestarian 
"arisan budaya dari para le luhur bagi generasi penerusnya. 

Melalui lembaga adat "Fukun·· orang Mamhae dan orang Tirnor 
Timur pada umunya berusaha mempe11anhankan tradisi. rnemelihara 
keseirnbangan hidup melalui kekuatan gaib yang beracla di langit 
maupun yang ada di bumi. 

Mereka percaya bahwa leluhurnya merupakan pern uj udan antara 
kekuatan langit dan bumi yang menjelma dalam kedudukan raja yang 
tercennin dalam hiasan yang clikenakan para Dasi clan Dato . Seperti 
Belak (hiasan dada) yang melambangkan matahari , Kaibauk (hiasan 
kepala) yang melarnbangkan bulan, dan Morten (Kalung) yang 
melambangkan bintang. Keterpaduan antara langit dan bumi juga 
berlaku bagi kerja antara yang masih hidup dengan yang sudah 
meninggal. dunia alam fana dan baka tetap erat hubungannya untuk 
saling melengkapi agar alarn semesta tetap dalam keseimbangan . 

2. Pengaruh Kebudayaan . 

Pada hakekatnya masyarakat Maubisse dan masyarakat suku 
bangsa Mambae se11a masyarakat Timor Timur pada umumnya. 
mendapat pengaruh berbagai unsur kebudayaan yang pernah hidup dan 
berkembang dalam kehidupan mereka. 

Masa-masa yang sangat berpengaruh dalam kehidupan mereka itu 
antara lain : 



keadaan pendidikan pada masa Timor Por1ugis dengan Timor Timur 
setelah menjadi propinsi yang ke 27 dalam lingkungan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. Sebagai contoh: sekolah dasar peninggalan Protugis 
pada tahun 1976 baru ada 47 buah sedang pada tahun 1994jumlah SD 
sudah ada 640 buah. kini setiap kota kecamatan minimal ada I SMP. dan 
setiap kota Kabupaten paling sedikit ada 2 SLT A. 

Sedangkan pada masa. pendudukan Portugis. Escola Liceu Geral 
(SMP) dan Escola Cicelo Complementaris Dos Liccu ( SMA) hanya 
terdapat di kota Dili. 

Namun demikian kemajuan pendidikan yang sangat pesat telah 
menimbulkan masalah karena setiap lulusan SL TP dan SLTA yang ingin 
memasuki lapangan kerja terbentur pada terbatasnya pasaran lapangan 
kerja. Sela ill' mereka kurang mem i I iki ketram pi Ian karena terbatasnya 
tempat latihan kerja. juga belum ada dukungan dari sektor perusahaan­
perusahaan swasta yang masih dinantikan kehadirannya di Propinsi 
Timor Timur. 

Adanya pelaksanaari pembangunan dalam berbagai sektor kehidupan 
masyarakat yang diharapkan dapat memacu kemajuan dan kesejahteraan 
rakyat Timor Timur. telah menimbulkan pergeseran-pergerseran struktur 
dan tata nilai kehidupan masyarakat tradisional. 

B. Saran 

Masyarakat Maubisse atau Timor Po11t1gis pada umumnya hampir 
selama empat abad hidup di bawah pernerintah kolonial Portugis. Akibat 
politik asirnilasi pemerintah kolonial Portugal telah rnernberikan dampak 
yang rnendalam bagi kehidupan masyarakat Timor Po11ugis. Selain itu 
isolasi yang ketat terhadap rakyat Timor Portugis rnenyebabkan hubungan 
mereka tertutup terhadap dengan dunia luar. hubungan yang ada hanyalah 
hubungan antara rakyat dengan penguasa kolonial Portugis . Namun 
demikian terdapat hubungan yang terbuka dengan petugas agama. para 
Misionaric 1.: ~i't.1saha meningkatkan mutu hidup orang Timor dengan 



pendidikan dan hidup 111enggereja . Konsili Vatikan kedua me111berikan 
peranan kepada kebudayaan daera h untuk tetap dapat berinteraksi dalam 
kcgiarnn-kegiatan upacara keagamaan sesuai dengan sikap hidup 
Kri~tiani. Aprcsiasi terhadap kebudayaan perlu dimasyarakatkan. Dalam 
kchudayaan terletak ji\\ a clan dinamika hiclup orang Ti111ur. 

1. lntegrasi Bangsa . 

Melalui deklarasi Balibo tanggal 30 .Nove111ber 1975. rakyat Tirnor 
Timur be1juang agar dapat berintegrasi dengan rakyat Indonesia . Cita­
cita integrasi tersebut tercapai pada tanggal 17 Juli 1976 telah 
ditetapkan dengan Undang-Undang Nomor 7 tahun 1976. Timor Timur 
menjadi propinsi yang ke 2 7 dala111 I ingkungan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. 

Integrasi berarti ; Pe111bauran hingga 111enjadi kesatuan yang utuh 
atau bulat. ini berarti bukan hanya bergabung dala111 kesatuan wilayah 
kekuasaan Negara RI. tetapi juga merupakan proses penyatuan 
berbagai kelo111pok etnis. kelompok sosial di kesatuan wilayah dalam 
pembentukan suatu identitas nasional. 

Proses penyesuaian antara unsur kebt1dayaan yang berbeda perlu 
111endapatkan sarana dan prasarana untuk mencapai keserasian fungsi 
dalam kehidupan 111asyarakat, menjadi satu bangsa dalam budaya yang 
sama Bhineka Tunggal lka. Adanya perbedaan suku daerah diantara 
warga bangsa, perbedaan aga111a dan kepercayaan perlu mendapat 
perhatian yang sungguh-sungguh dalam mencapai integrasi bangsa . 
Sejarah integrasi dan pembentukan sebaga i bangsa merupakan sarana 
yang penting untuk membangkitkan kesatuan nasional dan rasa 
kesatuan bangsa merupakan bahan pendidikan yang perlu diberikan di 
SD, SLP, SLA. 

2. Pengaruh Budaya Luar. 

l\1asyarakat Maubisse dan masyarakat pedesaan pad a um unya 
yang telah terbiasa hidup dalam budaya tradisional yang telah 
berlangsung lama, terlebih-lebih akibat isolasi yang dilaksanakan oleh 
pemerintah kolonial Portugal. tiba-tiha harus mengahadapi derasnya 
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arus budaya luar yang mengejutkan. Sebagian besar anggota 
111asyarakat tradisional belum siap menghadapi keterbukaan dan 
tantangan-tantangan dari luar yang menimbulkan crosi budaya clengan 
penggunaan I PTEK . Pembangunan 11asio11al yang berbucla: a perlu 
sepenuhnya di laksanakan cl i prnpi nsi yang tt::rm uda Timm Ti 111 ur . 
Dengan memperhatikan adat istiaclat dan tradisi orang Timor berarti 
menghargai harkat dan martabat masyarakat Tinwr Timur. 

3. Men ingkatkan Buda ya Usaha 

Pembangunan saran a dan prasarana ekonom i sangat d iperl ukan 
dalam upaya men ingkatkan kegiatan perekonom ian masyarakat. 
namun pembangunan ini sangat berpengaruh terhadap pcrubahan 
struktur dan fungsi ekonomi yang ditandai dengan adanya pergeseran­
pergeseran nilai sosial budaya. 

Menghadapi kondisi demikian khususnya masyarakat Maubisse 
perlu diberikan bimbingan dan petunjuk sistem teknologi pet1anian 
yang merupakan mata pencaharian utama masya rakat. bagaimana 
sistem pertanian · tepat guna di daerah pegunungan. disamping 
diberikan saluran-saluran pembangunan sarana dan prasarana ekonomi. 
Usaha meningkatkan budaya mata pencaharian menempatkan bidang 
ekonom i sebagai prasarana untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat secara ad ii dan merata. 

4. Pendekatan Kebudayaan . 

Sekiranya kita ingin memahami kebudayaan daerah Timor Timur 
dengan 111enggunakan segenap kemampuan yang ada. maka kita harus 
menjadi sebagian dari kebudayaan itu . Kita tak mungkin melepaskan 
d iri dari kebudayaan yang hendak kita pa ham i. 

Perlu kita sadari bahwa kebudayaan itu tidak ada yang tinggi atau 
rendah dalam kehidupan manusia. Karena semua kebudayaan adalah 
sesua1 dengan masyarakat pendukungnya. Masalah perencanaan 
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kebudayaan atau n:kayasa kebudayaan harus di lihat dan didekati 
secara kchuda\ aan. Pembangunan mas\ arakat Mauhisse dan 
masyarakat Timm Timur pada umunya seyogyanya melalui 
pendekatan kebuda: aan. Kcren a penclekatan kebudayaan itu sangat 
memcntingkan arti : kcmanusiaan. keadilan. demokrasi. kcse larasan . 
gotnng rl1: \lllg dan kebahagiaan. Karena kita mernbangun manusia 
Timor sc_jati yang merupakan bagian dari manusia dan bangsa 
Indones ia yang 1111.:mpunyai falsafah Pancasila clan berdasarkan UUD 
1945. maka buclaya Pancas ila hcndaknya selalu menjadi landasan. 
sikap dan peri laku clari para pelaksana pem bangunan. 

Demikianlah \\ujud arti dan fungsi puncak-puncak kebudayaan 
lama dan asli di daerah Timar Timur kiranya dapat diaktuali sas ikan 
dalam rangka pembangunan hangsa yang berwawasan nusantara. 
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DAFT AR INFORMAN 

l. Nam a : Jose Sa ha\ ida 
Peke1jaan : Ketua Adat 
Pe11didibn 
Umur : 52 tahun 
Agama : Katholik 
A lam at : Kp. Liquitei , Desa Mambae 

2. Nama : Jose Lopes 
Pekerjaan : T okoh Masyarakat 
Pendidikan 
Umur : 50 tahun 
Agama : Katholik 
A la mat : Kp. Liquitei , Desa Mambae 

~ Nam a : Lucio .) . 
Pekerjaan : Kur Bang Kecamatan Maubisse 
Pendidikan : SMA 
Umur : 40 tahun 
Agama : Katholik 
Ala mat : Desa Maubisse 

4. Nama : Moises Mandosa 
Pekerjaan : Kepala Desa Maubisse 
Pendidikan : SD 
Um ur : 50 tahun 
Agama : Katholik 
Alamat : Desa Maubisse 

5. Nam a : Januario Afonso soares 
Peke1jaan : Kaur Administrasi Kecamatan Maubisse 
Pendidikan : SMA 
Umur : 45 tahun 
Agama : Katholik 
Alamat : Desa Maubisse 
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6. Nama : Jose dos Santos 
Peke1jaan :PNS 
Pendiclikan : SMA 
Um ur : 46 tahun 
Agarna : Katholik 
ALamat : Desa Maubisse 

7. Nam a : Moises Mendonca 
Peke1jaa11 : Kepala Desa 
Pend id i kan : SD 
Umur : 50 tahun 
Agarna : Katholik 
ALarnat : Desa Maubisse 

8. Nam a : Manuel da Silva 
Peke1jaan : Petani 
Pendidikan 
Urnur : 30 tahun 
Agarna : Katholik 
A Lam at : Kampung Liquitei, Desa Maubisse 

9. Nam a : Akabitu Du Telsaramita 
Peke1:jaan : Petani 
Pend id ikan 
Umur : 38 tahun 
Agama : Katholik 
A Lam at : Kl:-l)npu ng Liquitei. Desa Mambae 

10. Nam a : Juse s~lba Bida 
Peke1jaan : Petani 
Pend id ikan 

; 45 tal~lll Umur 
/ 

Agama : K-atho lik 
A Lam at : Kampung Liquitei. Desa Mambae 
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11 . Naill a : Susefa 
Peketjaan : Kur Bang Kecatllatan Maubisse 
Pendiclikan : Petani 
Utllur : 45 tahun 
Agatlla : Katlwlik 
ALalllat : Desa Maubisse 

13 . Nam a : Romana M \\ ndora 
Peke1jaan : Guru 
Pendidikan : KPG 
Um ur : 40 tahun 
Agama : Katholik 
A Lam at : Desa Maubisse 

14 . Nama : Albino Marques 
Pekerjaan : Kepala SD 
Pendidikan : PGSLTP 
Umur : 46 tahun 
Agama : Katholik 
A Lam at : Desa Maubisse 
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